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Kata Pengantar

Puji syukur penulis panjatkan kehadiran Allah SWT yang telah
memberikan rahmat serta karunia-Nya kepada para penulis “Pengantar
Logistik dan Pelabuhan Perikanan”. Pelabuhan Perikanan merupakan
salah satu lokasi yang digunakan untuk pendaratan ikan pasca panen,
berbagai macam jenis dan aktivitas dalam pelabuhan perikanan dapat
dilihat secara langsung. Pelabuhan perikanan menjadi salah satu kawasan
penting dalam proses pendistribusian hingga pemasaran produk
perikanan, selain terdapat beragam jenis komoditas juga beragam jenis
aktivitas yang dalam mengakomodir permintaan pelanggan dalam
pemenuhan kebutuhan bahan baku seperti produk perikanan. Logistik
berperan penting dalam seluruh kegiatan pengadaan, penyimpanan,
hingga distribusi dan pemasaran produk perikanan. Disamping itu,
integrasi antara kegiatan logistik dan kawasan pelabuhan perikanan
memegang peranan penting dalam mewujudkan efektifitas dan efisiensi
dalam kegiatan logistik perikanan, seiring perkembangan waktu dan
teknologi, kegiatan logistik di kawasan pelabuhan perikanan terus
mengalami peningkatan mulai dari layanan yang diberikan hingga
mampu menjaga kualitas produk perikanan agar selalu dalam kondisi
segar. Oleh karena itu, penting untuk membahas dan menjadikan
Pengantar Logistik dan Pelabuhan Perikanan menjadi sebuah isu yang
harus diperhatikan guna meningkatkan layanan yang lebih efisien dan
efektif dalam proses dan aktivitas logistik di kawasan perikanan serta
kepercayaan konsumen dengan mempertahankan mutu dan kualitas
produk perikanan.

Buku ini terdiri beberapa bab yang dibahas seperti pendahuluan logistik
dan pelabuhan perikanan, pengantar logistik dan pelabuhan perikanan,
infrastruktur dan fasilitas pelabuhan perikanan, peran logistik terhadap
produk perikanan, ruang lingkup dan klasifikasi pelabuhan perikanan,
peran pelabuhan perikanan dalam logistik, aktivitas logistik pada
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kawasan pelabuhan perikanan, proses bongkar muat di pelabuhan
perikanan, manajemen persediaan dan pengelolaan gudang, pengelolaan
transportasi hasil perikanan, sistem informasi logistik perikanan,
pengelolaan limbah dipelabuhan perikanan, manajemen mutu hasil
perikanan, dampak penerapan konsep berwawasan lingkungan terhadap
logistik dan pelabuhan perikanan, penerapan sistem rantai dingin pada
aktivitas logistik pelabuhan perikanan, tantangan dan hambatan dalam
penerapan integrasi logistik dan pelabuhan perikanan.

Dalam penyusunan buku ini, penulis mendapatkan informasi dan data
dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, artikel, laporan ilmiah yang
mendukung penyampaian materi secara faktual sehingga buku ini dapat
terjamin kesahihan informasi yang disampaikan. Akhir kata, penulis
sampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah berperan daalam
penyusunan buku ini dari awal hingga akhir.

Semoga Allah SWT senantiasa meridhai usaha ini dan menjadi ladang
pahala bagi penulis dalam menyampaikan ilmu yang dimiliki. Aamiin.

Berau, Oktober 2024

Penulis
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Bab 1

Pendahuluan Logistik dan
Pelabuhan Perikanan

1.1 Logistik

Perdagangan maritim telah membentuk sektor kelautan. Sistem
manajemen berkembang seiring dengan industri. Manajemen logistik telah
berkembang dengan terobosan dalam teknologi transportasi, komunikasi,
dan manajemen informasi. Di masa lalu, kapal layar adalah moda utama
dalam perdagangan maritim. Mengangkut dan mendistribusikan komoditas
memerlukan waktu dan rentan terhadap cuaca, pencurian, serta kerusakan.
Logistik maritim dapat ditingkatkan dengan komunikasi yang lebih baik.
Revolusi industri dan terobosan teknologi pada abad ke-19 mengubah
manajemen logistik maritim. Kapal uap menjadi moda utama,
mempercepat dan meningkatkan transportasi barang.

Pelabuhan juga menggunakan peralatan pemrosesan kargo seperti crane
untuk mempercepat proses bongkar muat (Seo, 2014). Kapal kontainer
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mempercepat perkembangan di abad ke-20. Kontainerisasi menstandarkan
ukuran kontainer dan menggunakan crane stacker serta reach stacker
untuk menangani kontainer, merevolusi manajemen logistik maritim. Hal
ini mempercepat pengiriman dan menurunkan biaya logistik. Selain itu,
kemajuan dalam teknologi informasi dan komunikasi (TIK) serta inovasi
juga berperan penting dalam pengembangan manajemen logistik maritim.

Dengan adanya komputerisasi dan sistem informasi, para pelaku industri
logistik maritim dapat mengelola dan melacak aliran barang secara efisien,
memfasilitasi koordinasi dengan mitra bisnis, serta memberikan informasi
secara real-time tentang status pengiriman kepada para pemangku
kepentingan (Acciaro and Sys, 2020). Selama beberapa dekade terakhir,
manajemen logistik maritim terus berkembang dengan adopsi teknologi-
teknologi baru seperti Internet of Things (IoT), analitik big data, dan
blockchain (Fruth and Teuteberg, 2017).

Manajemen Logistik melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan
pengendalian aliran produk dan layanan. Ini mencakup pengelolaan
pengiriman, penyimpanan, dan distribusi. Transportasi dan distribusi,
penyimpanan dan pergudangan, manajemen rantai pasok, keamanan dan
kepatuhan, teknologi, serta otomatisasi merupakan elemen penting dalam
manajemen logistik. Bisnis yang berfokus pada kebutuhan dan keinginan
pelanggan menyoroti pentingnya manajemen logistik dan rantai pasok
akibat persaingan dari globalisasi, spesialisasi, dan kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi di awal 2000-an. Konsep manajemen rantai
pasok mencakup aliran informasi, aliran keuangan, dan hubungan
pelanggan, selain konsep, fungsi, dan tahapan tersebut (Bichou and Gray,
2007).

Manajemen logistik adalah manajemen rantai jika setiap tautannya tetap
terhubung. Setiap tautan cukup kuat untuk menopang tautan lainnya,
tetapi kekuatan rantai bergantung pada keterhubungannya. Pemasok,
produsen, grosir, pengecer, pengangkut, distributor, dan konsumen saling
bergantung satu sama lain untuk menyediakan dan mengonsumsi barang
dan layanan. Oleh karena itu, setiap tautan dalam rantai sangat terhubung,
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Manajemen logistik dan manajemen terintegrasi di antara berbagai fungsi
bisnis dan berkembang untuk meminimalkan biaya, memaksimalkan
manfaat dan keuntungan, dan dengan demikian menghasilkan kepuasan
pelanggan (Eruguz, Tan and Houtum, 2017).

Manajemen, perencanaan, pasokan, pengolahan, manufaktur, pengemasan,
penyimpanan, pergudangan, manajemen inventaris, distribusi, transportasi,
grosir, pengecer, pemasaran, penjualan, dan menjangkau pelanggan sebagai
konsumen akhir saling terkait (Lee and Song, 2014). Dengan demikian,
logistik dan manajemen mengoordinasikan komoditas jadi, komunikasi, TI,
humaniora, dan ilmu sosial. Sejalan dengan perkembangan perdagangan
internasional, logistik dan manajemen dapat dengan cepat mengubah dan
mengembangkan bisnis. Setiap tautan dalam kegiatan logistik dan rantai
pasok harus terintegrasi untuk memenuhi tantangan globalisasi dan
memanfaatkan kondisi pasar baik secara domestik maupun internasional.

Produksi, transportasi, distribusi, dan logistik global semua memerlukan
penetapan strategi manajemen pengiriman yang tepat. Logistik mencakup
semua aktivitas yang diperlukan untuk membuat barang tersedia di pasar,
terutama pembelian, pemrosesan pesanan, manajemen inventaris, dan
transportasi (Kong, 2008). Pentingnya hal ini semakin meningkat dalam
ekonomi global karena memfasilitasi berbagai rantai komoditas.
Transportasi dan logistik telah menjadi hal yang vital bagi bisnis sejak awal
berdirinya.

Barang-barang dipindahkan, disimpan, ditangani, dan dikirim hingga
mencapai pengguna akhir. Transportasi mencakup lebih dari sekadar mobil,
kereta, feri, kapal, pesawat, dan kendaraan lainnya. Semua bahan baku
harus diangkut hingga menjadi produk setengah jadi, dan semua komoditas
fisik harus diangkut kepada konsumen. Logistik, manajemen rantai pasok,
dan perdagangan internasional bergantung pada transportasi (Panayides
and Song, 2014; Talley, 2013).

Meningkatnya kebutuhan akan transportasi dan perdagangan, globalisasi
dan ekonomi global telah maju, memfasilitasi transportasi dan perdagangan.
Ekonomi global berubah pada akhir 2000-an, terutama sekitar tahun 2008.
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Krisis keuangan global mengakhiri permintaan perdagangan dan pasar yang
belum pernah terjadi sebelumnya, dan dampaknya terhadap sektor
transportasi dan maritim sangat signifikan (Acciaro, Sys and Acciaro, 2020)
Untuk mempersiapkan masa depan, pengiriman, pelabuhan, dan
transportasi multimoda harus memikirkan kembali strategi pengembangan
korporat mereka.

Meskipun demikian, prospek yang signifikan muncul di tengah tantangan
ini untuk menerapkan langkah-langkah perbaikan guna mengoreksi
ketidaksesuaian yang ada. Para pemangku kepentingan kunci di dalam
sektor transportasi dan maritim kini melihat ini sebagai kesempatan untuk
mengevaluasi kembali praktik yang sudah mapan, menyederhanakan teori
yang ada, dan mengintegrasikan pengiriman serta pelabuhan dalam sistem
transportasi intermodal.

Logistik mengelola transfer bahan baku, inventaris, barang jadi, layanan,
dan informasi terkait dari asal hingga konsumsi. Mengirim barang melintasi
lautan bergantung pada transportasi maritim, yang menghubungkan
jaringan transportasi global dan memfasilitasi perdagangan. Tautan penting
ini menghubungkan pelanggan, pemasok, pabrik, gudang, dan jaringan
logistik lainnya. Kegagalan untuk mengintegrasikan transportasi maritim ke
dalam aliran logistik dapat menyebabkan biaya tambahan, keterlambatan,
dan kecelakaan, yang mengganggu logistik.

Oleh karena itu, sangat penting bagi transportasi maritim untuk menangani
kargo dengan cara yang sangat terintegrasi, mensinkronkan dengan
komponen logistik lainnya. Konsep logistik maritim muncul dari
kebutuhan terintegrasi untuk transportasi maritim, menekankan perlunya
koordinasi dan integrasi yang lancar (Banomyong, 2007; Mohamadreza,
2015; Alexandrou et al., 2021).

Sistem logistik maritim memiliki aktivitas utama dan sekunder. Aktivitas
utama meliputi jalur pelayaran, operator pelabuhan/terminal, dan pengirim
barang. Namun, aktivitas sekunder mendukung aktivitas inti dan
meningkatkan efisiensinya. Operator maritim menyediakan layanan
logistik tambahan dan kemampuan organisasi seperti manajemen sumber
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daya manusia, teknologi informasi, keahlian administratif, dan dukungan
finansial untuk mendukung aktivitas utama.

Dalam industri logistik maritim, integrasi rantai pasok merupakan dasar
untuk mencapai keunggulan operasional dan keunggulan kompetitif. Yuen
and Thai, 2016 mengidentifikasi hambatan signifikan terhadap integrasi
rantai pasok di sektor logistik maritim, termasuk tantangan teknologi,
resistensi organisasi, dan kendala regulasi. Hambatan-hambatan ini
menekankan kompleksitas dalam mencapai koordinasi yang mulus di
antara berbagai pemangku kepentingan di logistik maritim, mulai dari
operator pelabuhan hingga perusahaan pelayaran. Selain itu, proses
pemilihan pemasok yang krusial, terutama dalam industri perkapalan,
memerlukan pemahaman mendalam tentang kriteria yang mendasari
kemitraan rantai pasok yang efektif.

Menyoroti pentingnya kriteria seperti kualitas, biaya, dan kinerja
pengiriman di sektor perkapalan. Munculnya teknologi digital seperti
blockchain memberikan peluang dan tantangan baru bagi rantai pasok
maritim. Potensi teknologi blockchain untuk merevolusi perdagangan
internasional berbasis kontainer dengan meningkatkan transparansi,
keamanan, dan efisiensi. Namun, mereka juga mencatat hambatan dalam
adopsi blockchain, termasuk kompleksitas teknis, kurangnya standardisasi,
dan resistensi pemangku kepentingan. Studi-studi ini secara kolektif
menerangi tantangan dan peluang multifaset dalam memajukan integrasi
rantai pasok di industri logistik maritim. Mereka juga menekankan potensi
inovasi teknologi, seperti blockchain, untuk mengatasi ketidakefisienan
yang telah lama ada dan mendorong rantai pasok maritim yang lebih
terintegrasi, transparan, dan efisien. Tren saat ini di industri maritim adalah
meningkatnya risiko dalam rantai pasoknya (Becker, 2020).

Beberapa aspek penting dari Manajemen Logistik maritim adalah:

1. Logistik transportasi dan distribusi dalam bisnis maritim
melibatkan identifikasi rute yang efisien, pemilihan moda

transportasi yang tepat, dan perencanaan rute yang ideal. Ini
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termasuk mengatur pengiriman, berkoordinasi dengan pihak
terkait, dan melacak barang dari asal hingga tujuan.

2. Penyimpanan dan pergudangan mencakup pengembangan dan
pengelolaan fasilitas di pelabuhan atau terminal. Ini mencakup
alokasi ruang yang efektif, manajemen inventaris, penanganan dan
pemeliharaan komoditas, pemrosesan dokumen, dan administrasi.

3. Manajemen rantai pasok menekankan logistik terintegrasi di
industri maritim, berkoordinasi dengan produsen, pemasok, agen
pengiriman, dan perusahaan logistik di seluruh dunia. Produk
harus mengalir dengan lancar dari proses produksi hingga
konsumsi.

4. Dalam manajemen logistik maritim, memastikan keamanan kargo
dan kepatuhan terhadap regulasi dan standar sangat penting. Ini
mencakup keamanan maritim internasional, perlindungan dari
pencurian dan penyelundupan, serta kepatuhan perdagangan dan

bea cukai.

1.2 Pelabuhan Perikanan

Pelabuhan perikanan memainkan peran penting dalam menyediakan
fasilitas dan layanan untuk kegiatan industri perikanan (Hutapea, Solihin
and Nurani, 2017). Pelabuhan perikanan adalah sebuah sistem yang
menggabungkan infrastruktur, sumber daya manusia, dan konsep
manajemen untuk melayani armada penangkapan ikan (Scheffczyk, 2009).
Pelabuhan ini berfungsi sebagai tempat berlabuh kapal penangkap ikan,
stasiun pendaratan ikan, pusat distribusi, dan pemasaran (Wiji nurani et al.,
2010).

Pelabuhan ini memiliki tujuan strategis sebagai lokasi untuk penjualan
langsung, penyimpanan, atau pengiriman hasil tangkapan ke pasar.
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Keberadaan dan perkembangan pelabuhan perikanan serta komunitas
pesisir, wilayah, dan perekonomian nasional memiliki hubungan timbal
balik yang signifikan, baik ke depan maupun ke belakang. Oleh karena itu,
manajemen pelabuhan perikanan yang tepat dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat, terutama para nelayan.

Konektivitas antara pelabuhan perikanan membantu mendistribusikan
produksi ikan secara merata, yang memungkinkan industri pengolahan
ikan memenuhi permintaan bahan baku. Logistik didefinisikan sebagai
koordinasi semua aktivitas, mulai dari bahan baku hingga akhirnya
mencapai pelanggan yang puas, yang mencakup pemasok, produsen,
dan/atau penyedia layanan, selain distributor yang mengantarkan produk
atau layanan kepada pengguna akhir yang difasilitasi melalui pelabuhan,
dalam konteks perikanan.

Dalam konsep rantai pasok, pelabuhan dipandang sebagai bagian dari
sistem rantai pasok yang terdiri dari nelayan, pedagang lokal, industri
pengolahan, eksportir, serta konsumen akhir. Dengan meningkatkan nilai
pengiriman saat berada di wilayah pelabuhan, pelabuhan semakin
terintegrasi ke dalam rantai nilai dan memainkan peran penting dalam
manajemen yang efisien atas pergerakan barang dan informasi di seluruh
rantai pasok ikan (Fatoni and Solihin, 2021).

Selain infrastruktur yang baik, manajemen pelabuhan perikanan juga harus
mempertimbangkan pentingnya komponen layanan. Loyalitas pelanggan
akan meningkat dengan layanan yang baik. Menurut Prakash and
Mohanty, 2015 meningkatkan kualitas layanan yang baik adalah aset yang
harus dikelola oleh penyedia layanan. Jika kualitas layanan berhasil
dilaksanakan, hal itu akan menciptakan keunggulan kompetitif yang lebih
tahan lama. Kualitas layanan pelabuhan dan kemajuannya dapat dilacak
dan diukur menggunakan berbagai indikator konkret, seperti halnya
industri atau organisasi. Indikator-indikator ini berasal dari perilaku yang
dapat diamati dan dikelola sebagai angka numerik. Selain harga dan
logistik, kualitas layanan memiliki dampak signifikan terhadap efektivitas
pelabuhan.
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Sifat ikan yang mudah busuk memerlukan proses penanganan pascapanen
yang cepat untuk menghindari berbagai kerugian, seperti kerugian fisik,
kualitas, nutrisi, dan ekonomi (Kruijssen et al., 2020). Salah satu kelemahan
pelabuhan yang dialami oleh nelayan dan pelaku usaha adalah minimnya
pengembangan sistem rantai dingin untuk pasokan ikan di pelabuhan.
Kondisi tersebut berdampak negatif pada produk perikanan dan
menurunkan harga jual ikan.

Oleh karena itu, pelabuhan perikanan harus mampu melayani pengguna
pelabuhan dalam aspek pendaratan ikan hingga proses distribusi. Secara
tradisional, pelabuhan perikanan lebih banyak melayani armada
penangkapan ikan berbasis pelabuhan lokal dengan menyediakan layanan
yang berorientasi pada kapal, seperti tambatan, pendaratan ikan, pasokan
bahan bakar, air, dan persediaan, serta perbaikan kapal kecil, serta
pengolahan ikan yang sederhana.

Penanganan dan transportasi di darat. Terpaksa menghadapi perubahan
dinamis dalam operasi perikanan dan teknologi, metode penanganan ikan
yang berkualitas, serta kebutuhan akan throughput yang tinggi, peran dan
fungsi pelabuhan perikanan secara aktif berkembang untuk melayani
kebutuhan pengguna pelabuhan yang berubah. Layanan tambahan yang
penting ditambahkan karena perkembangan lingkungan bisnis yang
memerlukan fasilitas pelabuhan yang lebih luas untuk kapal penangkap
ikan yang lebih besar dan lebih canggih, penyimpanan ikan jangka pendek
dan menengah, pasokan es untuk kapal penangkap ikan dan pedagang,
akomodasi untuk industri pengolahan ikan, pencatatan statistik aktivitas
pelabuhan, dan vyang tidak kalah penting, kebutuhan untuk
mempertimbangkan perlindungan lingkungan. Di pelabuhan perikanan
yang menerima pendaratan ikan oleh kapal internasional, layanan publik
ditambahkan bea cukai, imigrasi, layanan kesehatan, dan kepolisian.

Manajemen pelabuhan perikanan telah menghadapi volume lalu lintas
yang berubah dengan cepat baik di laut maupun di darat, disertai dengan
perubahan struktural yang dalam dalam operasi armada penangkap ikan,
penanganan dan transportasi ikan, serta harus beradaptasi dengan
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meningkatnya industrialisasi metode pengolahan ikan yang pada awalnya
tradisional. Teknologi modern, peralatan, dan metode kerja diperkenalkan.
Organisasi operasi pelabuhan, serta pemrosesan informasi dan
dokumentasi, semakin banyak diarahkan oleh aplikasi komputer proses.

Sistem operasional (sebagai alat manajemen) harus diubah dan harus terus-
menerus disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan transit ikan melalui
pelabuhan pendaratan/pengangkatan, penanganan, penjualan,
penyimpanan sementara atau pergudangan, pengiriman, dan distribusi.
Pelabuhan perikanan harus bereaksi terhadap situasi yang berubah dan
mereka masih terus bereaksi.

Pelabuhan Perikanan adalah sebuah sistem yang menggabungkan fasilitas
infrastruktur, sumber daya manusia, dan konsep manajemen, yang
dituyjukan untuk melayani armada penangkap ikan, kebutuhan industri
perikanan, dan pengembangan sektor perikanan secara keseluruhan.
Definisi ini menggambarkan parameter dasar dari sistem operasi fungsional
dan umumnya berlaku untuk semua pelabuhan perikanan. Ukuran
pelabuhan perikanan dalam hal input (infrastruktur, sumber daya manusia,
konsep manajemen) menyebabkan perbedaan bertahap dalam hal output
(layanan untuk armada penangkap ikan, industri perikanan, dan sektor
perikanan).

Definisi operasi pelabuhan mempertimbangkan bahwa pelabuhan
perikanan berfungsi sebagai zona industri untuk pendaratan, pengolahan,
penyimpanan, dan pemasaran ikan, serta untuk pemeliharaan dan layanan
armada penangkap ikan. Oleh karena itu, pelabuhan perikanan merupakan
bagian integral dari industri perikanan nasional, elemen penting dalam
mempromosikan industri ikan, dan basis operasional untuk pelaksanaan
bisnis perikanan yang layak dan berkelanjutan. Setelah definisi ini,
manajemen operasi pelabuhan mencakup seluruh rentang aktivitas
operasional dan teknis yang diperlukan untuk memastikan pelaksanaan
fungsi dan layanan pelabuhan yang terorganisir dan efisien, pemeliharaan
pelabuhan, penyediaan utilitas publik, serta keselamatan dan keamanan
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pelabuhan. Ruang lingkup operasi pelabuhan bergantung pada tujuan dan
target pengembangan yang ditetapkan oleh manajemen pelabuhan.

Istilah fungsi pelabuhan mencakup semua aktivitas yang dilakukan oleh
pelabuhan untuk operasi dan pemeliharaan fasilitas infrastruktur, untuk
organisasi dan pelaksanaan layanan pelabuhan yang diperlukan oleh kapal,
pengolah ikan, dan pembeli, pengumpulan biaya pelabuhan dan layanan,
serta administrasi.

Pelabuhan perikanan menyediakan fasilitas infrastruktur pelabuhan dan
pendukung yang diperlukan oleh industri perikanan dan pengolahan ikan
untuk:

1. Tempat berlabuh yang aman bagi kapal penangkap ikan, di mana
kapal dapat membongkar hasil tangkapan, mengisi bahan bakar,
air, es, dan persediaan lainnya yang diperlukan, serta dapat
berlabuh untuk waktu menganggur dan perbaikan.

2. Penggunaan utilitas publik melalui penyediaan jaringan distribusi
kepada pelanggan pelabuhan untuk listrik, air, serta fasilitas
perlindungan lingkungan yang diperlukan untuk pengumpulan
dan pembuangan sampah, pembuangan dan pengolahan air limbah
dan tinja, serta penerimaan dan pembuangan minyak dari kapal.

3. Pengembangan industri pengolahan ikan dan pasar serta standar
higienis tertinggi yang terkait dengan penyediaan lahan dan
perencanaan penggunaan lahan yang optimal, termasuk fasilitas

transportasi dan komunikasi.

Selama beberapa dekade terakhir abad kedua puluh, manajemen pelabuhan
perikanan harus menghadapi perubahan besar dalam bisnis perikanan
dunia dengan menyesuaikan fungsi pelabuhan perikanan. Penyebab utama
perubahan tersebut adalah:

1. Menurunnya produktivitas lokasi penangkapan ikan tradisional,

yang menyebabkan armada penangkap ikan beroperasi di daerah
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baru yang jauh dengan penggunaan kapal yang lebih besar dan
peralatan penangkapan ikan yang lebih baik.

2. Meningkatnya kesadaran publik akan lingkungan dan kesadaran
akan kualitas ikan, yang menuntut penggunaan es dan
penyimpanan yang didinginkan di kapal dan di pelabuhan
perikanan.

3. Perubahan perilaku konsumen, dengan preferensi terhadap ikan
olahan.

4. Ekspansi besar-besaran dalam perdagangan dunia dan perubahan
moda transportasi melalui kapal pengangkut ikan yang

didinginkan, kontainer berpendingin, dan transportasi udara.

Fungsi ini dapat dianggap sebagai payung dari semua fungsi dan layanan
pelabuhan perikanan. Fungsi ini dipengaruhi oleh kebijakan pembangunan
nasional, prioritas geografis dan politik, serta kebijakan dan strategi jangka
menengah dan panjang untuk pengembangan pelabuhan yang optimal.
Fungsi ini harus melindungi niat pemerintah dan pelaku swasta dalam
bisnis perikanan. Fungsi ini juga harus merencanakan dan mengawasi
administrasi, operasi, dan pemeliharaan fasilitas.

Pengetahuan yang komprehensif tentang semua aspek dan komponen
operasi dan aktivitas layanan pelabuhan perikanan akan memungkinkan
manajemen untuk mengidentifikasi hambatan dan memengaruhi
parameter yang relevan dalam proses manajemen. Aspek mikro dari fungsi
manajemen ini terutama terfokus pada optimalisasi perencanaan fungsional
dari berbagai layanan pelabuhan perikanan. Parameter sentral yang terkait
dengan metode terbaik untuk melayani kapal penangkap ikan dan ikan
yang melewati pelabuhan adalah kecepatan, keamanan, efisiensi biaya, dan
fleksibilitas.

Komponen dari fungsi operasi pelabuhan adalah: penyediaan jalur akses
yang aman, navigasi yang aman, tempat berlabuh yang terlindungi di dalam
pelabuhan, pengendalian dokumentasi kapal, dan operasi pemindahan
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ikan—kegiatan pembongkaran, layanan tambahan seperti pencucian,
pengesikan, lelang, penimbangan ikan, penyediaan area lalu lintas, jalan,
dan tenaga kerja terampil.

Masalah koordinasi aktivitas antarmuka antara kapal penangkap ikan dan
dermaga pembongkaran sangat penting di pelabuhan perikanan yang
melayani armada penangkap ikan yang besar tetapi menyediakan fasilitas
berlabuh yang tidak memadai. Penataan dan kepemilikan jalur maritim,
tanah, dan akses ke daerah pedalaman memiliki pengaruh yang
menentukan pada pengembangan kegiatan pelabuhan perikanan dan fungsi
umum.

Fungsi penerimaan dan pengiriman di pelabuhan merupakan penghubung
dalam rantai pergerakan ikan dari kapal penangkap ikan ke pelanggan.
Fungsi ini memerlukan koordinasi yang terus-menerus dan intensif dengan
semua pengguna pelabuhan dan individu di luar kendali langsung
pelabuhan agar dapat berfungsi dengan lancar. Kurangnya infrastruktur
pelabuhan dan layanan yang diperlukan dapat menyebabkan gangguan
berat pada operasi yang lancar. Fungsi penyimpanan mencakup
penyimpanan jangka pendek, serta perlindungan terhadap cuaca dan
pencurian. Fasilitas penyimpanan yang tidak memadai (baik dari segi
kuantitas maupun kualitas) sering kali menjadi alasan terjadinya penurunan
kualitas ikan.

Mengenai fungsi pengembangan pelabuhan, tidak diragukan bahwa
perencanaan, organisasi, dan pelaksanaan yang dioptimalkan dari seluruh
rangkaian aktivitas berbagai fungsi layanan dapat direalisasikan dengan
mendorong inisiatif swasta. Usaha skala menengah dan kecil mungkin
sangat cocok untuk mengembangkan solusi terbaik terkait fleksibilitas dan
adaptabilitas, serta efisiensi biaya. Persaingan swasta dalam banyak kasus
akan menjaga kecukupan penawaran yang sesuai dengan permintaan
pelanggan.

Pelabuhan perikanan harus berfungsi sebagai industri perikanan
terintegrasi dengan fasilitas operasional, penyediaan layanan perbaikan dan
pemeliharaan untuk armada penangkap ikan serta penyimpanan ikan, dan
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aktivitas pengolahan serta penjualan. Oleh karena itu, kompleks pelabuhan
perikanan harus digunakan untuk berbagai tujuan yang melibatkan semua
fungsi dan layanan yang terhubung secara langsung maupun tidak langsung
dengan industri perikanan.

Namun, karena Otoritas Pelabuhan yang mengelola harus dalam banyak
hal mandiri dan secara finansial mandiri, penyediaan fasilitas infrastruktur
operasional dianggap sebagai tanggung jawab Otoritas Pelabuhan,
sedangkan pelaksanaan semua layanan yang diperlukan oleh kapal dan
industri harus akhirnya dialihkan kepada investor sektor swasta dalam
fasilitas dan operator layanan. Oleh karena itu, diferensiasi antara fasilitas
infrastruktur dan suprastruktur dianggap perlu.



14

Pengantar Logistik dan Pelabuhan Perikanan




Bab 2

Pengertian Logistik dan
Pelabuhan Perikanan

2.1 Deskripsi Logistik Perikanan

Logistik perikanan adalah kumpulan kegiatan yang mengatur aliran produk
perikanan dari lokasi penangkapan atau produksi hingga ke konsumen
akhir dengan memperhatikan efisiensi waktu, biaya, dan kualitas produk.
Lingkup logistik dalam perikanan melibatkan berbagai aspek yang saling
terintegrasi untuk memastikan produk perikanan tetap segar dan bernilai
tinggi selama proses distribusi (Rahayu and Adhi 2016).

Berikut adalah lingkup utama logistik perikanan:

1. Penangkapan dan Pengumpulan Ikan
a. Transportasi dari kapal ke darat: Setelah ikan ditangkap,
diperlukan infrastruktur logistik untuk memindahkan ikan

dari kapal ke fasilitas darat seperti pelabuhan ikan atau tempat
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pengolahan. Kegiatan ini melibatkan penggunaan kontainer
berinsulasi atau  kendaraan  berpendingin  (Salmiya,
Dekanawati, and Astriawati 2022).

Penyimpanan sementara di pelabuhan: Penanganan ikan di
pelabuhan harus dilakukan dengan cepat dan menggunakan
fasilitas penyimpanan yang baik, seperti cold storage atau
ruang pendingin, untuk menjaga kesegaran produk sebelum

proses distribusi lebih lanjut.

2. Pengolahan dan Pemrosesan

a.

Pengolahan ikan: Setelah ikan tiba di fasilitas pengolahan,
produk sering kali perlu diolah terlebih dahulu, seperti
dibersihkan, difilet, diasap, atau dibekukan. Tahap ini
termasuk dalam lingkup logistik karena melibatkan
manajemen waktu, sumber daya, dan teknologi untuk
mempertahankan kualitas produk (Christianingrum, Hasan,
and Nur 2018).

Pengemasan: Ikan yang telah diolah harus dikemas dengan
baik untuk memastikan kualitas produk tetap terjaga selama
distribusi. Pengemasan yang baik melibatkan penggunaan
bahan yang higienis, tahan lama, dan memenuhi standar

keamanan pangan (Zulfikar 2016).

3. Penyimpanan

a.

Cold Storage: Salah satu elemen terpenting dalam logistik
perikanan adalah penyimpanan ikan di fasilitas berpendingin
atau cold storage. Ikan segar memerlukan suhu yang tepat
(biasanya antara -18°C hingga -30°C untuk pembekuan) agar
tetap dalam kondisi prima hingga sampai ke tangan konsumen.
Manajemen stok: Dalam hal penyimpanan, manajemen stok

yang efisien harus dilakukan agar tidak terjadi kelebihan atau
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kekurangan persediaan. Rotasi stok (first-in, first-out) juga
penting untuk memastikan ikan yang lebih lama disimpan
dikirimkan terlebih dahulu.

4. Distribusi dan Transportasi

a. Pengiriman darat, laut, dan udara: Produk perikanan
memerlukan pengiriman yang cepat dan efisien, baik melalui
jalur darat, laut, maupun wudara. Penggunaan truk
berpendingin, kontainer berinsulasi, atau kargo udara khusus
penting untuk menjaga produk perikanan tetap segar
(Kadarisman 2017).

b. Rantai dingin (cold chain): Untuk mempertahankan kesegaran
ikan, rantai dingin yang terus-menerus harus dipertahankan
sepanjang proses transportasi. Setiap pelanggaran suhu dapat
menyebabkan penurunan kualitas atau bahkan kontaminasi
produk perikanan.

c. Logistik maritim: Bagi produk yang diekspor, jalur transportasi
maritim juga memainkan peran penting. Pengiriman
antarnegara membutuhkan perencanaan yang cermat,
termasuk persiapan dokumen ekspor dan manajemen suhu
selama pelayaran.

5. Pengendalian Mutu dan Keamanan Pangan

a. Standar kualitas: Setiap tahap dalam logistik perikanan harus
memenuhi standar kualitas yang ditetapkan, baik oleh
pemerintah maupun oleh industri, untuk memastikan bahwa
produk aman dan layak konsumsi. Standar ini mencakup
persyaratan seperti sertifikasi HACCP (Hazard Analysis and
Critical Control Points).

b. Pemeriksaan mutu: Mutu produk perikanan secara berkala

perlu diperiksa, baik dari segi kesegaran, kadar air, maupun
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potensi kontaminasi kimia atau mikroba. Pengujian ini
dilakukan di berbagai titik dalam rantai pasok, dari tempat

pengolahan hingga lokasi penyimpanan dan distribusi.

6. Pengelolaan Limbah

a.

Penanganan limbah: Proses pengolahan ikan menghasilkan
limbah organik dan non-organik yang perlu dikelola dengan
baik. Pengelolaan limbah perikanan yang efektif memastikan
bahwa sisa-sisa ikan, kulit, dan bagian yang tidak digunakan
tidak mencemari lingkungan dan bahkan dapat diolah kembali
menjadi produk bernilai, seperti pupuk atau pakan ternak.

Pengelolaan kemasan bekas: Kemasan yang digunakan dalam
distribusi produk perikanan, seperti styrofoam atau plastik,
juga memerlukan pengelolaan yang berkelanjutan untuk

meminimalkan dampak lingkungan.

7. Pengaturan dan Regulasi

a.

Kepatuhan terhadap hukum: Produk perikanan harus
mematuhi berbagai regulasi nasional dan internasional terkait
penangkapan, pengolahan, distribusi, serta keamanan pangan.
Misalnya, dalam ekspor produk perikanan, pengaturan seperti
ketentuan Sanitary and Phytosanitary (SPS) serta izin dari
Badan Karantina Ikan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan
Hasil Perikanan (BKIPM) perlu dipenuhi.

Dokumentasi logistik: Pengelolaan logistik perikanan
membutuhkan dokumentasi yang rinci tentang setiap tahap
pengiriman dan penyimpanan, mulai dari suhu penyimpanan
hingga tanggal kedatangan, untuk memastikan kualitas tetap

terjaga dan memudahkan pelacakan produk.
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8. Penggunaan Teknologi dan Digitalisasi

a.

Sistem pelacakan dan pemantauan: Teknologi seperti IoT
(Internet of Things) dan sistem pelacakan digital membantu
dalam memantau suhu, kelembapan, dan lokasi produk
perikanan secara real-time. Hal ini membantu menjaga rantai
dingin tetap terjaga serta memudahkan identifikasi masalah
dalam rantai pasok.

Manajemen rantai pasok terintegrasi: Penggunaan software
manajemen rantai pasok dapat mengintegrasikan berbagai
aspek logistik perikanan, mulai dari pengumpulan,
penyimpanan, hingga distribusi, dengan lebih efisien dan

transparan.

9. Ekspor dan Impor Perikanan

Proses ekspor-impor: Logistik perikanan untuk ekspor-impor memerlukan
pengaturan dokumen dan perizinan yang ketat, seperti sertifikat kesehatan
ikan, sertifikat mutu, dan dokumen bea cukai. Hal ini juga mencakup
pengaturan transportasi internasional yang efisien agar produk tetap segar
selama perjalanan jauh.

10. Sustainability (Keberlanjutan)

a.

Perikanan berkelanjutan: Lingkup logistik perikanan juga
mencakup upaya menjaga keberlanjutan sumber daya laut. Ini
termasuk memastikan bahwa praktik penangkapan ikan tidak
merusak ekosistem laut dan rantai pasok yang efisien dalam
mengurangi limbah makanan laut.

Secara keseluruhan, logistik perikanan mencakup berbagai
kegiatan mulai dari penangkapan hingga distribusi yang
efisien, serta memastikan bahwa kualitas produk tetap terjaga
sepanjang rantai pasok. Efisiensi dan keberlanjutan logistik ini

sangat penting bagi keberhasilan sektor perikanan dalam
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memenuhi permintaan pasar, baik lokal maupun internasional
(Lubis 2011).

2.2 Regulasi Logistik Perikanan

Regulasi logistik perikanan di Indonesia mencakup berbagai peraturan yang
mengatur aspek pengelolaan, distribusi, dan pengolahan hasil perikanan.
Regulasi ini bertujuan untuk memastikan keberlanjutan sumber daya
perikanan, keselamatan pangan, dan perlindungan terhadap lingkungan.

Berikut adalah beberapa regulasi penting yang terkait dengan logistik
perikanan:

1. Undang-Undang Dasar 1945

Pasal 33: Mengatur tentang penguasaan dan pengelolaan sumber daya alam,
termasuk perikanan, untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009

Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup: Mengatur
perlindungan lingkungan hidup dari pencemaran yang dapat disebabkan
oleh aktivitas logistik perikanan, termasuk pengelolaan limbah dari proses
pengolahan ikan.

3. Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009

Tentang Perikanan: Mengatur semua aspek yang berkaitan dengan
pengelolaan sumber daya perikanan, termasuk pemanfaatan, konservasi,
dan penegakan hukum terhadap praktik penangkapan ikan yang tidak
berkelanjutan.
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4. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2017

Tentang Penerapan Rantai Dingin (Cold Chain) dalam Distribusi Produk
Perikanan: Mengatur sistem rantai dingin untuk menjaga kualitas dan
keamanan produk perikanan selama proses distribusi.

5. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan

a. Permen KP Nomor 56 Tahun 2016: Mengatur tentang tata cara
dan persyaratan perizinan dalam usaha pengolahan produk
perikanan.

b. Permen KP Nomor 13 Tahun 2016: Mengatur tentang
pelaksanaan pengawasan dan pengendalian mutu hasil
perikanan.

c. Permen KP Nomor 2 Tahun 2018: Mengatur tentang
pengelolaan produk perikanan berbasis keberlanjutan.

6. Peraturan Menteri Kesehatan

Permenkes Nomor 492/Menkes/Per/IV/2010: Tentang persyaratan
keamanan dan mutu pangan, termasuk produk perikanan, untuk
memastikan bahwa ikan yang dijual aman untuk dikonsumsi.

7. Peraturan Daerah

Beberapa daerah memiliki peraturan khusus yang mengatur logistik
perikanan lokal, yang biasanya berkaitan dengan pengelolaan sumber daya
laut dan perikanan yang berkelanjutan serta perlindungan terhadap
ekosistem laut.

8. Regulasi Internasional

FAO Code of Conduct for Responsible Fisheries: Panduan internasional
yang ditetapkan oleh Organisasi Pangan dan Pertanian (FAO) untuk
mendukung praktik perikanan yang bertanggung jawab dan berkelanjutan
di seluruh dunia.
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9. Sertifikasi dan Standar

a. Sertifikasi HACCP (Hazard Analysis and Critical Control
Points): Mewajibkan pengolahan produk perikanan untuk
mengikuti prosedur yang menjamin keamanan pangan.

b. Standar Nasional Indonesia (SNI): Menetapkan standar kualitas
produk perikanan yang harus dipatuhi oleh produsen dan
pengolah.

10. Pengawasan dan Penegakan Hukum

Badan Karantina Ikan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan
(BKIPM): Bertanggung jawab untuk pengawasan kualitas hasil perikanan,
termasuk pemeriksaan mutu dan keamanan produk perikanan yang akan
diperdagangkan, baik di dalam maupun luar negeri.

11. Amandemen dan Kebijakan Terbaru

Pemerintah secara berkala memperbarui regulasi terkait dengan logistik
perikanan untuk menanggapi tantangan baru dalam industri, termasuk
perubahan iklim, teknologi baru, dan kebutuhan pasar.

12. Peraturan Tentang Pembangunan Infrastruktur

Regulasi yang mendukung pembangunan pelabuhan, fasilitas cold storage,
dan infrastruktur lainnya untuk memperlancar logistik perikanan,
termasuk kerjasama dengan pihak swasta untuk pembangunan
infrastruktur yang diperlukan.

Regulasi logistik perikanan di Indonesia berfokus pada pengelolaan yang
berkelanjutan, keamanan pangan, dan perlindungan lingkungan
Pemahaman terhadap regulasi ini sangat penting bagi para pelaku industri
perikanan untuk memastikan bahwa semua aktivitas yang dilakukan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku dan dapat mendukung keberlanjutan
sektor perikanan di masa depan.
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2.3 Pelabuhan Perikanan

Pelabuhan perikanan adalah fasilitas yang dirancang khusus untuk
mendukung kegiatan perikanan, termasuk penangkapan, pengolahan,

penyimpanan, dan distribusi produk perikanan. Pelabuhan ini berfungsi
sebagai titik penghubung antara nelayan dan pasar, baik lokal maupun
internasional, serta memainkan peran penting dalam menjaga kualitas dan
keberlanjutan sumber daya perikanan.

Ciri-Ciri Pelabuhan Perikanan:

1.

Infrastruktur Khusus: Memiliki dermaga, tempat berlabuh untuk
kapal, area penyimpanan dingin (cold storage), dan fasilitas

pengolahan ikan.

2. Fasilitas Penunjang: Dilengkapi dengan pasar ikan, fasilitas
sanitasi, dan infrastruktur untuk bongkar muat hasil tangkapan.

3. Kegiatan Multifungsi: Menampung berbagai kegiatan mulai dari
penangkapan ikan, pengolahan, distribusi, hingga pemasaran hasil
perikanan.

4. Pengelolaan Sumber Daya: Berperan dalam pengelolaan dan
konservasi sumber daya perikanan untuk mendukung
keberlanjutan industri perikanan.

Fungsi Pelabuhan Perikanan:

1. Pusat Distribusi: Menjadi titik distribusi hasil tangkapan ikan ke
berbagai pasar.

2. Pengolahan Hasil Perikanan: Memfasilitasi proses pengolahan ikan
agar tetap segar dan memenubhi standar kualitas.

3. Pemberdayaan Nelayan: Memberikan akses yang lebih baik bagi

nelayan untuk menjual hasil tangkapan mereka dan meningkatkan

pendapatan.
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4. Peningkatan Ekonomi Lokal: Menjadi sumber lapangan kerja dan

berkontribusi pada perekonomian daerah sekitar.

2.4 Jenis-Jenis Pelabuhan Perikanan

1. Pelabuhan Perikanan Samudera

a.

Definisi: Pelabuhan ini dirancang untuk mendukung kegiatan

perikanan skala besar di laut dalam. Pelabuhan ini biasanya

melayani kapal penangkap ikan yang besar dan beroperasi jauh

dari pantai.

Fasilitas:

1) Dermaga yang luas dan kuat untuk menampung kapal-
kapal besar.

2) Fasilitas pengolahan ikan yang modern.

3) Penyimpanan berpendingin (cold storage) untuk menjaga
kesegaran ikan.

4) Infrastruktur untuk mendukung kegiatan ekspor produk
perikanan.

Contoh: Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap, Pelabuhan

Perikanan Samudera Belawan.

2. Pelabuhan Perikanan Nusantara

a.

Definisi: Pelabuhan ini melayani perikanan dalam skala yang
lebih regional dan memiliki fasilitas yang cukup lengkap untuk
mendukung kegiatan penangkapan, pengolahan, dan distribusi
ikan di berbagai wilayah.

Fasilitas:

1) Dermaga yang dapat digunakan untuk berbagai ukuran

kapal.
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2) Area pengolahan dan penyimpanan yang memadai.
3) Pasar ikan dan fasilitas untuk penjualan langsung.
4) Infrastruktur untuk mendukung distribusi ke pasar lokal
dan regional.
c. Contoh: Pelabuhan Perikanan Nusantara Tanjung Priok,
Pelabuhan Perikanan Nusantara Surabaya.
3. Pelabuhan Perikanan Pantai
a. Definisi: Pelabuhan ini ditujukan untuk nelayan kecil dan
tradisional yang menangkap ikan di perairan dekat pantai.
Pelabuhan ini biasanya memiliki fasilitas yang lebih sederhana.
b. Fasilitas:
1) Dermaga kecil untuk kapal nelayan tradisional.
2) Area untuk bongkar muat hasil tangkapan.
3) Fasilitas penyimpanan minimal, sering kali tidak
berpendingin.
4) Sering terdapat pasar ikan untuk penjualan hasil tangkapan
langsung kepada konsumen.
c. Contoh: Pelabuhan Perikanan Pantai di berbagai desa nelayan,
seperti Pelabuhan Perikanan Pantai Paiton dan Pelabuhan

Perikanan Pantai Anyer.

Klasifikasi pelabuhan perikanan berdasarkan ketiga kategori ini
menunjukkan perbedaan dalam skala operasi, fasilitas, dan fungsi yang
mendukung kegiatan perikanan. Setiap jenis pelabuhan memiliki peran
penting dalam mendukung keberlanjutan industri perikanan di Indonesia,
serta meningkatkan kesejahteraan nelayan dan masyarakat pesisir.
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Berikut adalah daftar beberapa pelabuhan perikanan di Indonesia yang
dikelompokkan berdasarkan klasifikasinya:

1. Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS)

Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) merupakan pelabuhan perikanan
terbesar dan memiliki fasilitas paling lengkap. Pelabuhan ini berfungsi
untuk mendukung operasi kapal penangkap ikan di perairan internasional
maupun dalam negeri.

Beberapa contoh PPS adalah:

PPS Nizam Zachman Jakarta (DKI Jakarta)
PPS Belawan (Sumatera Utara)

PPS Bungus (Sumatera Barat)

PPS Cilacap (Jawa Tengah)

PPS Bitung (Sulawesi Utara)

PPS Kendari (Sulawesi Tenggara)

PPS Sorong (Papua Barat)

Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN)

N@E e oan o

Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) adalah pelabuhan yang melayani
kapal penangkap ikan dengan ukuran menengah, dan umumnya
mendukung aktivitas perikanan nasional serta internasional.

Beberapa contoh PPN adalah:

PPN Palabuhanratu (Jawa Barat)
PPN Brondong (Jawa Timur)

PPN Pengambengan (Bali)

PPN Prigi (Jawa Timur)

PPN Tual (Maluku)

PPN Ambon (Maluku)

PPN Pemangkat (Kalimantan Barat)

I
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3. Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP)

Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) berfungsi melayani kapal perikanan
dengan ukuran kecil hingga menengah dan mendukung kegiatan
perikanan skala lokal dan regional.

Beberapa contoh PPP adalah:

PPP Muara Angke (Jakarta)

PPP Tegalsari (Jawa Tengah)

PPP Tamperan (Jawa Timur)

PPP Morodemak (Jawa Tengah)

PPP Labuan (Banten)

PPP Sadeng (Yogyakarta)

PPP Muncar (Jawa Timur)

Pelabuhan Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI)

N AN I -V N i S

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) melayani nelayan kecil dengan kapasitas
yang lebih terbatas dibandingkan pelabuhan lain, dan biasanya berfungsi
sebagai pelabuhan lokal.

Beberapa contoh PPI adalah:

PPI Tasikagung (Rembang, Jawa Tengah)
PPI Karangsong (Indramayu, Jawa Barat)
PPI Bulu (Tuban, Jawa Timur)

PPI Lappa (Sulawesi Selatan)

IV

PPI Lamongan (Jawa Timur)
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2.5 Regulasi Logistik di Pelabuhan
Perikanan

Regulasi logistik perikanan di pelabuhan perikanan sangat penting untuk
memastikan bahwa kegiatan perikanan dilakukan secara berkelanjutan,
aman, dan sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Berikut adalah beberapa aspek regulasi yang berkaitan dengan logistik
perikanan di pelabuhan:

1.

Peraturan Pemerintah

a.

Undang-Undang Perikanan: Di Indonesia, Undang-Undang
No. 31 Tahun 2004 tentang Perikanan dan perubahannya
menjadi Undang-Undang No. 45 Tahun 2009 mengatur
tentang pengelolaan sumber daya perikanan, termasuk aspek
logistik yang berkaitan dengan penangkapan, pengolahan, dan
distribusi hasil perikanan.

Regulasi Kementerian: Kementerian Kelautan dan Perikanan
(KKP) memiliki regulasi terkait pengelolaan logistik perikanan,

termasuk standar pengolahan dan distribusi produk perikanan.

Standar Kualitas dan Keamanan Pangan

a.

SNI (Standar Nasional Indonesia): Produk perikanan harus
memenuhi standar nasional yang ditetapkan untuk menjamin
kualitas dan keamanan pangan. Ini termasuk SNI untuk
produk olahan ikan dan sistem pengolahan.

HACCP: Penerapan sistem Hazard Analysis and Critical
Control Points (HACCP) di fasilitas pengolahan ikan untuk

memastikan bahwa produk perikanan aman untuk dikonsumsi.

Pengelolaan Lingkungan

a.

Peraturan Lingkungan Hidup: Kegiatan logistik perikanan

harus mematuhi peraturan yang mengatur tentang
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4.
a.
b.
5.
a.
b.
6.

a.

perlindungan lingkungan, termasuk pengelolaan limbah dari
kegiatan pengolahan ikan.

Sertifikasi Lingkungan: Beberapa pelabuhan perikanan
mungkin  diharuskan untuk mendapatkan sertifikasi
lingkungan sebagai bagian dari upaya perlindungan sumber

daya laut.

Regulasi Transportasi

Pengangkutan Produk Perikanan: Regulasi mengenai cara
transportasi produk perikanan untuk menjaga kesegaran dan
kualitas, termasuk penggunaan kendaraan berpendingin dan
prosedur pengiriman.

Dokumentasi: Pengelolaan dokumen dan izin yang diperlukan
untuk transportasi produk perikanan, termasuk izin edar dan

bukti kepemilikan hasil tangkapan.

Peraturan Perdagangan

Perdagangan Dalam Negeri dan Ekspor: Regulasi yang
mengatur perdagangan produk perikanan di pasar lokal dan
internasional, termasuk standar kualitas yang harus dipenuhi
untuk ekspor.

Perizinan: Proses perizinan bagi pelaku usaha dalam sektor
perikanan, termasuk izin operasional untuk pelabuhan

perikanan.

Pengawasan dan Penegakan Hukum

Pengawasan Kegiatan Perikanan: Pengawasan oleh pemerintah
terkait kegiatan penangkapan, pengolahan, dan distribusi hasil
perikanan untuk mencegah praktik ilegal seperti penangkapan

ikan secara berlebihan.



30

Pengantar Logistik dan Pelabuhan Perikanan

b. Sanksi dan Penegakan Hukum: Regulasi yang menetapkan

sanksi bagi pelanggar hukum dalam sektor perikanan,

termasuk pelanggaran terkait logistik.

7. Pemberdayaan Masyarakat

a.

Program Pemberdayaan Nelayan: Regulasi yang mendukung
program pemberdayaan nelayan untuk meningkatkan
kapasitas dan pengetahuan mereka tentang logistik dan
pemasaran hasil perikanan (Shafira and Anwar 2021).

Pelatihan dan Penyuluhan: Kegiatan pelatihan bagi nelayan
dan pelaku usaha perikanan tentang praktik logistik yang baik

dan berkelanjutan.

2.6 Logistik di Pelabuhan Perikanan

Alur logistik perikanan di pelabuhan perikanan mencakup serangkaian

proses mulai dari penangkapan ikan di laut hingga distribusi produk
perikanan ke pasar atau konsumen akhir. Setiap tahapan dalam alur ini
perlu dikelola dengan baik untuk menjaga kualitas, kesegaran, dan

keamanan produk perikanan.

Berikut adalah penjelasan mengenai alur logistik perikanan di pelabuhan

perikanan:

1. Penangkapan Ikan di Laut

a.

Operasi Penangkapan: Kapal penangkap ikan berangkat dari
pelabuhan menuju area tangkapan. Kapal dilengkapi dengan
peralatan seperti jaring, tali, dan alat bantu navigasi untuk
menangkap ikan secara efisien.

Penyimpanan di Kapal: Setelah ikan ditangkap, ikan disimpan

dalam ruang penyimpanan berpendingin (cold storage) di
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a.

kapal untuk menjaga kesegarannya sebelum kembali ke

pelabuhan.

Pendaratan Ikan (Bongkar Muat)

Proses Pendaratan: Setelah kapal kembali ke pelabuhan, hasil
tangkapan ikan dibongkar dan dipindahkan ke fasilitas
pelabuhan. Proses ini harus dilakukan dengan cepat dan efisien
untuk mempertahankan kesegaran ikan.

Pencatatan dan Dokumentasi: Setiap hasil tangkapan dicatat,
termasuk jenis ikan, berat, dan jumlah total, untuk

kepentingan pelaporan dan dokumentasi.

3. Penyortiran dan Pengolahan

a.

a.

Penyortiran: Ikan disortir berdasarkan jenis, ukuran, dan
kualitas. Ini memudahkan proses pengolahan dan distribusi.
Pengolahan: Beberapa hasil tangkapan langsung diproses di
fasilitas pengolahan yang ada di pelabuhan. Proses ini dapat
meliputi pembersihan, filleting, pembekuan, pengemasan, atau
pengalengan.

Penerapan Standar Kualitas: Setiap tahapan pengolahan harus
mematuhi standar keamanan pangan, seperti penerapan
HACCP (Hazard Analysis and Critical Control Points), untuk

memastikan kualitas dan keamanan produk.

Penyimpanan di Fasilitas Cold Storage

Cold Storage: Ikan yang telah diproses atau masih segar
disimpan dalam fasilitas penyimpanan berpendingin (cold
storage) untuk menjaga kualitas sebelum distribusi. Kapasitas
cold storage di pelabuhan perikanan sangat penting untuk

menjaga alur distribusi yang baik.
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b. Manajemen Inventaris: Pengelolaan inventaris yang efektif

dilakukan untuk memastikan produk tersimpan dalam kondisi

yang optimal dan sesuai dengan permintaan pasar.

Distribusi

a.

Pengangkutan ke Pasar Lokal: Ikan didistribusikan ke pasar
lokal menggunakan kendaraan berpendingin. Proses ini
melibatkan pengelolaan logistik dari pelabuhan ke pengecer
atau pasar ikan.

Ekspor Internasional: Untuk pasar internasional, produk
perikanan dapat dikirim melalui jalur laut menggunakan
kontainer berpendingin atau melalui jalur udara, tergantung
pada jarak dan kebutuhan waktu pengiriman.

Dokumentasi dan Perizinan: Produk perikanan yang akan
didistribusikan, terutama untuk ekspor, harus dilengkapi
dengan dokumen yang diperlukan seperti izin edar, sertifikat

kesehatan, dan sertifikat kualitas.

Transportasi dan Rantai Dingin

a.

Kendaraan Berpendingin: Penggunaan kendaraan
berpendingin sangat penting dalam menjaga kesegaran ikan
selama pengiriman. Suhu yang terkontrol menjadi faktor
utama dalam mempertahankan kualitas produk.

Pengawasan Suhu dan Kualitas: Teknologi seperti Internet of
Things (IoT) sering digunakan untuk memantau suhu dan
kondisi penyimpanan produk selama proses distribusi,

sehingga rantai dingin tetap terjaga.

Penerimaan di Pasar atau Konsumen Akhir

a.

Pasar dan Pengecer: Produk perikanan diterima oleh pengecer
atau pasar yang kemudian dijual ke konsumen. Dalam

beberapa kasus, pelabuhan perikanan memiliki pasar ikan
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sendiri di mana hasil tangkapan dijual langsung kepada
masyarakat.

Distribusi Akhir: Selain dijual di pasar lokal, beberapa produk
juga dijual ke restoran, supermarket, atau digunakan untuk

keperluan industri pengolahan makanan.

8. Pengelolaan Limbah

a.

Pengolahan Limbah Ikan: Limbah yang dihasilkan dari proses
pengolahan ikan, seperti tulang, kulit, dan sisa ikan lainnya,
perlu dikelola dengan baik untuk mengurangi dampak
lingkungan.  Beberapa  pelabuhan  perikanan  juga
memanfaatkan limbah ikan untuk dijadikan produk lain,
seperti pupuk atau pakan ternak.

Pengelolaan Limbah Kemasan: Limbah dari kemasan dan
bahan lainnya juga dikelola untuk mendukung keberlanjutan
lingkungan di sekitar Pelabuhan (Isman, Ruiwardani, and Sari
2022; Salmiya et al. 2022).
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Bab 3

Infrastruktur dan Fasilitas
Pelabuhan Perikanan

3.1 Pendahuluan

Pelabuhan perikanan memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung sektor perikanan di berbagai negara, terutama negara-negara
maritim seperti Indonesia. Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia,
dengan lebih dari 17.000 pulau dan wilayah perairan yang mencakup dua
pertiga dari keseluruhan wilayahnya, Indonesia memiliki potensi perikanan
yang sangat besar. Potensi ini perlu didukung dengan infrastruktur yang
memadai, salah satunya adalah pelabuhan perikanan. Pelabuhan perikanan
bukan hanya tempat bersandarnya kapal-kapal nelayan, tetapi juga pusat
logistik, distribusi, dan perdagangan yang berperan penting dalam
memastikan ketersediaan ikan dan produk-produk perikanan lainnya di
pasar domestik maupun internasional.
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Dalam konteks yang lebih luas, pelabuhan perikanan adalah bagian vital
dari ekosistem ekonomi maritim. Pelabuhan ini mendukung seluruh rantai
nilai perikanan, mulai dari penangkapan ikan, pengolahan hasil tangkapan,
hingga distribusi ke pasar. Sebagai titik temu antara lautan dan daratan,
pelabuhan perikanan memainkan peran sentral dalam mendukung
ekonomi lokal di wilayah pesisir dan memastikan kesejahteraan nelayan.
Selain itu, pelabuhan perikanan juga menjadi kunci dalam pengelolaan
sumber daya laut yang berkelanjutan, karena melalui infrastruktur dan
regulasi yang ada, pelabuhan dapat berperan dalam memastikan bahwa
kegiatan perikanan dilakukan secara bertanggung jawab.

3.1.1 Peran Strategis Pelabuhan Perikanan

Perikanan adalah salah satu sektor ekonomi yang sangat penting bagi
banyak negara berkembang, termasuk Indonesia. Sektor ini menyediakan
lapangan kerja bagi jutaan orang, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Di Indonesia, misalnya, lebih dari tiga juta orang bekerja sebagai
nelayan, dan jutaan lainnya terlibat dalam industri pengolahan hasil
perikanan, distribusi, dan pemasaran.

Pelabuhan perikanan berfungsi sebagai simpul utama dalam rantai pasok
perikanan, menghubungkan aktivitas penangkapan ikan di laut dengan
proses pengolahan dan distribusi hasil tangkapan ke pasar lokal, nasional,
maupun internasional.

Secara umum, pelabuhan perikanan memiliki beberapa peran strategis yang
penting, antara lain:

1. Sebagai Fasilitas untuk Berlabuh dan Merapatnya Kapal

Fungsi utama pelabuhan perikanan adalah menyediakan fasilitas yang
aman bagi kapal-kapal nelayan untuk berlabuh, merapat, dan membongkar
hasil tangkapan. Pelabuhan yang dilengkapi dengan infrastruktur yang
memadai akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasi perikanan.
Tanpa pelabuhan yang baik, kapal-kapal nelayan akan kesulitan untuk
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menemukan tempat yang layak dan aman untuk mendaratkan hasil
tangkapan mereka.

2. Sebagai Pusat Pengolahan dan Distribusi Hasil Tangkapan

Pelabuhan perikanan modern tidak hanya menyediakan dermaga dan
fasilitas penyimpanan, tetapi juga dilengkapi dengan infrastruktur untuk
pengolahan ikan, seperti pabrik es, cold storage, dan fasilitas pengemasan.
Ini memungkinkan nelayan untuk segera memproses hasil tangkapannya,
menjaga kualitas produk, dan mengurangi potensi kerusakan atau
pembusukan sebelum ikan dikirim ke pasar.

3. Sebagai Pusat Aktivitas Ekonomi di Wilayah Pesisir

Pelabuhan perikanan sering kali menjadi pusat ekonomi bagi komunitas
pesisir. Keberadaan pelabuhan menciptakan lapangan kerja, baik dalam
aktivitas penangkapan ikan, pengolahan, maupun dalam kegiatan
pendukung seperti perdagangan, transportasi, dan perbaikan kapal. Dengan
adanya pelabuhan perikanan, wilayah pesisir dapat berkembang menjadi
pusat pertumbuhan ekonomi baru yang mendorong kesejahteraan
masyarakat setempat.

4. Sebagai Titik Kontrol dan Pengawasan Kegiatan Perikanan

Pelabuhan perikanan juga berperan sebagai titik kontrol dalam pengelolaan
sumber daya perikanan. Di pelabuhan inilah pemerintah melalui dinas
perikanan dapat memantau aktivitas nelayan, seperti volume tangkapan,
spesies yang ditangkap, dan ukuran kapal. Pengawasan ini penting untuk
memastikan bahwa kegiatan perikanan dilakukan sesuai dengan peraturan
yang berlaku dan prinsip keberlanjutan. Pelabuhan juga sering menjadi
titik penerapan kebijakan seperti kuota tangkapan, sertifikasi, dan inspeksi
sanitasi.
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5. Sebagai Fasilitas Pendukung untuk Kesejahteraan Nelayan

Pelabuhan perikanan yang baik tidak hanya memikirkan aspek operasional,
tetapi juga kesejahteraan nelayan. Fasilitas pendukung seperti tempat
istirahat, klinik kesehatan, dan akses air bersih sangat penting bagi nelayan
yang sering kali bekerja dalam kondisi yang sulit di laut. Keberadaan
fasilitas-fasilitas ini di pelabuhan akan meningkatkan kualitas hidup
nelayan dan keluarganya.

3.1.2 Tujuan dan Manfaat Pelabuhan Perikanan

Pelabuhan perikanan memiliki berbagai fungsi yang sangat penting bagi
keberlangsungan sektor perikanan.

Beberapa fungsi utama pelabuhan perikanan antara lain:

1. Tempat Berlabuh Kapal Nelayan: Pelabuhan perikanan
menyediakan dermaga untuk kapal-kapal nelayan bersandar
setelah melakukan penangkapan. Selain itu, pelabuhan ini juga
menjadi tempat untuk melakukan perawatan kapal serta pengisian
perbekalan seperti bahan bakar dan air.

2. Pusat Pengolahan Ikan: Di pelabuhan perikanan, terdapat fasilitas
pengolahan ikan yang bertujuan untuk mempersiapkan hasil
tangkapan sebelum didistribusikan. Proses ini meliputi
pembersihan, pendinginan, pembekuan, hingga pengemasan.
Fasilitas ini penting untuk menjaga kualitas ikan agar tetap segar
dan layak konsumsi.

3. Fasilitas Penyimpanan: Pelabuhan perikanan juga dilengkapi
dengan fasilitas penyimpanan dengan suhu dingin atau cold
storage untuk menyimpan ikan dalam jangka waktu tertentu. Cold
storage sangat penting terutama dalam menjaga kualitas produk

sebelum didistribusikan ke pasar atau diekspor.
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4. Pusat Perdagangan Ikan: Pelabuhan perikanan juga menjadi pusat
perdagangan, di mana nelayan, pedagang besar, dan pengecer
bertemu untuk melakukan transaksi. Biasanya terdapat tempat
pelelangan ikan (TPI) di mana ikan dilelang secara terbuka
sebelum dijual ke pasar lokal atau dibawa ke luar negeri.

5. Fasilitas Dukungan Teknis: Beberapa pelabuhan perikanan juga
dilengkapi dengan bengkel atau fasilitas perbaikan kapal. Hal ini
memungkinkan nelayan melakukan perbaikan atau pemeliharaan
peralatan penangkapan ikan mereka, yang sangat penting untuk
menjaga operasional mereka tetap berjalan lancar.

6. Peningkatan Pendapatan Nelayan: Dengan adanya pelabuhan
perikanan, nelayan mendapatkan akses yang lebih baik ke pasar
dan fasilitas yang dapat meningkatkan nilai jual produk mereka.
Proses pengolahan yang lebih baik serta akses langsung ke pasar

ekspor juga membantu meningkatkan pendapatan nelayan.

3.2 Infrastruktur Pelabuhan Perikanan

Infrastruktur dasar pelabuhan perikanan merupakan elemen yang sangat
penting dalam mendukung kegiatan operasional perikanan. Dermaga,
breakwater, pintu masuk, saluran air, sistem penerangan, dan keamanan
semuanya berperan dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman dan
efisien bagi para nelayan dan pelaku industri perikanan. Pemeliharaan dan
modernisasi infrastruktur ini harus terus dilakukan untuk memastikan
bahwa pelabuhan perikanan dapat berfungsi secara optimal dan
berkelanjutan.
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3.2.1 Infrastruktur Dasar

Pelabuhan perikanan merupakan salah satu fasilitas vital bagi industri
perikanan di banyak negara, termasuk Indonesia. Sebagai tempat
bersandarnya kapal nelayan, pelabuhan perikanan harus memiliki
infrastruktur dasar yang memadai agar dapat mendukung operasional
perikanan secara efisien dan aman. Infrastruktur dasar di pelabuhan
perikanan mencakup beberapa komponen penting seperti dermaga,
breakwater, sistem drainase, pintu masuk, saluran air, serta sistem
penerangan dan keamanan.

Dalam penjelasan berikut, akan diuraikan secara mendetail setiap
komponen infrastruktur dasar pelabuhan perikanan dan perannya dalam
mendukung kegiatan perikanan.

1. Dermaga dan Konstruksi Fisik

Dermaga adalah salah satu komponen infrastruktur terpenting dalam
pelabuhan perikanan. Dermaga berfungsi sebagai tempat kapal berlabuh
dan melakukan aktivitas bongkar-muat hasil tangkapan ikan. Dermaga di
pelabuhan perikanan umumnya dirancang untuk mendukung berbagai
jenis kapal perikanan, mulai dari kapal kecil hingga kapal besar yang
melakukan penangkapan di laut lepas.

1) Jenis-Jenis Dermaga

Terdapat beberapa jenis dermaga yang umumnya dibangun di

pelabuhan perikanan, tergantung pada kebutuhan operasional dan

lokasi pelabuhan tersebut:

a. Dermaga Tetap (Fixed Pier): Dermaga tetap adalah struktur
dermaga yang dibangun dengan pondasi permanen di dasar
laut atau perairan, biasanya menggunakan tiang pancang beton
atau baja. Dermaga ini dirancang untuk menghadapi kondisi
cuaca yang lebih berat dan umumnya digunakan di pelabuhan-
pelabuhan besar yang menampung kapal-kapal perikanan skala

besar. Dermaga tetap menawarkan kestabilan dan daya tahan
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yang tinggi, namun membutuhkan biaya konstruksi yang
cukup besar.

b. Dermaga Apung (Floating Pier): Dermaga apung adalah
dermaga yang mengapung di atas air dan terhubung ke daratan
melalui jembatan fleksibel. Dermaga ini umumnya digunakan
di pelabuhan perikanan yang lebih kecil atau di daerah yang
kondisi airnya dinamis, seperti perairan dengan pasang surut
yang tinggi. Kelebihan dermaga apung adalah fleksibilitasnya
dalam menyesuaikan dengan perubahan ketinggian air, serta
biaya konstruksi yang lebih rendah dibandingkan dengan
dermaga tetap.

c. Dermaga Ponton (Ponton Jetty): Dermaga ponton adalah jenis
dermaga apung yang biasanya digunakan untuk aktivitas yang
lebih ringan, seperti tambat perahu kecil atau kapal nelayan
berukuran kecil hingga menengah. Ponton sering kali
digunakan di pelabuhan yang berada di daerah dengan
perairan yang tenang, seperti teluk atau muara sungai.

2) Konstruksi Fisik Dermaga

Konstruksi fisik dermaga sangat penting untuk memastikan
dermaga tersebut dapat menahan beban kapal yang bersandar serta
aktivitas bongkar-muat yang terjadi. Dermaga perikanan harus
dirancang dengan material yang tahan terhadap korosi akibat
paparan air laut, angin, dan kondisi lingkungan lainnya. Material
seperti beton bertulang, baja tahan karat, dan kayu keras sering
digunakan dalam pembangunan dermaga.

Selain itu, dermaga juga harus dilengkapi dengan fasilitas

pendukung seperti bollard (penambat kapal), fender (pelindung

dermaga dari benturan kapal), dan tangga atau ladder untuk

memudahkan akses antara kapal dan dermaga. Fasilitas-fasilitas ini
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memastikan bahwa dermaga dapat digunakan dengan aman dan
efisien.
3) Perawatan Dermaga

Perawatan dermaga merupakan aspek yang sangat penting dalam
menjaga infrastruktur pelabuhan perikanan tetap berfungsi dengan
baik. Kerusakan pada dermaga dapat mengakibatkan gangguan
operasional yang signifikan, seperti keterlambatan dalam proses
bongkar-muat ikan, serta meningkatkan risiko kecelakaan di

pelabuhan.

Oleh karena itu, dermaga harus diperiksa secara berkala untuk
mengidentifikasi potensi kerusakan, seperti korosi pada tiang pancang,
retakan pada beton, atau keausan pada fender.
2. Breakwater (Pemecah Ombak) dan Sistem Drainase
1) Breakwater (Pemecah Ombak)
Breakwater, atau pemecah ombak, adalah struktur yang
dibangun di sekitar pelabuhan untuk melindungi area
pelabuhan dari gelombang laut yang tinggi. Gelombang yang
terlalu kuat dapat merusak kapal yang bersandar, merusak
fasilitas dermaga, dan mengganggu aktivitas bongkar-muat.
Oleh karena itu, breakwater memainkan peran yang sangat
penting dalam menciptakan lingkungan perairan yang lebih
tenang dan aman di dalam pelabuhan.
Ada dua jenis utama breakwater yang umum digunakan di
pelabuhan perikanan:
a. Breakwater Lepas (Detached Breakwater): Breakwater ini
dibangun terpisah dari garis pantai, biasanya sejajar atau
miring terhadap arah gelombang utama. Struktur ini

berfungsi untuk menghalangi gelombang sebelum
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2)

mencapai area pelabuhan, sehingga menciptakan perairan
yang lebih tenang di belakang breakwater.

b. Breakwater  Pantai  (Shore-Attached  Breakwater):
Breakwater ini terhubung langsung dengan garis pantai
dan biasanya memanjang ke laut untuk membentuk
pelindung bagi pelabuhan. Struktur ini lebih umum
digunakan di pelabuhan yang terletak di daerah dengan
ombak yang lebih kuat.

Breakwater dapat dibangun dari berbagai material, termasuk batu
besar, beton, atau blok modular. Pemilihan material bergantung
pada kondisi lingkungan sekitar, seperti kedalaman air, kekuatan
gelombang, serta ketersediaan material lokal. Dalam beberapa
kasus, breakwater juga dirancang untuk berfungsi ganda sebagai
tetrapod atau caisson untuk menahan gelombang dan mencegah
erosi pantai.

Sistem Drainase

Sistem drainase di pelabuhan perikanan dirancang untuk
mengalirkan air hujan atau air laut yang tergenang di area
dermaga dan fasilitas pelabuhan lainnya. Drainase yang buruk
dapat menyebabkan genangan air yang berpotensi merusak
infrastruktur, —mengganggu aktivitas pelabuhan, dan
menimbulkan masalah kesehatan karena genangan air dapat
menjadi sarang nyamuk atau bakteri.

Sistem drainase di pelabuhan perikanan biasanya terdiri dari
saluran air yang terhubung ke titik-titik pembuangan yang
diarahkan ke laut atau sistem pengolahan air limbah. Desain
drainase harus memperhitungkan curah hujan, kondisi pasang
surut, serta aliran air dari aktivitas pelabuhan seperti

pembersihan kapal atau fasilitas pengolahan ikan.
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Beberapa pelabuhan perikanan modern juga menerapkan
teknologi ramah lingkungan dalam sistem drainasenya, seperti
penggunaan biofilter atau wetland buatan yang dapat
menyaring polutan sebelum air limbah dibuang ke laut. Ini
penting dalam menjaga kualitas air di sekitar pelabuhan serta

mencegah pencemaran lingkungan.

3. Pintu Masuk dan Saluran Air Pelabuhan

1) Pintu Masuk Pelabuhan

Pintu masuk pelabuhan (harbor entrance) adalah jalur masuk
utama yang digunakan oleh kapal untuk keluar-masuk area
pelabuhan. Pintu masuk pelabuhan harus dirancang dengan
baik untuk memastikan keamanan dan kelancaran lalu lintas
kapal, terutama di pelabuhan perikanan yang biasanya
memiliki aktivitas yang sangat tinggi, dengan kapal-kapal
nelayan yang keluar-masuk secara rutin.

Beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam

merancang pintu masuk pelabuhan perikanan antara lain:

a. Lebar Pintu Masuk: Lebar pintu masuk harus cukup besar
untuk mengakomodasi kapal-kapal yang beroperasi di
pelabuhan tersebut, termasuk kapal nelayan skala besar.
Namun, pintu masuk juga harus dirancang sedemikian
rupa agar tidak terlalu lebar, karena dapat mengurangi
efektivitas breakwater dalam melindungi area pelabuhan
dari gelombang.

b. Kedalaman Saluran: Kedalaman saluran masuk pelabuhan
harus cukup untuk menampung kapal-kapal nelayan yang
bersandar di pelabuhan. Kedalaman ini harus dijaga secara

berkala melalui proses dredging (pendalaman saluran)
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untuk mencegah sedimentasi yang dapat mengurangi
kedalaman dan menghambat lalu lintas kapal.

Sistem Navigasi: Pintu masuk pelabuhan juga harus
dilengkapi dengan sistem navigasi, seperti lampu suar dan
rambu-rambu pelayaran, untuk memandu kapal-kapal
nelayan, terutama di malam hari atau dalam kondisi cuaca
buruk. Sistem navigasi yang baik akan membantu
mencegah tabrakan antar kapal serta mengurangi risiko

kecelakaan di laut.

2) Saluran Air Pelabuhan

Saluran air pelabuhan (harbor channel) adalah jalur air yang

menghubungkan pintu masuk pelabuhan dengan dermaga atau

area sandar kapal. Saluran air pelabuhan harus dirancang

dengan mempertimbangkan lalu lintas kapal dan karakteristik

perairan di sekitar pelabuhan.

Faktor-faktor penting dalam desain saluran air pelabuhan

antara lain:

a.

Kedalaman dan Lebar Saluran: Saluran harus memiliki
kedalaman dan lebar yang memadai untuk kapal nelayan
yang beroperasi di pelabuhan. Seperti pintu masuk
pelabuhan, saluran air juga perlu dijaga kebersihannya dari
sedimen dan endapan lumpur agar lalu lintas kapal tidak
terganggu.

Pemeliharaan Berkala: Saluran air pelabuhan memerlukan
pemeliharaan berkala, terutama di pelabuhan yang terletak
di daerah yang rentan terhadap sedimentasi, seperti muara
sungai atau daerah pasang surut yang tinggi. Pendalaman
saluran (dredging) harus dilakukan secara berkala untuk

menjaga kedalaman yang memadai.
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4. Sistem Penerangan dan Keamanan

1)

2)

Sistem Penerangan
Sistem penerangan di pelabuhan perikanan sangat penting
untuk mendukung aktivitas operasional di malam hari dan
meningkatkan keselamatan bagi para nelayan. Pelabuhan yang
aktif beroperasi selama 24 jam memerlukan penerangan yang
memadai di seluruh area dermaga, jalur-jalur akses, dan
fasilitas pendukung lainnya.

Beberapa aspek penting dalam sistem penerangan pelabuhan

antara lain:

a. Lampu Dermaga: Lampu dermaga harus dipasang di
sepanjang dermaga untuk memastikan kapal-kapal dapat
bersandar dan melakukan aktivitas bongkar-muat dengan
aman. Lampu ini biasanya dipasang pada tiang-tiang tinggi
untuk memberikan pencahayaan yang luas di area
dermaga.

b. Penerangan Jalan: Selain di dermaga, sistem penerangan
juga harus dipasang di jalan-jalan akses menuju pelabuhan
dan area fasilitas pendukung, seperti pabrik pengolahan
ikan, pasar ikan, dan gudang penyimpanan.

c. Sumber Daya Energi: Beberapa pelabuhan perikanan
modern mulai menggunakan sumber energi terbarukan,
seperti panel surya, untuk memasok listrik bagi sistem
penerangan. Penggunaan energi terbarukan tidak hanya
lebih ramah lingkungan, tetapi juga dapat mengurangi
biaya operasional pelabuhan.

Sistem Keamanan

Keamanan di pelabuhan perikanan menjadi perhatian penting

karena pelabuhan sering kali menjadi tempat berkumpulnya
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banyak orang dan barang. Sistem keamanan yang baik akan

membantu mencegah tindak kriminal, seperti pencurian ikan,

peralatan nelayan, atau barang-barang berharga lainnya.

Sistem keamanan pelabuhan perikanan biasanya mencakup:

a.

Pengawasan CCTV: Kamera pengawas (CCTV) dipasang di
berbagai titik strategis di pelabuhan untuk memantau
aktivitas dan mencegah tindak kriminal. Kamera ini dapat
membantu pihak berwenang dalam memantau situasi
pelabuhan secara real-time, terutama di malam hari atau
saat pelabuhan sedang sepi.

Petugas Keamanan: Pelabuhan perikanan biasanya
memiliki petugas keamanan yang bertugas untuk menjaga
ketertiban dan memastikan bahwa hanya orang-orang
yang berkepentingan yang dapat mengakses area
pelabuhan.

Pagar dan Gerbang Pengaman: Beberapa pelabuhan
perikanan dilengkapi dengan pagar dan gerbang pengaman
untuk membatasi akses masuk ke area pelabuhan. Sistem
ini biasanya diterapkan di pelabuhan yang memiliki
aktivitas komersial tinggi atau yang terletak di daerah

dengan tingkat kriminalitas tinggi.
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Berikut Layout Pelabuhan Perikanan secara umum.

00

Gambar 3.1: Layout pelabuhan perikanan Samudera Bintung
(Sumber: Takaendengan, et.al, 2019)

3.2.2 Fasilitas Operasional di Pelabuhan Perikanan

Pelabuhan perikanan tidak hanya berfungsi sebagai tempat bersandar bagi
kapal nelayan, tetapi juga sebagai pusat operasional yang dilengkapi dengan
berbagai fasilitas untuk mendukung kegiatan perikanan. Keberadaan
fasilitas operasional yang lengkap dan memadai sangat penting untuk
memastikan kelancaran proses penangkapan, pengolahan, hingga distribusi
hasil tangkapan ikan.

Dalam bagian ini, kita akan membahas secara detail tentang berbagai
fasilitas operasional yang terdapat di pelabuhan perikanan, yang meliputi
gudang pendingin, sistem penyimpanan es, fasilitas bahan bakar, bengkel
kapal, serta fasilitas pendukung lainnya seperti pasar ikan, akses jalan,
fasilitas kesehatan, dan kantor administrasi.
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1. Gudang Pendingin dan Pengolahan Hasil Tangkapan

Salah satu fasilitas utama di pelabuhan perikanan adalah gudang pendingin
(cold storage), yang berfungsi untuk menjaga kesegaran hasil tangkapan
ikan sebelum didistribusikan atau diproses lebih lanjut. Ikan adalah
komoditas yang sangat mudah rusak, sehingga penting untuk menyimpan
hasil tangkapan dalam suhu rendah agar tidak cepat membusuk.

Gudang pendingin dirancang dengan teknologi yang memungkinkan ikan

dan produk perikanan lainnya disimpan pada suhu yang sesuai, umumnya

antara -18°C hingga -40°C tergantung jenis produk.

a. Fungsi Gudang Pendingin
Gudang pendingin berfungsi sebagai tempat transit bagi hasil
tangkapan sebelum diproses lebih lanjut atau dikirim ke pasar.
Dalam pelabuhan perikanan yang modern, gudang pendingin tidak
hanya berperan sebagai tempat penyimpanan, tetapi juga
mendukung kegiatan logistik, seperti sorting (pemilahan ikan
berdasarkan jenis dan ukuran), packing (pengemasan), hingga
freezing (pembekuan cepat) yang memastikan produk tetap segar
sampai ke konsumen akhir.
Selain itu, gudang pendingin juga membantu meningkatkan daya
tahan ikan yang tidak segera dipasarkan. Di beberapa wilayah,
hasil tangkapan sering kali perlu disimpan dalam jangka waktu
lebih lama karena faktor geografis atau cuaca yang tidak
mendukung pengiriman cepat. Dengan fasilitas pendingin yang
baik, hasil tangkapan bisa dipertahankan kualitasnya hingga siap
didistribusikan ke pasar atau pusat pengolahan.

b. Fasilitas Pengolahan Hasil Tangkapan
Di banyak pelabuhan perikanan, fasilitas pengolahan hasil
tangkapan merupakan bagian integral dari operasional pelabuhan.

Fasilitas ini meliputi tempat pengolahan ikan untuk dijadikan
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2.

berbagai produk turunan, seperti fillet ikan, ikan asin, ikan kaleng,
hingga produk bernilai tambah seperti surimi (produk olahan dari
daging ikan yang dihaluskan).

Proses pengolahan ikan di pelabuhan sangat penting untuk
meningkatkan nilai ekonomi hasil tangkapan dan menciptakan
lapangan kerja bagi masyarakat setempat. Selain itu, pengolahan
ikan di dekat sumber tangkapan mengurangi risiko penurunan
kualitas produk akibat transportasi yang lama. Pelabuhan dengan
fasilitas pengolahan yang lengkap mampu menghasilkan produk
perikanan dengan kualitas tinggi yang siap untuk diekspor ke pasar
internasional.

Sistem Penyimpanan dan Distribusi Es

Selain gudang pendingin, sistem penyimpanan dan distribusi es juga
menjadi komponen vital dalam infrastruktur pelabuhan perikanan. Es

berfungsi untuk menjaga suhu ikan tetap rendah selama dalam perjalanan
dari lokasi penangkapan ke pelabuhan dan sebelum masuk ke gudang
pendingin.

a.

Pentingnya Sistem Penyimpanan Es

Sistem penyimpanan es yang baik akan memastikan bahwa
pasokan es untuk keperluan nelayan selalu tersedia, terutama di
musim puncak penangkapan ikan. Dalam operasional harian
pelabuhan perikanan, es digunakan sejak proses penangkapan di
laut hingga distribusi akhir. Kapal-kapal nelayan biasanya
membawa es dari pelabuhan untuk menjaga hasil tangkapan tetap
segar selama di laut. Setelah tiba di pelabuhan, es digunakan
kembali selama proses bongkar muat dan distribusi ke pasar atau

tempat pengolahan.
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b. Fasilitas Pabrik Es di Pelabuhan Perikanan

3.

Banyak pelabuhan perikanan memiliki pabrik es sendiri untuk
memproduksi es dalam jumlah besar. Pabrik es ini biasanya
menggunakan air laut atau air tawar yang diproses dan dibekukan
dalam bentuk crushed ice (es serut) atau block ice (es balok).
Setiap jenis es memiliki kegunaan yang berbeda, tergantung pada
kebutuhan nelayan dan kapasitas penyimpanan di kapal.

Pabrik es yang baik harus dilengkapi dengan fasilitas penyimpanan
es yang memadai untuk menjaga stok es selama periode yang
panjang. Selain itu, distribusi es dari pabrik ke kapal nelayan harus
efisien dan cepat agar es tetap dalam kondisi optimal saat
digunakan.

Fasilitas Bahan Bakar dan Pelumas

Setiap pelabuhan perikanan memerlukan fasilitas bahan bakar dan pelumas
untuk mendukung operasional kapal-kapal nelayan. Tanpa pasokan bahan
bakar yang memadai, kapal-kapal nelayan tidak akan bisa beroperasi secara
efisien, terutama bagi kapal-kapal besar yang melakukan penangkapan di
laut lepas dalam jangka waktu yang lama.

a.

Stasiun Pengisian Bahan Bakar

Pelabuhan perikanan biasanya dilengkapi dengan stasiun pengisian
bahan bakar yang menyediakan solar, bensin, atau diesel untuk
kebutuhan kapal nelayan. Stasiun ini harus didesain dengan
standar keselamatan tinggi untuk mencegah kebakaran atau
tumpahan bahan bakar yang dapat mencemari lingkungan laut.
Selain itu, ketersediaan fasilitas pengisian cepat sangat penting,
terutama di pelabuhan yang sibuk dengan lalu lintas kapal nelayan
yang padat. Sistem pengisian bahan bakar yang efisien akan
mengurangi waktu tunggu bagi kapal-kapal nelayan, sehingga
operasional perikanan dapat berjalan lebih lancar.
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b.

4.

Fasilitas Penyimpanan Pelumas dan Bahan-Bahan Lain

Selain bahan bakar, kapal nelayan juga membutuhkan berbagai
jenis pelumas dan minyak untuk menjaga performa mesin kapal.
Fasilitas penyimpanan pelumas harus berada di area yang aman
dan terlindungi dari paparan cuaca ekstrem. Pelabuhan perikanan
yang modern biasanya memiliki toko pelumas atau depot pelumas
yang menyediakan berbagai jenis pelumas dan peralatan lainnya
untuk perawatan mesin kapal.

Bengkel dan Perbaikan Kapal

Salah satu fasilitas penting di pelabuhan perikanan adalah bengkel
perbaikan kapal, yang berfungsi untuk memperbaiki kerusakan kapal serta
melakukan perawatan rutin. Kapal nelayan yang sering kali beroperasi
dalam kondisi laut yang keras membutuhkan perawatan yang teratur agar
tetap berfungsi optimal dan aman digunakan.

a.

Fasilitas Bengkel Kapal

Fasilitas bengkel di pelabuhan perikanan harus dilengkapi dengan
berbagai peralatan perbaikan, seperti crane, alat pengelasan, dan
alat mekanik lainnya yang dapat digunakan untuk memperbaiki
kerusakan pada mesin kapal, lambung kapal, atau sistem navigasi.
Selain itu, bengkel juga harus memiliki tenaga kerja yang ahli dan
berpengalaman dalam memperbaiki kapal nelayan.

Dry Dock (Dok Kering)

Beberapa pelabuhan perikanan besar juga memiliki fasilitas dry
dock atau slipway, yaitu tempat di mana kapal-kapal dapat
diangkat keluar dari air untuk dilakukan perawatan di bagian
bawah lambung kapal. Fasilitas ini sangat penting untuk kapal-
kapal besar yang memerlukan perawatan berkala, seperti
pengecatan ulang lambung kapal, perbaikan baling-baling, atau

perawatan sistem kelistrikan.
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5. Fasilitas Pendukung di Pelabuhan Perikanan

Selain fasilitas utama yang terkait langsung dengan operasional perikanan,
pelabuhan perikanan juga memerlukan berbagai fasilitas pendukung yang
memastikan kesejahteraan nelayan dan kelancaran aktivitas di pelabuhan.
Fasilitas-fasilitas ini meliputi pasar ikan, fasilitas kesehatan, akses jalan, dan
kantor administrasi.

6. Pasar Ikan dan Pusat Pengolahan Hasil Perikanan

Pasar ikan merupakan pusat aktivitas di pelabuhan perikanan, tempat di
mana hasil tangkapan nelayan dijual langsung kepada pedagang atau
konsumen.

Pasar ikan sering kali menjadi jantung ekonomi di pelabuhan, karena di

sinilah transaksi perikanan berlangsung dan hasil tangkapan dipasarkan.

a. Pasar Ikan
Pasar ikan di pelabuhan perikanan biasanya dirancang dengan area
yang luas dan fasilitas yang memadai untuk menampung berbagai
jenis ikan. Area pasar dilengkapi dengan meja-meja besar untuk
menata hasil tangkapan, saluran air untuk menjaga kebersihan,
dan fasilitas sanitasi untuk mencegah kontaminasi. Pasar ikan
harus dikelola dengan baik untuk memastikan kebersihan dan
kualitas produk tetap terjaga.

b. Pusat Pengolahan Hasil Perikanan
Selain pasar ikan, banyak pelabuhan perikanan juga memiliki
pusat pengolahan hasil perikanan, tempat di mana ikan segar
diolah menjadi berbagai produk seperti ikan fillet, ikan kaleng,
ikan asin, hingga produk-produk bernilai tambah lainnya. Pusat
pengolahan ini memainkan peran penting dalam rantai pasok
perikanan, karena memberikan nilai tambah bagi hasil tangkapan

sebelum didistribusikan ke pasar domestik atau internasional.
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7.

Fasilitas Kesehatan dan Kesejahteraan Nelayan

Kesejahteraan nelayan adalah aspek penting yang harus diperhatikan dalam
pengelolaan pelabuhan perikanan. Fasilitas kesehatan di pelabuhan
perikanan sangat dibutuhkan untuk memastikan bahwa nelayan
mendapatkan perawatan medis yang memadai, terutama karena pekerjaan
nelayan sering kali berisiko tinggi dan menantang secara fisik.

a.

8.

Klinik Kesehatan

Beberapa pelabuhan perikanan dilengkapi dengan klinik kesehatan
atau pos kesehatan yang menyediakan layanan medis dasar bagi
nelayan dan pekerja pelabuhan. Klinik ini umumnya dikelola oleh
dinas kesehatan setempat atau melalui kerja sama dengan pihak
swasta, dengan tujuan memberikan akses cepat terhadap
perawatan medis, vaksinasi, dan penyuluhan kesehatan.

Fasilitas Sosial dan Kesejahteraan

Selain fasilitas kesehatan, pelabuhan perikanan juga perlu
menyediakan fasilitas sosial seperti tempat istirahat, kantin, atau
rumah singgah untuk nelayan yang membutuhkan tempat tinggal
sementara setelah berlayar. Fasilitas ini sangat penting untuk
memastikan nelayan memiliki tempat yang aman dan nyaman
selama berada di darat.

Akses Jalan dan Konektivitas dengan Infrastruktur Regional

Konektivitas pelabuhan perikanan dengan infrastruktur regional, seperti
jalan raya, jalur kereta api, dan bandara, sangat penting untuk memastikan
distribusi hasil tangkapan berjalan lancar.

Akses jalan yang baik akan memungkinkan pengangkutan ikan dari
pelabuhan ke pasar atau pabrik pengolahan dengan cepat dan efisien.
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a. Jalan Akses
Pelabuhan perikanan harus memiliki jalan akses yang memadai
untuk kendaraan pengangkut, termasuk truk pendingin yang
digunakan untuk mengangkut hasil tangkapan ke pasar domestik
atau fasilitas pengolahan. Konektivitas ini sangat penting terutama
di pelabuhan-pelabuhan yang terletak di daerah terpencil.

b. Transportasi
Beberapa pelabuhan perikanan yang besar juga terhubung dengan
transportasi lain, seperti bandara atau pelabuhan kargo, untuk
mendukung ekspor hasil perikanan ke pasar internasional.
Konektivitas ini menjadi salah satu faktor kunci dalam

pengembangan sektor perikanan global.

Berikut ditampilkan contoh bangunan yang ada di pelabuhan perikanan
Lampulo Di Banda Aceh.

Gambar 3.2: Dermaga Pelabuhan Perikanan
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Gambar 3.4: Cold Storage
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rr T

Gambar 3.5: Breakwater/ pemecah gelombang

4.3 Tantangan Infrastruktur Pelabuhan
Perikanan

Infrastruktur pelabuhan perikanan memegang peranan penting dalam
mendukung aktivitas perikanan, terutama dalam aspek penangkapan,
pengolahan, dan distribusi hasil laut. Namun, terdapat beberapa tantangan
yang dihadapi dalam pengembangan dan pengelolaan infrastruktur
pelabuhan perikanan di Indonesia dan dunia pada umumnya.

Berikut adalah beberapa tantangan utama yang sering muncul:

1. Keterbatasan Kapasitas dan Kondisi Infrastruktur

Banyak pelabuhan perikanan yang belum memiliki kapasitas yang
memadai untuk menampung jumlah kapal yang terus meningkat. Selain

itu, infrastruktur fisik pelabuhan, seperti dermaga, gudang penyimpanan,
tempat pelelangan ikan (TPI), serta fasilitas perawatan kapal, sering kali
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dalam kondisi buruk atau tidak memenuhi standar. Kondisi ini
menyebabkan penurunan efisiensi operasional dan memperpanjang waktu
bongkar muat.

2. Kurangnya Akses ke Fasilitas Pengolahan dan Penyimpanan

Tidak semua pelabuhan perikanan dilengkapi dengan fasilitas pengolahan
dan penyimpanan ikan yang memadai, seperti cold storage atau pabrik es.
Hal ini berdampak pada kualitas ikan yang dihasilkan karena ikan tidak
dapat disimpan dengan baik sebelum didistribusikan atau diolah lebih
lanjut. Kondisi ini juga memengaruhi nilai jual ikan dan ketahanan pangan.

3. Isu Lingkungan dan Keberlanjutan

Banyak pelabuhan perikanan yang beroperasi di kawasan pesisir yang
rentan terhadap perubahan iklim, peningkatan permukaan air laut, dan
polusi. Aktivitas pelabuhan yang tidak dikelola dengan baik juga dapat
menyebabkan kerusakan ekosistem pesisir, seperti terumbu karang dan
mangrove, yang penting bagi regenerasi populasi ikan. Tantangan
lingkungan ini harus diatasi dengan pendekatan yang lebih ramah
lingkungan.

4. Pendanaan dan Investasi Terbatas

Pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur pelabuhan perikanan
memerlukan investasi yang besar. Namun, sering kali anggaran yang
dialokasikan untuk infrastruktur ini masih terbatas, baik dari pemerintah
maupun dari sektor swasta. Investasi yang minim ini membuat pelabuhan
tidak mampu berkembang seiring dengan meningkatnya kebutuhan sektor
perikanan.

5. Kurangnya Sumber Daya Manusia dan Teknologi

Pengelolaan pelabuhan perikanan membutuhkan tenaga ahli dan teknologi
modern untuk memastikan pelabuhan beroperasi dengan efisien dan ramah
lingkungan. Namun, banyak pelabuhan perikanan yang masih dikelola
dengan cara tradisional tanpa adanya modernisasi teknologi, seperti sistem
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monitoring lalu lintas kapal, pengelolaan data tangkapan, atau alat
komunikasi canggih. Selain itu, masih banyak tenaga kerja yang belum
memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk mengelola pelabuhan
dengan baik.

4.4.Saran dan Solusi

1. Peningkatan Kapasitas dan Modernisasi

Pengembangan kapasitas pelabuhan dan modernisasi fasilitas sangat
penting untuk menghadapi peningkatan aktivitas perikanan. Investasi
dalam infrastruktur fisik seperti dermaga yang lebih besar, sistem bongkar
muat yang efisien, dan fasilitas perawatan kapal yang lebih baik dapat
meningkatkan efisiensi pelabuhan.

2. Pengembangan Fasilitas Penyimpanan

Meningkatkan fasilitas penyimpanan seperti cold storage dan pabrik es
adalah langkah penting untuk menjaga kualitas hasil tangkapan. Ini tidak
hanya membantu menjaga kualitas produk perikanan, tetapi juga dapat
meningkatkan harga jual produk di pasar global.

3. Pengelolaan Lingkungan yang Berkelanjutan

Mengadopsi prinsip-prinsip pembangunan yang ramah lingkungan serta
melakukan kajian dampak lingkungan secara berkala bisa mengurangi
dampak negatif pelabuhan terhadap ekosistem pesisir. Pelabuhan perlu
menerapkan teknologi pengolahan limbah yang baik dan memperhatikan
praktik keberlanjutan dalam operasionalnya.

4. Peningkatan Investasi dan Kemitraan

Kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan lembaga internasional dalam hal
pendanaan bisa menjadi solusi untuk mempercepat pengembangan
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infrastruktur pelabuhan perikanan. Skema pembiayaan inovatif, seperti
Public-Private Partnership (PPP), juga bisa diterapkan untuk mengurangi
beban pemerintah dalam pendanaan.

5. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia

Pelatihan dan pendidikan bagi tenaga kerja di pelabuhan perikanan perlu
ditingkatkan, terutama terkait dengan teknologi modern dan manajemen
pelabuhan. Mengintegrasikan teknologi informasi dalam operasional
pelabuhan juga akan membantu pengelolaan yang lebih efisien.



Bab 4

Peran Logistik terhadap Produk
Perikanan

4.1 Penyediaan Bahan Baku

Definisi produk perikanan merujuk pada semua jenis produk yang berasal
dari aktivitas perikanan hasil budidaya, penangkapan dan pengolahan. Ini
mencakup berbagai macam jenis ikan dan segala organisme akuatik lainnya
yang berada di air laut, payau dan tawar. Keberadaan bahan baku produk
perikanan tentunya ditunjang oleh pemilihan lokasi budidaya dan
penangkapan yang optimal (tidak berlebihan) serta pengelolaan
sumberdaya secara berkelanjutan. Dalam perikanan budidaya, fasilitas
untuk mengembangkan benih ikan atau larva dari induk menggunakan
tangki pembenihan khusus dan alat pemeliharaan benih.

Benih dipelihara hingga mencapai ukuran yang bisa dipindahkan ke kolam
budidaya. Tkan dibesarkan di lingkungan yang terkendali seperti kolam,
tambak, atau keramba. Proses budidaya melibatkan pemeliharaan benih,
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pemberian pakan, pengelolaan kualitas air dan kesehatan ikan. Aktivitas
budidaya ikan berkontribusi secara signifikan terhadap produksi pangan
perikanan dan melindungi spesies yang terancam punah (Nie, 2023).

Budidaya ikan di perairan terbuka, misalnya sungai, danau, laut, dan
keramba jaring apung adalah wadah yang menjaga ikan di dalam area yang
terbatas sambil memastikan sirkulasi air yang baik. Penggunaan aerator
untuk mengontrol kandungan oksigen di dalam air tetap cukup, terutama
untuk ikan yang membutuhkan oksigen tinggi di antaranya ikan lele, nila,
atau udang. Kualitas air yang ideal bagi ikan di tempat budidaya perlu
dipantau dengan menggunakan beberapa instrumen pemantau kualitas air,
misalnya pH meter untuk mengukur pH, dissolved oxygen meter untuk
kadar oksigen terlarut dan ammonia tester untuk tingkat amonia dalam air.

Nilai yang optimal untuk air budidaya ikan memilki pH antara 6,5 dan 8,5.
Sebagian besar jenis ikan air tawar dapat tumbuh dengan baik dalam
kisaran pH 6,5 dan 85. Nilai pH yang terlalu rendah (<6,5) akan
menyebabkan air menjadi asam, yang bisa mengiritasi kulit dan insang
ikan. Sebaliknya, pH yang terlalu tinggi (>8,5) bisa membuat amonia
menjadi lebih toksik. Kadar oksigen di atas 5 mg/L dianggap ideal dan
mampu menunjang aktivitas pertumbuhan dan metabolisme ikan. Pada
konsentrasi di atas 0,02 mg/L, NH;3 bisa menyebabkan stres pada ikan,
mengiritasi insang, dan menurunkan daya tahan ikan terhadap penyakit.

Untuk menjaga kadar amonia rendah, penting untuk mengelola pemberian
pakan dan melakukan penggantian air secara rutin. Kualitas air dipantau
dan dikelola secara konsisten, teknologi internet of things (IoT) telah
dikembangkan dan hasilnya berkontribusi terhadap kesehatan ikan,
keberhasilan budidaya dan mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan. Tambak dan kolam tertutup biasanya dilengkapi dengan alat
penapis air yang berfungsi menyaring kotoran dan partikel dari air sehingga
kualitas air tetap terjaga (Babalola, Babalola and Goroti, 2024; Putra et al.,
2024).

Ketersediaan bahan baku berjalan dengan lancar dan efisien membutuhkan
serangkaian alat dan infrastruktur logistik yang meliputi alat tangkap dan



Bab 4 Peran Logistik terhadap Produk Perikanan 63

pengangkut berpendingin. Proses penangkapan ikan di kolam atau tambak
menggunakan jaring panen yang disesuaikan dengan jenis dan ukuran ikan.
Setelah dipanen ikan diangkut dari lokasi budidaya ke tempat
penyimpanan menggunakan bak atau wadah berinsulasi ataupun container
berpendingin jika pengiriman ikan hasil budidaya dan tangkapan dilakukan
dalam skala besar. Kapal penangkap ikan yang beroperasi di laut dilengkapi
berbagai peralatan tangkap, misalnya jaring, pukat, atau alat pancing, global
positioning system (GPS) dan teknologi untuk mendeteksi keberadaan
ikan.

Jenis jaring (gillnet, purse seine, trawl) bervariasi tergantung jenis ikan yang
ditangkap dan metode penangkapan yang digunakan. Sarana dan prasarana
lain yang dibutuhkan seperti cold storage, palkah dengan dukungan lemari
pendingin, dermaga, dan tempat pelelangan ikan (TPI). Penggunaan es
maupun penyimpanan dingin atau refrigerated hold di kapal berfungsi
untuk menjaga ikan tetap segar setelah ditangkap hingga kapal kembali ke
pelabuhan. Armada kapal-kapal penangkap ikan dapat beroperasi di
perairan lokal, regional sampai menjelajah ke Zona Ekonomi Ekslusif (Rizal
etal, 2019).

Potensi maritim Indonesia sangat signifikan, khususnya dari aspek
perikanan, dengan konsumsi ikan domestik pertahun (2019-2023)
meningkat dari 54,50 kg/kapita menjadi 57,61 kg/kapita (Kementerian
Kelautan dan Perikanan, 2024a). Namun, produksi ikan, terutama dari
tangkapan laut, tetap tidak konsisten karena variasi musiman, yang
berdampak pada ketersediaan untuk konsumsi segar dan bahan bakunya.
Sulit untuk mencapai kestabilan kuantitas dan kualitas dalam kegiatan
penangkapan ikan karena sifat komoditas perikanan yang selalu berubah
sesuai dengan musim dan cuaca. Alheit & Peck (2019) menegaskan bahwa
faktor lingkungan, pengaruh antropogenik, proses ekosistem, dan praktik
pengelolaan secara signifikan memengaruhi pasokan produk perikanan,
terutama untuk populasi ikan pelagis kecil (di antaranya ikan sarden dan
teri) dan besar.
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Semua faktor ini dapat berakibat terhadap kesenjangan ketersediaan
komoditas produk perikanan. Terkait dengan hal ini, strategi yang
dikembangkan adalah memperkuat konektivitas hulu-hilir dengan
pendekatan sistem dan mekanisme yang terkoordinasi dengan melibatkan
segenap pihak terkait. Sistem tersebut merupakan sistem yang diharapkan
mampu memberi jaminan  kesinambungan  produksi  untuk
pengguna/konsumen dan industri pengolah ikan. Ini juga diharapkan akan
mendorong pertumbuhan industri perikanan dan menjamin stabilitas harga
ikan di pasar.

Peraturan Menteri tentang Sistem Logistik Ikan Nasional (SLIN) No.
58/Permen-KP/2021 dikeluarkan oleh Kementerian Kelautan dan
Perikanan. Peraturan sebelumnya adalah Peraturan Menteri No.
5/Permen-KP/2014. Di antara tujuan SLIN berdasarkan peraturan tersebut
adalah untuk peningkatan stabilitas dan kapasitas pemasaran dan produksi
ikan nasional. Pengembangan infrastruktur, kerja sama, dan perencanaan
strategis diperlukan untuk menerapkan SLIN di Indonesia agar pasokan
ikan menjadi lebih stabil, berkelanjutan, dan memenuhi permintaan
konsumen secara konsisten.

Sejak tahun 2014 penerapan SLIN dilakukan dan akan berjalan hingga
tahun 2025. Implementasi pada periode I dilakukan dalam rangka
tersusunnya basis data; pembentukan sistem informasi, pembentukan
lembaga SLIN pusat dan daerah; dan implemetasi SLIN pada 11 koridor.
Pada periode II dilakukan dalam rangka: Integrasi basis data domestik dan
ekspor; Integrasi sistem teknologi informasi dan komunikasi (TIK) SLIN
dengan logistik nasional; Integrasi SLIN dengan sistem logistik nasional
(SISLOGNAS); dan Implementasi SLIN pada 6 koridor. Penjelasan langkah-
langkahnya dapat dilihat pada Gambar 4.1. (Azhar et al., 2018).
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Gambar 4.1: Aksi SLIN tahun 2014-2025 (Azhar et al., 2018)

4.2 Kualitas Produk

Penjualan akhir sering menemukan produk perikanan yang rusak karena
penyimpanan yang terlalu lama atau pengontrol suhu yang buruk.
Kerusakan tersebut tidak hanya berdampak pada penurunan kualitas dan
nilai gizi, tetapi juga memengaruhi tampilan fisik, seperti perubahan warna,
aroma yang tidak sedap, dan tekstur yang tidak lagi segar. Hasil
pemantauan kepatuhan pelaku usaha perikanan terhadap standar mutu
ikan segar masih menunjukkan adanya kendala dan belum sepenuhnya
optimal (Dali & Husain, 2020).

Tantangan ini menegaskan perlunya pendampingan dan edukasi secara
berkesinambungan bagi pelaku usaha untuk memastikan penerapan proses
pengendalian bahaya dan titik kritis secara efektif. Logistik yang diterapkan
dengan baik berperan menjaga kualitas produk perikanan dari lokasi
penangkapan atau budidaya ke pelabuhan, membutuhkan koordinasi yang
baik antara berbagai pihak, termasuk nelayan, pengumpul, operator
transportasi, dan manajer pelabuhan.
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Setelah ikan dipanen biasanya langsung diolah atau disiapkan untuk
distribusi lebih lanjut. Penanganan ikan yang cepat dan efisien setelah
ditangkap dibutuhkan untuk meminimalisasi kerusakan dan tingkat
pembusukan. Proses penyortiran dilakukan berdasarkan jenis, ukuran,
kualitas, dan kondisi untuk menentukan ke mana produk tersebut akan
didistribusikan (misalnya pasar domestik, pasar ekspor, atau industri
pengolahan). Produk perikanan dapat diproses secara minimal seperti
pembersihan, pemotongan, pencucian, atau pembekuan sebelum dikirim
ke pasar.

Di sinilah ikan dipersiapkan sesuai standar konsumsi, baik untuk dijual
dalam bentuk segar, beku, atau olahan dasar lainnya (Kurniawan, 2023). Di
pelabuhan perikanan, proses penanganan ikan yang baik dilengkapi fasilitas
memadai, termasuk area bongkar muat yang bersih, sistem pendinginan
yang efisien, dan transportasi yang cepat dari pelabuhan ke tempat
penyimpanan atau pasar. Pengelolaan yang buruk dapat menyebabkan
kerugian besar bagi nelayan dan pengusaha perikanan. Peran logistik untuk
mengurangi kerugian pascapanen perikanan yang disebabkan oleh
penanganan yang tidak tepat atau fasilitas penyimpanan yang tidak
memadai.

Hilangnya tangkapan ikan di negara-negara berkembang seperti Indonesia
memang dapat mencapai tingkat yang mengkhawatirkan, dengan perkiraan
menunjukkan kerugian 30-40% karena infrastruktur logistik yang tidak
memadai. Masalah ini diperburuk oleh berbagai faktor yang memengaruhi
efisiensi sistem logistik. Indeks kinerja logistik ikan di Pelabuhan Dobo
hanya 56,1%, menunjukkan bahwa sistem saat ini tidak mencukupi dan
memerlukan perbaikan dalam dimensi manajemen, manfaat, dan tata
kelola (Arif et al., 2024).

Produk perikanan tidak selalu dikirim dalam kondisi hidup, ada yang
dikirm dalam bentuk segar namun didinginkan. Selain kondisi segar,
produk perikanan disediakan dalam kondisi beku, yaitu ikan yang telah
melalui proses pembekuan dalam bentuk ikan utuh beku (tuna, makarel,
dan sarden), atau dalam bentuk filet beku dan produk yang telah
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mengalami proses olahan menjadi surimi. Teknologi penyimpanan dingin
dan pembekuan cepat (blast freezing) dilakukan untuk memastikan kualitas
daging ikan tetap terjaga, mengurangi risiko pembusukan, dan
memperpanjang umur simpan.

Kesegaran ikan dipengaruhi oleh cara penanganan pascatangkap, proses
pendinginan, dan transportasi yang memadai. Pembusukan ikan dapat
disebabkan oleh autolisis enzimatik pasca-mortem, pertumbuhan mikroba
dan oksidasi lipid. Penanganan ikan yang baik melibatkan pendinginan
atau pembekuan untuk menjaga kesegaran dan mencegah pembusukan.
Ikan yang didinginkan akan rusak karena pertumbuhan bakteri Gram-
negatif yang bersifat psikrotrofik, misalnya Pseudomonas sp. Ikan yang
telah mengalami kerusakan tidak dapat diperbaiki, sehingga kualitasnya
perlu dipertahankan.

Pengujian fisik, mikrobiologis dan kimiawi dapat dilakukan secara berkala
untuk memastikan bahwa produk memenuhi standar. Tingkat kesegaran
ikan dapat dievaluasi menggunakan berbagai indeks biokimia, yaitu, nilai
K, indeks yang didasarkan pada laju katabolisme nukleotida adenin.
Perubahan nilai K pascamortem berkorelasi baik dengan tingkat
pembusukan. Nilai K < 20% menunjukkan kesegaran ikan yang optimal.
Ciri ikan dari aspek kesegarannya dapat dilihat memiliki mata menonjol
dan jernih, insang berwarna merah segar, kulit mengkilap, dan
memberikan bau khas ikan. Ikan yang memenuhi standar menunjukkan
bebas dari cemaran residu kimia atau logam dan tidak terdeteksi mikroba
(Kontominas et al., 2021).

Komoditas perikanan ditangani dan diolah menjadi produk akhir baik
dalam bentuk mentah ataupun masak. Proses pengolahan sekaligus
pengawetan efektif dalam menghambat pembusukan tanpa mengubah
kualitas alami ikan dan dapat memperpanjang umur simpan sambil
memenuhi permintaan konsumen. Teknologi pengolahan yang inovatif
perlu diterapkan untuk mengawetkan atau menghambat pembusukan,
meningkatkan masa simpan, menghambat degradasi mikroba dan oksidatif.
Teknik pemrosesan dan pengawetan produk perikanan menjadi produk
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akhir dalam bentuk ikan kaleng melalui proses pemanasan dengan cara
exhausting dan sterilisasi.

Produk asin kering yang dihasilkan dari penggaraman lalu dilanjutkan
dengan pengeringan. Ikan asap dari hasil mengasapi metode tradisional atau
modern, produk fermentasi melalui proses fermentasi, dan produk surimi
melaui proses leaching dan minced. Ikan kaya akan nutrisi yang seimbang,
mengandung asam amino dan lemak yang baik, dan memberikan berbagai
manfaat kesehatan. Proses pengolahan ikan dilakukan untuk menjaga
kualitas dan nilai gizi (protein, lipid, mineral) untuk nutrisi manusia (Ali et
al., 2022; Dali & Harmain, 2017; Doe et al., 2020)

Sarana prasarana pengolahan produk perikanan mencakup fasilitas
penyimpanan yang sesuai, seperti pabrik es, cold storage, dan air blast
freezer (ABF) diperlukan untuk menjaga kesegaran produk hingga siap
diproses. Proses pengolahan ikan berlangsung efisien, termasuk pengaturan
urutan operasi dan manajemen waktu (Yin & Shi, 2023). Penggunaan
mesin otomatis dalam proses fillet, pemotongan, dan pengemasan dapat
meningkatkan efisiensi produksi serta memastikan konsistensi kualitas
produk. Pengemasan yang baik memperhatikan bahan kemasan yang dapat
menjaga kualitas dan kesegaran produk selama transportasi. Pengembangan
teknologi pengemasan baru seperti vacuum packing, Modified Atmosphere
Packaging (MAP), atau skin packaging dapat membantu memperpanjang
umur simpan produk perikanan, baik untuk produk segar maupun beku
(Nguyen et al., 2023).

Setelah pengemasan, penerapan pelabelan yang jelas dalam produk
perikanan dapat memastikan keamanan pangan, meningkatkan
ketertelusuran, memenuhi tuntutan konsumen akan transparansi,
menumbuhkan kepercayaan konsumen terhadap jaminan kualitas dan
memperlancara proses distribusi. Berikut ini contoh label pengemasan
untuk produk loin ikan tuna (Thunnus albacares) beku yang dilengkapi
dengan sistem kode batch, dapat dilihat pada Gambar 4.2.

Pada label berisi informasi: nomor kotak, mutu produk, ukuran
pengemasan, pemasok, spesies, kode lot internal, waktu produksi dan



Bab 4 Peran Logistik terhadap Produk Perikanan 69

kadaluwarsa, nomor dan berat ikan, dan tempat kapal mendarat. Informasi
yang ditampilkan di kotak label memberikan kemudahan pelacakan
produk ataupun asal produk berdasarkan lokasi pendaratan kapal (Putra &
Labasariyani, 2023).

caseno. BO.2005.0001

FROZEN YELLOWFIN TUNA LOIN
( THUNNUS ALBACARES)

Grade Packing Size Net Weight (Kg) Pieces
Suplbs 16.11 5

Internal Lot Code

ANG-ADF-20124

Expiry Date

2025-05-03

Production Date

2023-05-03

Landing PP Bitung
Origin  INDONESIA

PT FISHERIES INDONESIA
Bitung - Sulawesi Utara

Latlong -8.717335,116.171913

Gambar 4.2: Contoh label kode QR untuk kemasan produk (Putra &
Labasariyani, 2023)

4.3 Efisiensi Distribusi

Distribusi produk perikanan merupakan tahapan penyaluran ikan mulai
dari pengadaan hingga pengiriman ke pasar atau konsumen. Pada pusat
distribusi tersedia layanan logistik, jalan yang mudah diakses, pasokan air,
listrik, media komunikasi dan terhubung dengan kota/kabupaten yang
menjadi asal ikan ditangkap. Fasilitas gudang berpendingin di pelabuhan
perikanan perlu disiapkan sebelum ikan didistribusikan ke pasar atau
pengolahan lebih lanjut.

Menurut Salmiya et al. (2022) bahwa di Pelabuhan Perikanan Pantai Puger,
logistik dan distribusi hasil tangkapan ikan oleh nelayan tradisional
dilakukan dalam batas-batas tertentu. Distribusi paling sedikit (6%) ke
konsumen dan terbesar (30%) ke luar daerah, 15% ke pengecer, 20% ke
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desa dan kota, dan 29% ke pengecer grosir. Kegiatan yang dilakukan di TPI
saat ikan diterima dan dikumpulkan oleh nelayan kemudian disortir dan
diawetkan dengan es, dan dilanjutkan sampai ke tahap distribusi. Sistem
distribusi komoditas perikanan hasil budidaya udang dilakukan dimulai
dari pihak pengusaha budidaya, kemudian diikuti oleh para pedagang besar
dan kecil, para pengolah dan pasar (Yusuf et al., 2020).

Secara garis besar model distribusi digambarkan seperti pada Gambar 4.3,
melibatkan lima agen distribusi, yaitu nelayan, pengumpul, pedagang besar,
pengecer, dan eksportir. Peningkatan pemantauan distribusi melalui sistem
pelacakan berdasarkan pada mobile agent, memastikan data real-time
tentang asal dan saluran distribusi ikan. Kerangka ini dapat
diimplementasikan menjadi kerangka dasar untuk mengembangkan sistem
informasi SLIN yang lebih canggih di daerah (Ardiansyah et al., 2022).

Model 1 Fisherman —» Collector ——» WholeSellers

Local

Model 2 Fisherman —» Collector Retailer Consumers

Model 3 Fisherman —> Collector Ex Dort° Foreign
Consumers

Gambar 4.3: Model distribusi di Sulawesi Tengah (Ardiansyah et al., 2022)

Distribusi berjalan efisien membutuhkan pemilihan moda transportasi yang
tepat baik di darat, laut dan udara yang dilengkapi dengan fasilitas
pendingin untuk menjaga suhu dan kualitas produk selama pengiriman.
Penggunaan teknologi berpendingin dengan konsumsi energi yang hemat
dapat mengurangi biaya operasional maupun membantu menekan biaya
logistik selama distribusi.

Fungsi logistik untuk mengelola seluruh rantai pasokan produk perikanan,
termasuk koordinasi waktu distribusi, koordinasi antar pihak penangkap
ikan, pengolah, distributor, dan pengecer untuk memastikan kelancaran
aliran produk dan menghindari kelebihan atau kekurangan stok. Melalui
jaringan logistik yang terintegrasi, SLIN mengatur distribusi ikan dari
daerah yang memiliki surplus ke daerah yang kekurangan pasokan. Hal ini
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mengurangi ketimpangan distribusi, menjamin pasokan yang stabil, serta
mendukung ketahanan pangan nasional.

Selain itu, rute distribusi dapat dirancang untuk mengurangi waktu tempuh
dan biaya transportasi. Pemilihan rute dilakukan untuk memastikan
produk perikanan dapat segera tiba di pasar atau lokasi pengolahan dengan
kualitas segar. Penurunan mutu ikan terutama ikan segar lebih dominan
disebabkan oleh faktor eksternal, di antaranya jarak dan cara pengangkutan
ikan. Para pelaku usaha perikanan dapat mengoptimalkan rute distribusi
dan mengurangi waktu penyimpanan yang lama serta memastikan bahwa
semua tahap pengelolaan produk perikanan berjalan dengan efisien.

Rantai-rantai distribusi produk perikanan yang panjang menghadirkan
tantangan bagi penerapan SLIN di Indonesia. Tantangan ini terutama
berasal dari inefisiensi dalam memantau dan mengelola proses distribusi,
yang dapat menyebabkan masalah seperti kelebihan produksi di beberapa
daerah dan kekurangan di daerah lain (Rizal et al., 2019). Pengembangan
sarana dan infrastruktur distribusi ikan dapat meningkatkan ketahanan
pangan dan pertumbuhan ekonomi, terutama di daerah yang bergantung
pada perikanan.

Ini melibatkan infrastruktur fisik dan kerangka kelembagaan yang
mendukung jaringan distribusi yang efisien. Pusat distribusi ikan perlu
didirikan untuk menstabilkan rantai pasokan. Di Indonesia, pusat yang
direkomendasikan termasuk kota-kota seperti Medan dan Surabaya, yang
meningkatkan akses lokal terhadap ikan (Setijadi, 2019).

4.4 Daya Saing Internasional

Penambahan populasi di seluruh dunia bersama dengan peningkatan
kesadaran akan makanan yang menyehatkan, seperti pengganti daging
merah dengan daging putih, dan banyaknya kasus keamanan pangan pada
produk daging dan unggas, menyebabkan peningkatan permintaan akan
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ikan di seluruh dunia. Ekspor komoditas ikan sejak tahun 2019-2023
menunjukkan tren peningkatan 3,55% (Kementerian Perdagangan, 2024).

Komoditas ekspor produk perikanan Indonesia meliputi udang, mutiara,
tuna, layur, kerapu, tilapia, lobster, sarden, bawal, cumi, rajungan-kepiting,
dan rumput laut. Volume ekspor hasil perikanan Indonesia pada tahun
2023 mencapai 1.221.196,35 ton atau USD 5,630 miliar. Sepanjang Januari
hingga Oktober 2024, udang mencatat sebagai komoditas perikanan ekspor
yang mendulang devisa di pasar internasional sebesar USD 755 juta.

Setelah udang, produk perikanan yang memiliki nilai ekspor positif sebesar
USD 456 juta adalah tuna-tongkol-cakalang, diikuti oleh cumi-sotong-
gurita senilai USD 396 juta, rajungan-kepiting senilai USD 275 juta dan
rumput laut senilai USD 162 juta. Negara langganan ekspor adalah Cina,
ASEAN, Arab Saudi, Jepang, Amerika Serikat dan Uni Eropa. Volume
ekspor hasil perikanan di atas 100 ton pada tahun 2023 berdasarkan negara
tujuan, yaitu Cina sebesar 438.652,86 ton, Amerika Serikat 217.725,02 ton
dan Jepang 113.921,63 ton (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2024b).

Produk perikanan yang berkualitas tinggi dan dikirimkan dengan baik
sesuai standar internasional berpeluang besar untuk bersaing di pasar
global. Logistik yang baik memungkinkan pengusaha perikanan untuk
mematuhi regulasi ekspor dan memenuhi persyaratan standar keamanan
pangan yang ketat. Negara-negara tujuan ekspor, terutama di Uni Eropa
dan Amerika Serikat, memiliki regulasi ketat mengenai keamanan pangan,
traceability (pelacakan asal produk), dan kualitas produk perikanan.

Sistem logistik perikanan nasional merupakan upaya pemerintah dalam
mengelola komoditas perikanan agar memenuhi standar mutu. Penyuluhan
terus dilakukan kepada para pelaku usaha perikanan dalam meningkatkan
kesadaran terhadap pentingnya menjaga keamanan pangan ikan mulai dari
proses produksi budidaya, penangkapan dan pengolahan. Hal ini termasuk
menerapkan manajemen rantai dingin selama proses pengangkutan sejak
ikan ditangkap sampai ke konsumen, pemeriksaan terhadap suhu
penyimpanan, perbaikan metode pengemasan, dan kebersihan lingkungan
pelabuhan.



Bab 4 Peran Logistik terhadap Produk Perikanan 73

Pengawasan mutu memastikan bahwa ikan yang diekspor sesuai dengan
standar keamanan pangan. Penerapan praktik logistik yang baik
memastikan keamanan dan kualitas produk ikan dari tangkapan hingga
konsumen dengan prosedur seperti Hazard Analysis Critical Control Point
(HACCP). Metode HACCP telah diwajibkan untuk diterapkan pada setiap
industri pangan di Eropa dan Amerika Serikat. Ini bertujuan untuk
meminimalkan bahaya seperti temuan formalin sebagai bahan terlarang
untuk pangan. Setiap unit pengolahan memastikan bahwa produknya tetap
berkualitas tinggi dan aman. Beberapa sistem manajemen yang dapat
diterapkan termasuk berpedoman terhadap cara mengolah yang baik dan
melaksanakan prosedur sanitasi (Rahayu & Adhi, 2016).

Persoalan yang dihadapi untuk komoditas ekspor berbagai produk ikan laut
terutama yang berasal dari Indonesia bagian timur adalah terbatasnya
ketersediaan infrastruktur dan peralatan pendukung untuk melakukan
pengiriman beku/segar, mulai dari fasilitas pengolahan hingga pengiriman
ke pelanggan secara efektif dan efisien. Pendekatan yang dilakukan dengan
skenario berbeda secara bertahap untuk peningkatan efisiensi dan
efektivitas arus produk perikanan yang diekspor, yaitu tahap I dilakukan
untuk komoditas tertentu saja (tuna, udang, kepiting). Selanjutnya tahap II
dilakukan monitoring terhadap komoditas yang ada pada tahap I, lalu
ditambahkan komoditas baru (tuna, udang, kepiting, rumput laut).

Demikian seterusnya pada tahapan ke III dengan menambahkan komoditas
baru (tuna, udang, kepiting, rumput laut, sotong). Hasil analisis yang
ditampilkan pada Gambar 4.4 menunjukkan komoditas perikanan ekspor
memerlukan pemetaan distribusi, seperti lokasi, jumlah, periode, harga
(contoh komoditas di kawasan Nusa Tenggara untuk negara tujuan ekspor
ke Australia dan Afrika), pendataan seluruh biaya logistik, analisis
keseluruhan data (contoh diperoleh rute terbaik melalui Makassar langsung
ke bandara Pudong, Tiongkok), identifikasi solusi terbaik dari hasil uji coba
yang dikaitkan dengan 6 pilar sistem logistik nasional dan rencana aksi
nasional, sebagai contoh di Nusa Tenggara Timur disediakan infrastruktur
karantina (USAID & Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian RI,
2022).
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Komoditi hasil perikanan unggulan berorientasi ekspor: tuna, South Kerea .., Japan
kerapu, kepiting, bulu babi, cakalang, cumi-sotong-gurita dan 'l
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1. Pembentukan kiaster eksportir produk perikanan untuk menciptakan skala ekonomi;
2. Standarisasi dan spesifikasi produk perikanan;
3. Ketersediaan informasi harga, supply dan demand, jadwal angkustan, dil;
PERAN OFF TAKER SANGAT PENTING UNTUK MENJAMIN 7 PR A e
TANGKAPAN NELAYAN DIJUAL/DIPASARKAN! Shonomk
5. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi

Gambar 4.4: Analisis implementasi pada komoditas ikan laut ekspor

Terwujudnya keberlanjutan komoditas ekspor ditunjang oleh prinsip
pengelolaan perikanan berkelanjutan dengan melibatkan semua
stakeholder. Saat ini, pemanfaatan sumber daya ikan masih saja ditemukan
penggunaan bahan peledak dan pakan berbahaya yang berdampak buruk
terhadap kelestarian sumber daya ikan dan kesehatan manusia. Cara ini
bertentangan dengan hukum internasional. Aspek pelacakan (traceability)
menjadi syarat negara tujuan ekspor. Pelacakan adalah kesanggupan
mengawasi setiap tahapan pangan sejak diproduksi sampai didistribusikan.

Pelacakan bertujuan untuk menyiapkan keterangan tentang syarat pangan
yang aman, melakukan ketertelusuran, dan memantau produk perikanan,
dan mengembangkan alat yang efektif untuk memerangi hasil tangkapan
ikan terlarang (tanpa izin). Di Eropa sudah diatur sejak tahun 2008, bahwa
makanan laut yang diperdagangkan diperoleh dari kapal penangkap yang
mempunyai sertifikat resmi. Jepang saat ini bergabung dengan Eropa dalam
melarang impor makanan laut yang ditangkap dengan cara melanggar
hukum. Sinergi antara pemerintah dan pengusaha perikanan sangat
dibutuhkan untuk mencegah penolakan terhadap perdagangan hasil
tangkapan ikan melalui sosialisasi rutin kepada pengusaha perikanan
(Mursit et al., 2022).
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Untuk menjaga daya saing internasional, pelaku usaha perikanan memiliki
kemampuan menangani pesanan khusus dengan cepat dan meminimalisir
kesalahan. Parameter yang perlu diperhatikan adalah ketepatan waktu
dalam pengiriman produk perikanan untuk memenuhi kebutuhan pasar
internasional. Logistik yang efisien membantu menghindari keterlambatan
yang bisa merugikan kualitas produk dan reputasi eksportir. Pengenalan
sistem logistik terintegrasi dapat menghasilkan penghematan biaya yang
signifikan, diperkirakan antara 10-20% dari total pengeluaran perusahaan.
Hal ini dicapai melalui peningkatan manajemen waktu dan optimalisasi
operasi logistik (Shpileva & Teng, 2019).
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Bab 5

Ruang Lingkup Dan Klasifikasi
Pelabuhan Perikanan

5.1 Pendahuluan

Ruang lingkup pelabuhan perikanan mencakup berbagai aspek penting
yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya kelautan, infrastruktur
pelabuhan, dan dampak lingkungan dari aktivitas perikanan. Pelabuhan
perikanan berperan sebagai pusat pengumpulan dan distribusi hasil
tangkapan, serta sebagai pusat kegiatan pengolahan dan pemasaran produk
perikanan. Dalam hal ini, peran pelabuhan sangat krusial dalam
mendukung keberlanjutan industri perikanan dan menjaga keseimbangan
ekosistem laut.

Pelabuhan perikanan memiliki peran vital sebagai infrastruktur yang
menunjang operasional perikanan, terutama dalam hal pengelolaan armada
penangkapan ikan. Studi menunjukkan bahwa pelabuhan yang terletak di
negara-negara dengan pendapatan rendah dan menengah sering menjadi
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pusat bagi kapal penangkapan yang beroperasi di wilayah laut lepas,
sehingga penting adanya strategi yang lebih baik untuk meningkatkan
pengawasan dan pengelolaan sumber daya perikanan di wilayah tersebut
(Rodriguez et al., 2021). Selain itu, pelabuhan juga menyediakan fasilitas
pengolahan ikan, yang memungkinkan peningkatan nilai tambah dari hasil
perikanan.

Penting bagi pengelola pelabuhan perikanan untuk memperhatikan
dampak lingkungan yang ditimbulkan dari aktivitas di pelabuhan.
Manajemen yang tidak tepat dapat merusak habitat laut, yang pada
akhirnya mengancam keberadaan spesies ikan dan mengurangi
keanekaragaman hayati (Bruneel et al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan
rencana pengelolaan yang mempertimbangkan perlindungan terhadap
ekosistem penting seperti terumbu karang dan padang lamun, yang
berperan sebagai habitat bagi ikan untuk bertelur dan tumbuh besar
(Chirico et al., 2017).

Selain itu, pelabuhan perikanan juga harus beradaptasi dengan dampak
perubahan iklim dan variabilitas lingkungan yang memengaruhi pola
penangkapan ikan. Penelitian menunjukkan bahwa perubahan suhu dan
kondisi lingkungan dapat berdampak pada hasil tangkapan ikan, sehingga
memerlukan pendekatan pengelolaan perikanan yang lebih fleksibel dan
responsif (Puspasari et al., 2019). Dalam hal ini, pelabuhan dapat berfungsi
sebagai pusat informasi dan penelitian untuk memantau perubahan
ekosistem serta mendukung keputusan berbasis data yang lebih efektif.

Pengembangan pelabuhan perikanan juga perlu memperhatikan aspek
sosial dan ekonomi, terutama dalam hal keterlibatan masyarakat lokal
dalam pengelolaan sumber daya perikanan. Pelibatan komunitas dalam
pengelolaan kawasan perlindungan laut telah terbukti meningkatkan
jumlah dan ukuran ikan, serta meningkatkan nilai ekonomi dari hasil
tangkapan (Chirico et al, 2017). Oleh karena itu, kolaborasi antara
pemerintah, masyarakat, dan berbagai pemangku kepentingan lainnya
sangat penting untuk mewujudkan pengelolaan pelabuhan perikanan yang
berkelanjutan.
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5.2 Ruang Lingkup Pelabuhan Perikanan

Pelabuhan perikanan memiliki peran penting dalam keberlanjutan sektor
perikanan, terutama dari segi ekonomi, sosial, dan lingkungan. Sebagai
pusat pengolahan dan distribusi hasil tangkapan, pelabuhan ini mendukung
rantai pasok perikanan dan meningkatkan perekonomian daerah,
khususnya di wilayah pesisir yang bergantung pada sektor ini. Penelitian
menunjukkan bahwa pelabuhan perikanan berkontribusi terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat, menciptakan lapangan kerja, dan
menarik investasi, seperti di Kabupaten Natuna, di mana pelabuhan
perikanan menjadi penggerak ekonomi lokal (Anggraeni et al., 2020;
Marwabh, 2021; Negara et al., 2022).

Pengelolaan pelabuhan yang baik mendukung praktik perikanan yang
ramah lingkungan dan berkelanjutan, mengurangi pencemaran, dan
meningkatkan kualitas hasil tangkapan. Fasilitas yang memadai di
pelabuhan perikanan membantu memastikan bahwa aktivitas penangkapan
ikan tidak merusak ekosistem laut (Fazri et al., 2021; Wahyudi et al., 2018).
Kepuasan pengguna layanan, seperti nelayan, juga menjadi faktor kunci
keberhasilan operasional pelabuhan. Evaluasi terus-menerus terhadap
fasilitas dan layanan yang disediakan sangat penting untuk menjaga fungsi
optimal pelabuhan (Astarini et al., 2023; Prasetyo et al., 2022).

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 Tahun
2021 Tentang Penyelenggaraan Bidang Kelautan Dan Perikanan,
pelabuhan perikanan didefinisikan sebagai tempat yang terdiri dari area
daratan dan perairan di sekitarnya, dengan batas-batas tertentu, yang
digunakan untuk berbagai kegiatan perikanan. Pelabuhan ini berfungsi
sebagai tempat bersandarnya kapal-kapal perikanan, tempat berlabuh, serta
tempat untuk bongkar muat hasil tangkapan ikan. Selain itu, pelabuhan
perikanan juga dilengkapi dengan fasilitas yang mendukung keselamatan
pelayaran dan kegiatan bisnis perikanan.

Pelabuhan perikanan memiliki peran vital dalam mendukung rantai pasok
industri perikanan. Selain sebagai pusat operasional bagi kapal perikanan,
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pelabuhan ini juga berfungsi sebagai titik strategis untuk proses pengolahan,
distribusi, dan pemasaran hasil tangkapan. Dalam hal ini, pelabuhan
perikanan menjadi penghubung penting antara nelayan dan pasar,
memastikan produk perikanan dapat diakses secara efisien dan tepat waktu
(Nur et al, 2023; Srialdoko et al., 2022). Pelabuhan ini menjadi titik
penghubung antara kegiatan penangkapan ikan di laut dan proses
pengolahan serta distribusi produk perikanan ke pasar. Dengan adanya
pelabuhan perikanan, kegiatan penangkapan ikan dapat diintegrasikan
dengan proses penyimpanan, pengolahan, dan distribusi, sehingga nilai
ekonomi dari hasil tangkapan ikan dapat ditingkatkan (Haryono et al.,
2024; Nurlaela et al., 2004; Pratama et al., 2024; Purba et al., 2024) .

Pelabuhan perikanan juga diatur secara ketat dalam hal perizinan dan
pengelolaan untuk memastikan operasional yang efisien dan berkelanjutan.
Berdasarkan PP No. 27/2021, pengelolaan pelabuhan perikanan dilakukan
oleh berbagai pihak, baik oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah,
maupun pihak swasta. Pengelolaan ini meliputi penyediaan fasilitas
pelabuhan yang sesuai dengan standar keselamatan, kebersihan, dan
kelayakan teknis.

Selain itu, pelabuhan perikanan juga berperan dalam menjaga
keseimbangan ekosistem laut. Aktivitas di pelabuhan harus memperhatikan
dampak lingkungan, terutama yang terkait dengan pembuangan limbah,
polusi, serta kerusakan habitat laut. Oleh karena itu, diperlukan
pengelolaan yang bijaksana untuk menjaga kelestarian ekosistem laut yang
menjadi sumber daya penting bagi keberlanjutan perikanan.

5.3 Klasifikasi Pelabuhan Perikanan

Berdasarkan Fungsi

Klasifikasi pelabuhan perikanan di Indonesia didasarkan pada fungsi,
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No.
27 Tahun 2021. Peraturan ini membagi pelabuhan perikanan menjadi
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beberapa kategori, yaitu Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS), Pelabuhan
Perikanan Nusantara (PPN), Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP), dan
Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI). Setiap jenis pelabuhan memiliki peran
yang spesifik dalam mendukung sektor perikanan nasional (Ameliany,
2024; Marwah, 2021).

1. Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS)

PPS melayani kegiatan penangkapan ikan di laut lepas dan memiliki
fasilitas lengkap, termasuk pengolahan dan distribusi. PPS berfungsi sebagai
pusat industri perikanan yang mendukung ekspor produk perikanan.
Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) memainkan peran krusial sebagai
pusat industri perikanan yang mendukung ekspor produk perikanan
Indonesia. Melayani penangkapan ikan di laut lepas, PPS dilengkapi
dengan fasilitas yang menunjang pengolahan, penyimpanan, dan distribusi
hasil tangkapan, memberikan kontribusi besar bagi ekonomi lokal dan
nasional (Afriliani et al., 2020; Muninggar et al., 2016).

PPS menyediakan infrastruktur vital untuk kapal perikanan besar,
termasuk dermaga, tempat pendaratan, dan fasilitas pengolahan. Fasilitas ini
memungkinkan nelayan mendaratkan hasil tangkapan secara efisien dan
memastikan ikan dapat diproses dan didistribusikan dengan cepat, baik ke
pasar domestik maupun internasional (Sethi et al., 2010; Wulandari &
Warningsih, 2022). Sebagai contoh, PPS Nizam Zachman di Jakarta
merupakan pelabuhan besar yang berfungsi sebagai pusat pemasaran
produk perikanan ekspor (Afriliani et al., 2020). PPS meningkatkan nilai
tambah produk perikanan melalui pengolahan di tempat. Fasilitas ini
memungkinkan produk diolah menjadi berbagai bentuk bernilai, seperti
fillet dan ikan kaleng, yang memperluas pasar ekspor dan meningkatkan
pendapatan nelayan (Hamzah & Rahmawati, 2022). Hal ini meningkatkan
daya saing produk perikanan Indonesia di pasar global (Srialdoko et al.,
2022).

PPS juga menyediakan layanan informasi penting bagi pelaku industri,
membantu pengambilan keputusan terkait pengelolaan perikanan melalui
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pemantauan hasil tangkapan dan analisis pasar (Nur et al., 2023). PPS
menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
pesisir, berfungsi sebagai penggerak ekonomi lokal (Sethi et al., 2010;
Wulandari & Warningsih, 2022). Sebagai contoh, PPS Nizam Zachman di
Jakarta berperan penting dalam perekonomian lokal dengan kapasitas
penanganan tangkapan yang besar (Fadillah, 2024; Purwanto, 2024).

2. Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN)

Pelabuhan Perikanan Nusantara memiliki peran sentral sebagai pusat
pendaratan hasil tangkapan ikan dari kapal perikanan dan sangat
mendukung aktivitas perikanan di Indonesia. PPN dilengkapi dengan
berbagai fasilitas yang mendukung proses bongkar muat, penyimpanan,
serta pengolahan ikan, sehingga memudahkan nelayan dalam mengakses
pasar (Ameliany, 2024; Ariani et al., 2020). PPN menyediakan infrastruktur
penting yang mencakup dermaga, fasilitas penyimpanan, dan tempat
pengolahan, yang memudahkan nelayan dalam mendaratkan hasil
tangkapan mereka secara efisien.

Contohnya, PPN Sibolga berfungsi sebagai pusat pertumbuhan ekonomi
perikanan di wilayah barat Indonesia, di mana fasilitas yang memadai
memungkinkan peningkatan produktivitas nelayan serta memastikan hasil
tangkapan diproses dan didistribusikan secara cepat ke pasar (Ariani et al.,
2020). PPN turut meningkatkan nilai tambah produk perikanan melalui
fasilitas pengolahan di lokasi. Produk perikanan dapat diolah menjadi
bentuk yang lebih bernilai, seperti fillet atau produk olahan lainnya, yang
meningkatkan pendapatan nelayan serta membuka peluang pasar ekspor
(Negara et al., 2022). Misalnya, PPN Pengambengan di Bali telah menjadi
pusat distribusi hasil tangkapan yang penting bagi komunitas pesisir dan
industri perikanan lokal (Negara et al., 2022).

PPN juga memperluas akses pasar bagi nelayan. Fasilitas yang tersedia
membantu nelayan memasarkan hasil tangkapan secara lebih efektif,
berkontribusi terhadap peningkatan ekonomi masyarakat sekitar,
menciptakan lapangan kerja baru, dan mendorong pertumbuhan sektor
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usaha perikanan (Ameliany, 2024; Negara et al., 2022). Pengelolaan yang
baik di PPN penting untuk memastikan keberlanjutan sumber daya
perikanan dan melindungi lingkungan.

Manajemen yang berkelanjutan dapat meminimalkan dampak lingkungan
negatif dan meningkatkan kualitas hasil tangkapan (Ariani et al., 2020;
Wahyudi et al, 2018). PPN berfungsi sebagai pusat pendaratan hasil
tangkapan ikan dari kapal perikanan. Fasilitas PPN mendukung aktivitas
bongkar muat, penyimpanan, dan pengolahan ikan, serta meningkatkan
akses pasar bagi nelayan (Fazri et al., 2021; Negara et al., 2022).

3. Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP)

Pelabuhan Perikanan Pantai berperan sebagai fasilitas penting yang
melayani kebutuhan nelayan lokal di daerah pesisir dengan menyediakan
fasilitas dasar untuk pendaratan hasil tangkapan ikan skala kecil. PPP
menjadi elemen kunci dalam mendukung aktivitas perikanan lokal,
memfasilitasi nelayan untuk mendaratkan hasil tangkapan mereka dan
memasarkan produk secara lebih efisien (Fadillah, 2024; Putri et al., 2018).
PPP dilengkapi dengan fasilitas dasar yang diperlukan untuk mendukung
kegiatan pendaratan ikan, seperti dermaga, tempat penyimpanan, dan
fasilitas pengolahan sederhana. PPP berperan dalam memperluas akses
pasar bagi nelayan. Dengan menyediakan tempat penjualan, PPP
membantu nelayan memasarkan produk mereka langsung ke konsumen
atau pedagang. Misalnya, PPP Lempasing di Lampung menjadi pusat
pemasaran penting bagi nelayan lokal, meskipun masih menghadapi
tantangan dalam sistem pemasaran (Putri et al., 2018).

PPP juga mendorong pengembangan ekonomi lokal dengan menciptakan
peluang kerja dan usaha baru di sektor perikanan, terutama bagi
masyarakat pesisir yang bergantung pada hasil tangkapan ikan (Handoko &
Yuniarti, 2023). Selain itu, pengelolaan yang baik di PPP berkontribusi
terhadap keberlanjutan sumber daya perikanan dan perlindungan
lingkungan, seperti yang ditunjukkan dalam penelitian yang
mengungkapkan dampak positif terhadap kualitas hasil tangkapan dan
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lingkungan (Nugroho et al., 2012). PPP melayani nelayan lokal di daerah
pesisir dengan menyediakan fasilitas dasar untuk pendaratan hasil
tangkapan ikan yang lebih kecil. PPP memainkan peran penting dalam
mendukung aktivitas perikanan lokal (Astarini et al., 2023).

Contohnya, PPP Mayangan di Probolinggo dilengkapi dengan pasar ikan
dan pabrik es yang sangat penting untuk menjaga kualitas hasil tangkapan
(Jaya et al., 2022). Fasilitas ini memungkinkan nelayan melakukan aktivitas
bongkar muat dengan lancar, sehingga meningkatkan produktivitas.

4. Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI)

Pangkalan Pendaratan Ikan adalah jenis pelabuhan perikanan yang
menyediakan fasilitas dasar untuk pendaratan ikan dan beroperasi di
tingkat lokal. PPI memiliki peran signifikan dalam mendukung
kesejahteraan nelayan dengan menyediakan fasilitas seperti dermaga,
tempat penyimpanan ikan, dan area bongkar muat hasil tangkapan.
Dermaga di PPI memudahkan nelayan dalam mendaratkan hasil
tangkapan.

Dermaga ini dirancang untuk menampung kapal-kapal kecil yang umum
digunakan nelayan lokal, sehingga mempercepat proses pendaratan ikan.
PPT juga berfungsi sebagai pusat ekonomi lokal, mendukung kesejahteraan
nelayan dengan menyediakan akses yang lebih baik ke pasar. PPI
menyediakan fasilitas sederhana untuk pendaratan ikan dan berfungsi di
tingkat lokal, membantu kesejahteraan masyarakat nelayan dengan fasilitas
dasar seperti dermaga dan tempat penyimpanan ikan (Aprilia, 2023).
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5.4 Klasifikasi Pelabuhan Perikanan
Berdasarkan Kriteria Teknis dan
Operasional

Berdasarkan kriteria teknis dan operasional sesuai Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan
Bidang Kelautan Dan Perikanan, pelabuhan perikanan di Indonesia dibagi
menjadi empat kategori utama, yaitu:

Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS),

Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN),

Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP), dan

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI).

Ll

5.4.1 Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS)

Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) diatur berdasarkan sejumlah kriteria
teknis dan operasional yang jelas. Pertama, PPS harus mampu melayani
kapal perikanan yang beroperasi di perairan Indonesia, termasuk di Zona
Ekonomi Eksklusif (ZEE) dan laut lepas. Selain itu, PPS juga wajib
menyediakan fasilitas tambat labuh untuk kapal-kapal dengan ukuran
minimal 60 gross tonnage. Dermaga yang tersedia di pelabuhan ini harus
memiliki panjang minimal 300 meter, dengan kedalaman kolam paling
dangkal mencapai minus 3 meter.

Kapasitas pelabuhan juga harus mampu menampung minimal 100 unit
kapal perikanan atau setara dengan 6.000 gross tonnage secara keseluruhan.
Terakhir, PPS perlu memanfaatkan lahan seluas setidaknya 20 hektare
untuk mendukung operasional pelabuhan dan fasilitas terkait. Kriteria-
kriteria ini memastikan bahwa PPS dapat beroperasi secara efisien dan
mendukung aktivitas perikanan berskala besar.

Kriteria operasional Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) mencakup
beberapa aspek penting. Pertama, sebagian besar ikan yang didaratkan di
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pelabuhan ini diperuntukkan untuk keperluan ekspor, menunjukkan peran
pelabuhan dalam mendukung perdagangan internasional hasil perikanan.
Selain itu, terdapat aktivitas bongkar muat ikan yang signifikan, dengan
volume rata-rata 50 ton per hari, yang mencerminkan kapasitas pelabuhan
dalam menangani lalu lintas hasil tangkapan ikan.

Tak hanya itu, PPS juga harus memiliki industri pengolahan ikan serta
industri penunjang lainnya yang mendukung kegiatan perikanan secara
lebih luas. Dengan adanya fasilitas ini, PPS berperan penting dalam
mendukung keberlanjutan sektor perikanan dan meningkatkan nilai
tambah produk perikanan sebelum masuk ke pasar domestik maupun
internasional.

5.4.2 Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN)

Pelabuhan Perikanan Nusantara diatur dengan beberapa kriteria teknis dan
operasional yang penting. Dari sisi teknis, pelabuhan harus mampu
melayani kapal perikanan yang beroperasi di perairan Indonesia, termasuk
Zona Ekonomi Eksklusif dan laut lepas. Pelabuhan juga wajib menyediakan
fasilitas tambat labuh untuk kapal dengan ukuran minimal 30 gross
tonnage.

Selain itu, dermaga yang tersedia harus memiliki panjang minimal 150
meter dan kedalaman kolam setidaknya mencapai minus 3 meter.
Pelabuhan juga harus mampu menampung paling tidak 75 unit kapal
perikanan dengan total kapasitas minimal 2.250 gross tonnage, serta
memanfaatkan lahan seluas minimal 10 hektare untuk mendukung
operasionalnya.

Dari segi operasional, pelabuhan harus mampu menangani aktivitas
bongkar muat dan pemasaran hasil perikanan dengan rata-rata volume 15
ton per hari. Selain itu, pelabuhan juga harus dilengkapi dengan fasilitas
industri pengolahan ikan serta industri penunjang lainnya yang berfungsi
mendukung kegiatan perikanan. Kriteria ini memastikan pelabuhan
perikanan dapat berfungsi secara optimal untuk mendukung sektor
perikanan dalam skala lokal maupun nasional.
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5.4.3 Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP)

Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) memiliki beberapa kriteria teknis dan
operasional yang harus dipenuhi. Dari segi teknis, pelabuhan ini harus
mampu melayani kapal perikanan yang beroperasi di perairan Indonesia,
termasuk Zona Ekonomi Eksklusif. Pelabuhan harus dilengkapi dengan
fasilitas tambat labuh untuk kapal berukuran minimal 10 gross tonnage.
Dermaga yang tersedia harus memiliki panjang setidaknya 100 meter
dengan kedalaman kolam paling dangkal mencapai minus 2 meter. Selain
itu, pelabuhan harus mampu menampung minimal 30 unit kapal dengan
total kapasitas minimal 300 gross tonnage.

Untuk mendukung kegiatan operasional, pelabuhan juga harus
memanfaatkan lahan seluas minimal 5 hektare. Dari sisi operasional, PPP
harus memiliki aktivitas bongkar muat dan pemasaran hasil perikanan
dengan volume rata-rata 5 ton per hari. Pelabuhan ini juga harus memiliki
industri pengolahan ikan atau industri penunjang lainnya yang dapat
mendukung kegiatan perikanan di kawasan tersebut. Kriteria ini
memastikan bahwa PPP dapat berfungsi secara efektif dalam mendukung
aktivitas perikanan lokal dan nasional, serta berkontribusi terhadap
perekonomian masyarakat pesisir.

5.4.4 Pangkalan Pendaratan lkan (PPI)

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) memiliki sejumlah kriteria teknis dan
operasional yang harus dipenuhi. Secara teknis, PPI harus dapat melayani
kapal perikanan yang beroperasi di perairan Indonesia, termasuk di Zona
Ekonomi Eksklusif. PPI juga harus memiliki fasilitas tambat labuh untuk
kapal dengan ukuran minimal 10 gross tonnage. Dermaga yang disediakan
harus memiliki panjang minimal 13 meter dan kedalaman kolam paling
dangkal mencapai minus 1 meter. PPI juga perlu mampu menampung
setidaknya 15 unit kapal dengan total kapasitas minimal 75 gross tonnage.

Selain itu, lahan yang digunakan oleh PPI harus mencakup setidaknya 1
hektare untuk mendukung operasional pelabuhan. Secara operasional, PPI
harus memiliki aktivitas bongkar muat dan pemasaran hasil perikanan
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dengan rata-rata volume 0,5 ton per hari. Kriteria ini memastikan PPI dapat
berfungsi sebagai pusat pendaratan ikan yang efisien dan mendukung
kebutuhan operasional nelayan lokal serta perdagangan perikanan.

5.5 Klasifikasi Pelabuhan Perikanan
Berdasarkan Kewenangannya

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2021
Tentang Penyelenggaraan Bidang Kelautan Dan Perikanan, Pelabuhan
perikanan di Indonesia dapat dibedakan berdasarkan kewenangannya
menjadi dua jenis utama, yaitu pelabuhan yang dikelola oleh Pemerintah
Pusat dan Pemerintah Daerah provinsi. Pelabuhan yang dikelola oleh
Pemerintah Pusat umumnya merupakan pelabuhan besar dengan fasilitas
lengkap, yang berfungsi sebagai pusat industri perikanan.

Pelabuhan ini sering kali terlibat dalam kegiatan ekspor dan berperan
penting dalam perekonomian nasional, seperti Pelabuhan Perikanan
Samudera Nizam Zachman di Jakarta. Pengelolaan oleh Pemerintah Pusat
memungkinkan adanya dukungan lebih besar dalam hal investasi,
infrastruktur, dan kebijakan pengelolaan sumber daya perikanan yang lebih
terintegrasi. Pelabuhan-pelabuhan ini juga menjadi penghubung antara
nelayan dan pasar internasional, sehingga berkontribusi dalam peningkatan
ekspor produk perikanan.

Pelabuhan yang dikelola oleh Pemerintah Daerah provinsi biasanya
melayani nelayan lokal dan mendukung aktivitas perikanan di tingkat
regional. Fasilitas yang disediakan umumnya lebih sederhana dibandingkan
dengan pelabuhan pusat, namun tetap memainkan peran penting dalam
kesejahteraan masyarakat nelayan. Contohnya adalah Pangkalan
Pendaratan Ikan (PPI) yang tersebar di berbagai daerah pesisir, yang
menyediakan fasilitas dasar untuk pendaratan dan pengolahan hasil
tangkapan ikan. Pengelolaan oleh pemerintah daerah memungkinkan
pelabuhan ini lebih responsif terhadap kebutuhan lokal, sehingga dapat
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mendukung kesejahteraan masyarakat nelayan melalui fasilitas yang sesuai,
seperti penyimpanan ikan dan pasar lokal.

Pelabuhan Perikanan yang dikelola oleh Pemerintah Pusat di Indonesia
terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu pelabuhan internasional dan
pelabuhan nasional. Pembagian ini penting untuk memahami peran serta
kapasitas masing-masing jenis pelabuhan dalam mendukung sektor
perikanan, sekaligus untuk merumuskan kebijakan yang tepat dalam
pengelolaannya. Pelabuhan Perikanan Internasional mampu melayani
kapal asing, baik untuk kedatangan maupun keberangkatan. Dengan
fasilitas yang memenuhi standar internasional, pelabuhan ini mendukung
aktivitas perdagangan global, terutama ekspor produk perikanan.

Salah satu contoh utamanya adalah Pelabuhan Perikanan Samudera Nizam
Zachman di Jakarta, yang berperan sebagai pusat pendaratan dan
pengolahan ikan dalam skala besar. Pelabuhan internasional juga berfungsi
sebagai tempat penerapan ketentuan negara pelabuhan, yang bertujuan
untuk mencegah dan memberantas penangkapan ikan yang ilegal, tidak
dilaporkan, dan tidak diatur (IUU Fishing). Dengan pengawasan ketat dan
penerapan regulasi yang baik, pelabuhan ini berperan penting dalam
menjaga keberlanjutan sumber daya perikanan serta melindungi ekosistem
laut.

Pelabuhan Perikanan Nasional melayani kapal perikanan domestik dan
mendukung aktivitas perikanan nasional. Meskipun pelabuhan ini tidak
melayani kapal berbendera asing, peranannya dalam mendukung
pendaratan ikan dan pengolahan produk perikanan domestik sangat
penting. Pelabuhan ini dilengkapi dengan fasilitas yang memadai untuk
bongkar muat, penyimpanan, serta pengolahan hasil perikanan. Pelabuhan
nasional juga membantu nelayan lokal dalam mengakses pasar dan
memasarkan hasil tangkapan secara efisien. Dengan dukungan pemerintah
pusat, pelabuhan ini dapat mengembangkan fasilitas seperti penyimpanan
ikan dan pasar lokal, yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat pesisir.
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Bab 6

Proses Bongkar Muat Di
Pelabuhan Perikanan

6.1 Pendahuluan

Pelabuhan perikanan adalah suatu kawasan perikanan yang berfungsi
sebagai tempat labuh kapal perikanan, tempat pendaratan ikan, tempat
pemasaran, tempat pelaksanaan pembinaan mutu hasil perikanan, tempat
pengumpulan data tangkapan, tempat pelaksanaan penyuluhan serta
pengembangan masyarakat nelayan dan tempat untuk memperlancar
operasional kapal perikanan (DJPT, 2005).

Pelabuhan perikanan merupakan pusat kegiatan perikanan yang juga
memiliki fungsi industri. Adapun prasarana pelabuhan perikanan yang
dibangun harus dapat mendukung pengembangan industri yang
berwawasan agribisnis, yang mempunyai fungsi sebagai: pusat
pengembangan masyarakat nelayan; tempat berlabuh kapal perikanan;
tempat pendaratan ikan hasil tangkapan; tempat untuk memperlancar
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kegiatan kapal-kapal perikanan; pusat penanganan dan pengolahan hasil
perikanan; pusat pemasaran dan distribusi hasil tangkapan; pusat
pelaksanaan pembinaan mutu hasil perikanan; pusat pelaksanaan
penyuluhan dan pengumpulan data perikanan; dan pusat pengawasan
penangkapan dan pengendalian pemanfaatan sumberdaya ikan (Sam et al.,
2012).

Gambar 6.1: Pelabuhan Perikanan Nasional Ambon (Sumber :
https://www.facebook.com/ambonfishingport/)

Peran strategis pelabuhan perikanan dalam perikanan laut adalah untuk
mendorong keberadaan industri perikanan di pelabuhan perikanan, tidak
hanya berskala lokal tetapi juga regional dan internasional. Fungsi utama
pelabuhan perikanan adalah berkaitan dengan pelayanan jasa-jasa untuk
kapal-kapal yang telah selesai menangkap ikan dari daerah penangkapan
(contoh adanya fasilitas pendaratan ikan yang aman dan pemeliharaan
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kapal); untuk hasil tangkapan yang telah didaratkan di pelabuhan
perikanan contoh adanya kegiatan penanganan, pengolahan dan pemasaran
ikan dan untuk pengembangan kegiatan industri perikanan.
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Gambar 6.2: Kegiatan bongkar muat ikan (Sumber :
https://finance.detik.com/)

Pelayanan yang baik dari pihak pelabuhan perikanan dapat mendorong
minat masyarakat nelayan dalam meningkatkan kegiatan produksi
perikanan tangkap. Selain itu fasilitas pelabuhan perikanan yang memadai
untuk nelayan juga diperlukan agar dapat memenuhi kebutuhan yang
diperlukan dalam mendukung kegiatan perikanan, seperti ketersediaan
fasilitas galangan kapal, ruang perbaikan alat tangkap, tempat pelelangan
ikan, tempat perbekalan, tempat pengisian bahan bakar dan lain sebagainya
(Lubis, 2011).

PPI dibuat dengan tujuan untuk menyediakan sarana dan prasarana bagi
nelayan dan pelaku usaha perikanan (stakeholder). Pembangunan dan
pengembangan fasilitas pangkalan pendaratan ikan sebagai salah satu pusat
kegiatan nelayan perlu dioptimalkan pemanfaatan dan pengelolaanya.
Potensi perikanan tangkap yang begitu melimpah sangat memerlukan
infrastruktur yang baik untuk menunjang kegiatan-kegiatan kelautan dan
perikanan. Oleh sebab itu untuk menunjang kegiatan perikanan,
dibutuhkan suatu wilayah yang dapat digunakan sebagai tempat bongkar
muat hasil tangkapan, dimana wilayah ini dikenal dengan nama pelabuhan
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perikanan yang dilengkapi dengan fasilitas terminal laut yang meliputi
dermaga tempat kapal dapat bertambat untuk melakukan bongkar muat
barang dan sebagai tempat persiapan untuk menunggu keberangkatan
berikutnya (Triatmojo, 1996).

Pelabuhan perikanan adalah tempat kapal perikanan bersandar, berlabuh,
dan atau bongkar muat ikan yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan
pelayaran dan kegiatan penunjang perikanan. Berdasarkan Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor PER. 16/MEN/2006 pasal 4 bahwa
pelabuhan perikanan harus dapat mendukung kegiatan yang berhubungan
dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya ikan (Triadmono,
2002).

Pelabuhan perikanan memegang peranan penting dalam industri
perikanan, berfungsi sebagai titik sentral dimana ikan yang baru ditangkap
disalurkan ke pasar. Proses bongkar muat di pelabuhan perikanan adalah
tahapan krusial dalam rantai pasokan ini. Menurut Lubis (2011) pelabuhan
perikanan mempunyai peranan penting dalam meningkatkan ekonomi
desa pantai, menunjang tumbuhnya usaha perikanan baik skala besar dan
skala kecil, serta menunjang terwujudnya sentra produksi perikanan dalam
skala ekonomi yang efisien.

Pelabuhan perikanan merupakan aspek penting pada sektor perikanan
khususnya perikanan tangkap. Menurut Peraturan Menteri Kelautan dan
Perikanan PER.O8/MEN/2012 tentang pelabuhan perikanan, pelabuhan
perikanan adalah tempat yang terdiri atas daratan dan perairan di
sekitarnya dengan batasanbatasan tertentu sebagai tempat kegiatan
pemerintahan dan kegiatan sistem bisnis perikanan yang digunakan sebagai
tempat kapal perikanan bersandar, berlabuh, atau bongkar muat ikan yang
dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang
perikanan.
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Pelabuhan Perikanan merupakan prasarana bagi usaha perikanan
mempunyai peranan yang sangat penting pada :
1. Meningkatkan keterkaitan fungsional antar subsistem dalam
agribisnis perikanan
Meningkatkan aktivitas ekonomi pedesaan (terutama desa pantai)
3. Menunjang tumbuhnya usaha perikanan skala besar dan secara
kecil secara parallel
4. Menunjang terwujudnya sentra produksi perikanan dalam suatu

skala ekonomi yang efisien.

Fungsi produksi Pelabuhan Perikanan ditinjau dari aspek pengembangan
Pelabuhan Perikanan:

Aspek pendaratan / pembongkaran Hasil Tangkapan

Aspek Pemasaran dan Distribusi Hasil Tangkapan

Aspek Penanganan Mutu Hasil Tangkapan

Aspek Pendataan Hasil Tangkapan

M S

Aspek Pengembangan Produksi Hasil Tangkapan

Peningkatan produksi perikanan tangkap cukup membuktikan bahwa
keberadaannya mampu mendukung perekonomian masyarakat pesisir
khususnya dan perekonomian negara pada umumnya. Kualitas yang tinggi
merupakan parameter paling penting bagi produk-produk di sektor
perikanan ini, terutama mengingat bahwa tujuan akhir dari sektor ini tidak
lain adalah meningkatkan nilai ekonomi dan nilai gizinya.

Untuk menjaga nilai-nilai ini, tidak hanya proses penangkapannya yang
perlu diperhatikan, namun juga dalam proses pendistribusiannya, yaitu
mulai dari pendaratan kapal sampai dengan memindahkan ikan dari ruang
muat kapal ke dalam kemasan-kemasan tertentu (Soeroso et al. 2018).
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6.2 Pengertian Bongkar Muat

Kegiatan bongkar muat adalah kegiatan membongkar barang-barang dari
atas kapal dengan menggunakan crane dan sling kapal ke daratan terdekat
di tepi kapal yang lazim disebut dermaga, kemudian dari dermaga dengan
menggunakan lori, forklift dimasukkan dan ditata ke dalam gudang
terdekat yang ditunjuk oleh syahbandar pelabuhan. Sementara kegiatan
muat adalah kegiatan yang sebaliknya. Operasi bongkar muat dari/ke kapal.

Menurut Rasyid et al. (2016) Penyelenggara Bongkar Muat sebagaimana
yang telah diatur dalam pasal 2 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor
PM. 60 Tahun 2014 adalah kegiatan usaha bongkar muat barang dari dan
ke kapal di pelabuhan yang mekanismenya meliputi stevedoring,
cargodoring, dan receiving/delivery dan dilaksanakan oleh badan usaha
yang memiliki izin usaha dan didirikan khusus untuk bongkar muat.
Penyelenggara bongkar muat di pelabuhan dilaksanakan dengan
menggunakan peralatan bongkar muat yang telah memiliki layak operasi,
menjamin keselamatan kerja, dan dilaksanakan oleh tenaga kerja yang
wajib memiliki sertifikat kompetensi.

Menurut Hananto Soewado, (2016) muatan adalah barang berupa break
bulk (barang yang tidak di masukkan kedalam peti kemas) yang akan di
kapalkan atau barang yang akan di masukkan kedalam peti kemas
(container) untuk di kapalkan. Muatan kapal laut adalah muatan untuk
shipper yang berupa muatan yang tidak di kemas (general cargo) atau
muatan yang dimasukkan kedalam peti kemas. Berdasarkan pengertian
yang telah diuraikan diatas bongkar muat adalah suatu proses memuat dan
membongkar dengan cara memindahkan muatan dari darat ke kapal atau
dari kapal ke darat yang dibawa atau di angkut ketempat tujuan dengan
aman dan tempat yang dilakukan sesuai prosedur di pelabuhan oleh para
crew kapal dan pihak darat dengan alat bongkar muat yang ada baik itu dari
kapal sendiri ataupun dari darat.
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Kegiatan bongkar muat di Pelabuhan Perikanan dilakukan berdasarkan
prosedur sebagai berikut :

1. Kapal nelayan berlabuh di dermaga

2. Hasil tangkapan diturunkan dari kapal ke dermaga bongkar

3. Sebagian hasil tangkapan dilelang di tempat pelelangan dan

sebagian lainnya akan di muat ke dalam peti kemas.

Prosedur pendistribusian hasil bongkar muat pada pelabuhan perikanan
sedikit berbeda dengan pelabuhan peti kemas pada umumnya, dimana pada
pelabuhan perikanan terdapat fasilitas untuk pelelangan dan pengolahan
hasil bongkar muat. Pada kenyataan di lapangan kegiatan bongkar muat
hanya dilakukan pada waktu tertentu karena hasil perikanan bergantung
pada cuaca dan Fishing Ground yang jauh dari lokasi pelabuhan.

6.3 Persiapan Sebelum Bongkar Muat

Sebelum proses bongkar muat dimulai, beberapa persiapan harus dilakukan

untuk memastikan kelancaran dan keamanan operasi.

1. Melaporkan kedatangan kapalnya kepada petugas syahbandar
dengan menyerahkan dokumen kapal. Petugas syahbandar akan
memverifikasi dokumen dan jika sudah lengkap maka akan
dibuatkan STBLKK-D yang menyatakan kapal tersebut telah
melaporkan kedatangan kapal. Surat ini juga berisi informasi
tentang kelengkapan dokumen, nomor dan masa berlaku
dokumen-dokumen kapal tersebut. Saat kapal bersandar untuk
bongkar muat ikan, terlebih dahulu awak kapal melaporkan
kedatangan kapalnya kepada petugas syahbandar dengan
menyerahkan dokumen kapal. Selanjutnya petugas akan

memverifikasi dokumen kapal tersebut dan jika sudah lengkap



98

Pengantar Logistik dan Pelabuhan Perikanan

maka akan dibuatkan STBLKK-D. STBLKK-D merupakan surat
yang menyatakan kapal tersebut telah melaporkan kedatangan
kapal. Surat ini juga berisi informasi tentang kelengkapan
dokumen, nomor dan masa berlaku dokumen-dokumen kapal
tersebut.

Pengecekan Dokumen dan Perizinan, Setiap kapal yang masuk ke
pelabuhan perikanan harus mematuhi peraturan yang berlaku,
termasuk dokumen kepemilikan ikan, izin tangkap, dan sertifikat
kesehatan. Verifikasi dokumen ini penting untuk memastikan
bahwa ikan yang dibawa memenubhi standar kualitas dan legalitas.
Persiapan Alat dan Personel, Alat bongkar muat, seperti crane dan
konveyor, harus dalam kondisi baik. Personel yang terlatih dan
berpengalaman juga harus siap untuk menangani proses ini.
Keselamatan kerja menjadi prioritas utama dalam persiapan ini.
Setelah dokumen sudah lengkap selanjutnya dilakukan proses
pendaratan ikan. Proses pendaratan ikan di dermaga landing
dimulai dengan datangnya kapal dari laut setelah melakukan
operasi penangkapan ikan menuju pelabuhan untuk bersandar di
dermaga landing. Proses pendaratan ikan meliputi proses bongkar

muat ikan, penyortiran serta pengangkutan ikan ke TPI.

6.4 Kegiatan Bongkar Muat lkan

Bongkar muatan kapal perikanan biasanya dilakukan pada dermaga
pelabuhan yang dimana proses distribusi hasil tangkapan dari kapal ke
pelabuhan dengan sistem tertentu (Logahan 2019). Sistem antrian kapal
biasa menggunakan sistem antrian jalur tunggal tahapan berganda (single
channel multi server). Sistem antrian ini memiliki arti yaitu dalam sistem

antrian tersebut terdapat lebih dari satu jenis layanan yang diberikan, tetapi
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dalam setiap jenis layanan hanya terdapat satu pemberi layanan (Tutarima
dan Pailin 2016).

Pelayanan dengan sistem antrian tersebut dikarenakan pada pelayanan
kesyahbandaran memberikan lebih dari satu jenis pelayanan tetapi dalam
setiap jenis pelayanannya hanya terdapat satu pemberi pelayanan yaitu
syahbandar.

Gambar 6.3: Kegiatan bongkar muat kapal ikan (Sumber: Dok. Perum
Perindo)

Menurut Aulia dan Mashuri (2016), dalam menjaga pelayanan pelabuhan
yang optimal, maka perlu menghindari waktu tunggu kapal (waiting time)
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yang lama serta utilitas sistem antrian yang rendah. Teori antrian
merupakan salah satu metode untuk melakukan pengukuran fenomena
menunggu dalam sebuah garis dengan memperhatikan representasi dari
ukuran performansi.

Disiplin Antrian kapal menggunakan Disiplin Antrian First Come First
Served (FCFS) atau First In First Out (FIFO) yaitu kapal ikan yang terlebih
dahulu datang atau melakukan antrian atau masuk ke dalam antrian maka
yang lebih dahulu dilayani. Antrian FCFS atau FIFO adalah kapal yang
terlebih dahulu datang atau masuk ke dalam antrian maka yang lebih
dahulu dilayani (Taturima dan Pailin 2016).

Menurut Anisah et al. (2015) tingkat pelayanan yang melebihi tingkat
kedatangan kapal adalah pelayanan yang efektif. Sebaliknya tingkat
kedatangan kapal yang melebihi kemampuan pelayanan adalah pelayanan
yang tidak efektif. Pelayanan yang tidak efektif akan menyebabkan
terjadinya penumpukan kapal atau antrian kapal. Keadaan ini termasuk ke
dalam pelayanan yang efektif dimana pelayanan bongkar hasil tangkapan
dengan fasilitas yang ada sudah dapat berjalan secara optimal.

6.5 Pembongkaran lkan Hasil
Tangkapan

Kapal penangkap ikan yang telah melaut akan kembali lagi ke fishing base
untuk membongkar ikan hasil tangkapan. Proses penjualan umumnya
menggunakan sistem lelang. Proses pendaratan hasil tangkapan meliputi
pembongkaran ikan, penyortiran serta pengangkutan ikan ke TPL
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Proses pembongkaran hasil tangkapan melalui beberapa tahapan, yaitu
(Rosalia et al 2021):

1. Kedatangan Kapal Tkan

Tahapan pertama kapal ikan yang masuk adalah mengambil nomor urut
kedatangan kapal. Hal ini dilakukan untuk menentukan urutan
pelaksanaan lelang, menyerahkan laporan log book perikanan, mengambil
surat STBLK. Kegiatan tersebut dilaksanakan di Pos terpadu.

Penyerahan dokumen kapal diberikan kepada petugas syahbandar dengan
rincian sebagai berikut (Kirwelakubun et al. 2018):

a. Permohonan;
Pemeriksaan kelengkapan administrasi;
Registrasi & Pencetakan Surat Tanda Bukti Lapor (STBL)
Kedatangan Kapal Perikanan;

d. Memeriksa & Mengesahkan STBL Kedatangan Kapal Perikanan;
Membubuhkan Cap & Penyerahan STBL Kedatangan Kapal
Perikanan, Pengarsipan;

f.  Menerima STBL Kedatangan Kapal Perikanan.

Laporan ke Pos Pemeriksaan Terpadu (Pangkalan Pendaratan, Polisi Air,
Syahbandar, Polisi Pelabuhan) meliputi: surat, pemeriksaan oleh tim
Pangkapan Pendaratan, memperoleh nomor urut kedatangan. Nomor urut
ini berfungsi untuk menentukan urutan bongkar. Kapal dengan nomor
urut di luar kapasitas pelayanan dermaga, harus menunggu kapal lain
keluar dari dermaga bongkar.

Hal-hal yang dilaporkan ke Pos Terpadu antara lain tentang nama kapal,
pemilik kapal, jenis mesin, tanggal berangkat, tanggal masuk ke pelabuhan,
jumlah anak buah kapal dan jumlah palka terisi. Setelah mendapatkan ijin
dan nomor urut lelang dari petugas TPI kemudian memperoleh tambat
labuh. Selanjutnya melapor ke petugas KUD untuk memperoleh keranjang
ikan.
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2. Pembongkaran hasil tangkapan dari palka ke atas dek kapal

Pembongkaran dilakukan setelah ABK berkumpul di kapal. Sebelum proses
bongkar dimulai, keranjang-keranjang dinaikkan ke kapal dengan cara
melempar atau menariknya ke atas melalui papan dan anak buah kapal
yang lain bersiap-siap dengan menata keranjang untuk ikan yang akan
disortir. Beberapa anak buah kapal bersiap-siap di atas palka yang akan
dibongkar untuk menerima ikan yang sudah dikeluarkan dari palka dan
menyalurkan ke basket ikan yang akan disortir.

Pembongkaran hasil tangkapan dilakukan di pintu palka dengan
menggunakan satu unit tangguk untuk mengambil atau mengeluarkan ikan
dari dalam palkah yang dilakukan oleh buruh bongkar (Sitanggang et al.
2016). Ikan dikeluarkan dari palka dan masing-masing anak buah kapal
segera melakukan tugasnya. Ikan diseleksi atau disortir menurut jenis,
ukuran dan mutu ikan hasil tangkapan kemudian dimasukkan ke dalam
keranjang. Proses peyeleksian dilakukan dengan cara membedakan hasil
tangkapan yang memiliki jenis berbeda, sedangkan penyeleksian menurut
ukuran dan kualitas dilakukan secara kasar, yaitu hanya berdasarkan
perkiraan. Hasil tangkapan yang sama jenisnya, ukuran dan kualitas yang
relatif sama, dimasukkan ke dalam satu keranjang.

Jumlah Anak Buah Kapal (ABK) yang bertugas mengambil ikan dari dalam
palka kapal berjumlah dua sampai tiga orang, bergantung dari luas lubang
palka kapal dan banyaknya hasil tangkapan yang dibongkar, sementara
ABK yang berada di atas dek berjumlah tujuh sampai sepuluh orang. Proses
pembongkaran didasarkan atas jumlah palka yang dibongkar pada hari
tersebut, umumnya satu hari kemampuan satu palka. Hal yang dapat
menurunkan kualitas ikan adalah peletakan ikan dalam dek kapal, kegiatan
ini dapat mendegradasi mutu ikan yang disebabkan oleh higenitas rendah,
suhu lingkungan tinggi dan penaganan hasil tangkapan yang kasar (Litaay
et al. 2020).
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3. Penurunan hasil tangkapan dari dek kapal ke dermaga

Hasil tangkapan ikan yang telah diletakkan ke dalam keranjang dan disusun
di atas dek kemudian diturunkan ke dermaga bongkar. Proses penurunan
ini menggunakan alat bantu berupa tangga papan yang terbuat dari kayu.
Keranjang berisi hasil tangkapan siap diturunkan dengan cara diangkut
oleh dua anak buah kapal ke bawah dermaga.

Keranjang-keranjang yang telah sampai di bawah, ditata di atas kereta
dorong untuk ditimbang dengan mesin timbangan elektronik, kemudian
dicatat berat ikan dan nama kapal. Hari berikutnya dilakukan
pembongkaran palka yang lain sampai seluruhnya selesai. Penuruan
kualitas ikan dapat terjadi karena hasil tangkapan langsun terpapar
matahari, seharusnya kualitas ikan dapat dipertahankan dengan cara
ditangani dengan hatihati, bersih dan disimpan pada ruangan dingin dan
proses penanganannya cepat (Sari et al. 2020).

4. Pengangkutan hasil tangkapan dari dermaga bongkar Ikan ke TPI

Proses pengangkutan hasil tangkapan dari dermaga bongkar ke TPI
dilakukan oleh anak buah kapal dengan digotong dan ditarik menggunakan
basket plastik. Proses pengangkutannya, ABK tidak mentupi keranjang
tersebut dengan penutup sehingga hasil tangkapan terkena sinar matahari
langsung. Lama waktu tempuh pengangkutan oleh ABK dari dermaga
bongkar menuju ke gedung TPI bersifat relatif sebentar, karena jarak
tempat pembongkaran/kapal bertambat menuju ke gedung TPI cukup
dekat. Kegiatan bongkar muat di Pelabuhan dilakukan berdasarkan
prosedur sebagai berikut: kapal nelayan berlabuh di dermaga, hasil
tangkapan diturunkan dari kapal ke dermaga bongkar, sebagian hasil
tangkapan dilelang di tempat pelelangan dan sebagian lainnya akan di muat
ke dalam peti kemas.

Keterbatasan fasilitas di Pelabuhan Perikanan akan menghambat aktivitas
di suatu Pelabuhan Perikanan, terhambatnya aktivitas yang berlangsung
dapat mengakibatkan penurunan kualitas hasil tangkapan dan harga jual
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ikan akan turun. Pengelola PPI seharusnya memberikan perhatian khusus
kepada proses pembongkaran hasil tangkapan di pelabuhan, karena
pembongkaran ikan harus dilakukan secepat mungkin untuk menghindari
penuruan kualitas ikan.

Menurut Rosalia et al. (2018), Perlu upaya yang optimal untuk
memperbaiki masalah pelayanan di pelabuhan perikanan, karena jika
pelabuhan perikanan dikelola dengan optimal, maka akan meningkatkan
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat di suatu wilayah.

Beberapa upaya yang bisa dilakukan untuk mempercepat pembongkaran,

diantaranya;

1. Pengangkutan hasil tangkapan dari kapal ke dermaga bongkar,
dapat dilakukan dengan bantuan alat, seperti crane atau container.

2. Memaksimalkan percepatan bongkar ikan, dengan menambah jam
kerja pelayanan.

3. Pembinaan terhadap anak buah kapal sebagai tenaga kerja
bongkar, karena apabila tenaga kerja bongkar kurang profesional
atau kurang disiplin maka dapat memengaruhi aktivitas
pembongkaran ikan.

4. Penambahan fasilitas cold storage di pelabuhan, karena apabila

kecepatan bongkar ditingkatkan, akan terjadi penumpukan ikan di

tpi.



Bab 7

Manajemen Persediaan dan
Pengelolaan Gudang

7.1 Pendahuluan

Manajemen persediaan dan pengelolaan gudang merupakan komponen
kunci dalam efisiensi rantai pasok modern. Perusahaan di berbagai sektor
industri semakin menyadari bahwa pengelolaan yang efektif terhadap
persediaan dan gudang tidak hanya dapat mengurangi biaya operasional,
tetapi juga meningkatkan kepuasan pelanggan melalui pemenuhan
permintaan yang lebih cepat dan tepat waktu (Smith & Lee, 2020).

Dalam lingkungan bisnis yang sangat kompetitif, kegagalan dalam
mengelola persediaan dapat menyebabkan kerugian finansial yang
signifikan akibat overstock atau stockout. Oleh karena itu, implementasi
strategi manajemen persediaan yang tepat, seperti Economic Order
Quantity (EOQ) dan Just-In-Time (JIT), menjadi sangat penting untuk
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menjaga keseimbangan antara biaya penyimpanan dan pemenuhan
kebutuhan pelanggan (Johnson & Kim, 2021).

Sementara itu, pengelolaan gudang yang efektif juga memiliki peran krusial
dalam memastikan kelancaran aliran barang dari produsen hingga ke
konsumen akhir. Gudang tidak hanya berfungsi sebagai tempat
penyimpanan barang, tetapi juga pusat distribusi yang mendukung proses
picking, packing, dan pengiriman yang efisien. Penggunaan teknologi
canggih seperti sistem manajemen gudang (WMS), RFID, dan barcode telah
terbukti meningkatkan akurasi inventaris dan mempercepat proses
operasional gudang (Harrison & Schmidt, 2022). Dengan semakin
berkembangnya teknologi otomatisasi, seperti robotik dan drone,
pengelolaan gudang menjadi semakin terintegrasi dengan sistem
manajemen persediaan, menciptakan sinergi yang mampu meningkatkan
efisiensi dan menurunkan biaya keseluruhan (McDonald & Perez, 2019).

Seiring dengan perkembangan teknologi dan meningkatnya kompleksitas
rantai pasok, perusahaan dihadapkan pada tantangan untuk menyelaraskan
manajemen persediaan dan pengelolaan gudang agar tetap kompetitif di
pasar global. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
strategi-strategi yang paling efektif dalam manajemen persediaan dan
pengelolaan gudang, serta mengeksplorasi dampak teknologi modern
terhadap peningkatan efisiensi operasional dalam rantai pasok.

7.2 Konsep Dasar dan Strategi
Manajemen Persediaan

Manajemen persediaan adalah salah satu komponen penting dalam operasi
bisnis modern, yang melibatkan pengelolaan dan pengendalian barang atau
bahan yang dimiliki oleh perusahaan untuk dijual atau digunakan dalam
proses produksi. Konsep dasar manajemen persediaan melibatkan strategi
untuk menentukan tingkat persediaan yang optimal guna memenuhi
permintaan tanpa menimbulkan biaya berlebih atau kekurangan pasokan.
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Pentingnya manajemen persediaan tidak hanya berpengaruh pada efisiensi
operasional, tetapi juga pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kebutuhan pelanggan secara tepat waktu (Smith & Lee, 2020).

Manajemen persediaan mencakup berbagai jenis barang, mulai dari bahan
baku, barang dalam proses (work-in-process), hingga barang jadi. Masing-
masing jenis persediaan ini memiliki peran spesifik dalam siklus produksi
dan distribusi. Bahan baku adalah material yang dibutuhkan untuk
memulai proses produksi, sementara barang dalam proses adalah produk
yang sedang dalam tahap pembuatan. Barang jadi adalah produk yang
sudah siap untuk dijual kepada pelanggan. Mengelola setiap jenis
persediaan dengan baik adalah kunci untuk menghindari penumpukan
yang tidak perlu atau kekurangan yang dapat menghambat produksi
(Zhang & Thompson, 2019).

Menurut Boysen et al. (2021), manajemen persediaan mencakup semua
proses yang berkaitan dengan pengendalian jumlah barang yang dimiliki
oleh perusahaan, termasuk pembelian, penyimpanan, dan distribusi barang
tersebut. Tujuan utama dari manajemen persediaan adalah untuk menjaga
keseimbangan antara permintaan dan penawaran, meminimalkan biaya
penyimpanan, dan menghindari kehabisan stok (stock-out) yang dapat
mengganggu operasional bisnis.

Tujuan utama manajemen persediaan adalah untuk menjaga keseimbangan
antara permintaan dan penawaran produk atau bahan yang tersedia.

Pengelolaan persediaan yang efisien bertujuan untuk:

1. Menjaga ketersediaan barang: Memastikan barang selalu tersedia
ketika diperlukan oleh pelanggan atau proses produksi.

2. Mengurangi biaya penyimpanan: Meminimalkan biaya yang
terkait dengan penyimpanan barang yang berlebihan.

3. Mengoptimalkan penggunaan modal kerja: Mengelola persediaan
dengan tepat agar modal kerja tidak terikat terlalu banyak dalam
bentuk persediaan yang berlebihan (Johnson & Kim, 2021).
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Strategi yang efektif dalam manajemen persediaan sering kali
menggunakan pendekatan seperti Economic Order Quantity (EOQ) yang
bertuyjuan untuk menentukan jumlah pesanan optimal untuk
meminimalkan biaya total, termasuk biaya pemesanan dan biaya
penyimpanan. Selain itu, metode Just-In-Time (JIT) juga sering diterapkan
untuk mengurangi jumlah persediaan yang disimpan dengan cara memesan
bahan atau produk hanya saat diperlukan.

Salah satu aspek penting dalam manajemen persediaan adalah menentukan
tingkat persediaan optimal yang harus dipertahankan. Metode populer
yang digunakan termasuk Economic Order Quantity (EOQ), yang
menghitung jumlah pemesanan optimal berdasarkan biaya pemesanan dan
biaya penyimpanan. Selain itu, pendekatan Just-In-Time (JIT)
memungkinkan perusahaan untuk meminimalkan persediaan dengan cara
memesan hanya saat dibutuhkan, sehingga mengurangi biaya penyimpanan
secara signifikan (Johnson & Kim, 2021).

Analisis ABC adalah teknik yang umum digunakan untuk
mengelompokkan persediaan berdasarkan nilai dan kontribusinya terhadap
total biaya persediaan. Kategori A mencakup barang dengan nilai tinggi dan
frekuensi pemakaian yang rendah, B mencakup barang dengan nilai
sedang, dan C mencakup barang dengan nilai rendah tetapi dengan
frekuensi pemakaian yang tinggi. Analisis ini membantu manajer untuk
memprioritaskan pengelolaan persediaan berdasarkan pentingnya masing-
masing barang (Zhang & Thompson, 2019).

Manajemen persediaan yang efektif juga sangat bergantung pada
kemampuan perusahaan untuk memprediksi permintaan masa depan.
Ramalan permintaan yang akurat memungkinkan perusahaan untuk
mengelola tingkat persediaan dengan lebih baik dan menghindari situasi
overstock atau stockout. Penggunaan data historis, analisis tren, dan
teknologi prediktif telah membantu perusahaan untuk meningkatkan
ketepatan dalam peramalan permintaan dan, pada akhirnya,
mengoptimalkan manajemen persediaan (Edwards & Gonzalez, 2020).
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7.3 Teknologi dalam Manajemen
Persediaan

Seiring dengan kemajuan teknologi, cara perusahaan mengelola persediaan
telah mengalami transformasi signifikan. Teknologi modern seperti sistem
manajemen persediaan (IMS), Internet of Things (IoT), dan Artificial
Intelligence (AI) tidak hanya membantu meningkatkan efisiensi, tetapi juga
memungkinkan perusahaan untuk memprediksi kebutuhan persediaan dan
mengurangi risiko overstock atau stockout (Edwards & Gonzalez, 2020).
Dengan menggunakan IMS, IoT, Al, dan blockchain, perusahaan dapat
meningkatkan visibilitas, akurasi, dan efisiensi dalam manajemen
persediaan. Meskipun ada tantangan dalam hal biaya dan implementasi,
manfaat jangka panjang dari teknologi ini sangat besar dalam
meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan.

Perkembangan teknologi telah memberikan dampak signifikan terhadap
cara manajemen persediaan dilakukan. Sistem Manajemen Persediaan
(IMS) berbasis perangkat lunak kini memungkinkan perusahaan untuk
memantau persediaan secara real-time, memprediksi kebutuhan
persediaan, dan mengotomatisasi proses pemesanan. Integrasi teknologi
seperti Internet of Things (IoT) dan Artificial Intelligence (AI) dalam
manajemen persediaan juga memungkinkan pengelolaan yang lebih efisien
dan berbasis data (Edwards & Gonzalez, 2020). Dengan menerapkan
strategi manajemen persediaan yang tepat, seperti EOQ, JIT, dan analisis
ABC, serta memanfaatkan teknologi terbaru, perusahaan dapat memastikan
bahwa persediaan selalu tersedia dalam jumlah yang optimal untuk
mendukung operasi bisnis yang berkelanjutan dan efisien (Carter & Wu,
2023).

Sistem Manajemen Persediaan (IMS): Sistem manajemen persediaan
berbasis perangkat lunak telah menjadi tulang punggung dalam
pengelolaan persediaan modern. IMS memungkinkan perusahaan untuk
memantau status persediaan secara real-time, mengelola pemesanan, serta
melacak barang yang keluar masuk gudang dengan lebih efisien (Carter &
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Wu, 2023). Melalui sistem ini, perusahaan dapat mengoptimalkan tingkat
persediaan, mencegah kelebihan atau kekurangan stok, serta meningkatkan
akurasi dalam perencanaan pengadaan barang. IMS juga memungkinkan
integrasi dengan sistem lain dalam rantai pasokan, seperti sistem
manajemen hubungan pelanggan (CRM) dan sistem perencanaan sumber
daya perusahaan (ERP). Integrasi ini membantu menyelaraskan seluruh
aspek operasional perusahaan, mulai dari peramalan permintaan hingga
pengelolaan distribusi, sehingga meningkatkan responsivitas perusahaan
terhadap fluktuasi permintaan pasar (Smith & Lee, 2020).

Internet of Things (IoT) dalam Manajemen Persediaan: IoT adalah salah
satu teknologi revolusioner yang telah mengubah cara manajemen
persediaan dilakukan. Dengan memanfaatkan sensor pintar, RFID, dan
perangkat terhubung lainnya, perusahaan dapat melacak lokasi dan kondisi
persediaan secara real-time (Johnson & Kim, 2021). Teknologi ini
memungkinkan pemantauan suhu, kelembaban, dan faktor lingkungan
lainnya yang penting untuk menjaga kualitas barang yang sensitif seperti
makanan dan obat-obatan.

Pemanfaatan IoT dalam manajemen persediaan juga membantu
meningkatkan visibilitas rantai pasok. Perusahaan dapat memantau
pergerakan barang dari pemasok hingga konsumen akhir, serta mendeteksi
potensi masalah dalam distribusi lebih cepat. Dengan demikian, IoT
memungkinkan perusahaan untuk mengambil tindakan korektif segera
untuk menghindari gangguan dalam aliran persediaan (McDonald & Perez,
2019).

Artificial Intelligence (AI) dan Analitik Prediktif: Al dan analitik prediktif
memainkan peran penting dalam meningkatkan ketepatan peramalan
permintaan dan pengambilan keputusan dalam manajemen persediaan.
Melalui analisis data historis dan tren pasar, AI mampu memberikan
prediksi yang lebih akurat mengenai kebutuhan persediaan di masa depan
(Edwards & Gonzalez, 2020). Dengan demikian, perusahaan dapat
mengurangi risiko kekurangan atau kelebihan persediaan, serta merespons
perubahan permintaan dengan lebih cepat dan efisien. Teknologi Al juga
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memungkinkan automasi dalam pengambilan keputusan, seperti
menentukan kapan harus memesan ulang barang atau mengoptimalkan
distribusi persediaan di berbagai lokasi gudang. Automasi ini membantu
mengurangi kesalahan manusia dan meningkatkan kecepatan serta akurasi
dalam manajemen persediaan (Carter & Wu, 2023).

Blockchain untuk Transparansi dan Keamanan Rantai Pasok: Blockchain
merupakan teknologi baru yang mulai diterapkan dalam manajemen
persediaan untuk meningkatkan transparansi dan keamanan dalam rantai
pasok. Dengan sistem yang terdesentralisasi dan aman, blockchain
memungkinkan perusahaan untuk mencatat setiap transaksi dan
pergerakan persediaan secara permanen dan tidak dapat diubah (Harrison
& Schmidt, 2022).

Teknologi ini sangat berguna dalam menjaga integritas data persediaan,
terutama ketika berhubungan dengan pemasok pihak ketiga dan distribusi
internasional. Selain itu, blockchain juga membantu meningkatkan
kepercayaan antara pihak-pihak yang terlibat dalam rantai pasok, karena
setiap pihak dapat memverifikasi informasi secara langsung tanpa
memerlukan perantara. Hal ini mengurangi risiko penipuan dan
memastikan bahwa barang yang dipasok memenuhi standar kualitas dan
keamanan yang ditetapkan (Zhang & Thompson, 2019).

Dampak Teknologi terhadap Efisiensi Operasional: Penggunaan teknologi
dalam manajemen persediaan telah membawa dampak positif terhadap
efisiensi operasional perusahaan. Dengan memanfaatkan IMS, IoT, Al, dan
blockchain, perusahaan dapat mengurangi biaya penyimpanan,
meningkatkan kecepatan pemrosesan pesanan, dan mengoptimalkan
penggunaan sumber daya (Smith & Lee, 2020).

Selain itu, teknologi ini juga memungkinkan perusahaan untuk lebih
fleksibel dalam menghadapi fluktuasi permintaan pasar, yang pada
akhirnya meningkatkan kepuasan pelanggan. Namun, implementasi
teknologi dalam manajemen persediaan juga memerlukan investasi awal
yang signifikan, baik dalam hal infrastruktur maupun pelatihan sumber
daya manusia. Oleh karena itu, perusahaan perlu mempertimbangkan
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secara cermat manfaat jangka panjang yang dapat diperoleh dari
penggunaan teknologi ini dibandingkan dengan biaya yang harus
dikeluarkan (Carter & Wu, 2023).

7.4 Pengelolaan Gudang: Konsep dan
Strategi Pengelolaan Gudang

Pengelolaan gudang adalah aktivitas yang berfokus pada penyimpanan dan
pengelolaan barang di gudang, yang meliputi penerimaan barang,
penyimpanan, pengambilan, dan pengiriman barang. Fungsi gudang dalam
rantai pasok adalah menyediakan tempat penyimpanan sementara bagi
barang sebelum didistribusikan kepada konsumen akhir atau disalurkan ke
rantai distribusi lainnya (Staudt et al., 2019).

Tujuan utama dari pengelolaan gudang adalah memastikan barang
disimpan, dikelola, dan didistribusikan dengan cepat, aman, dan biaya yang
efisien. Pengelolaan gudang yang efektif sangat penting untuk menjaga
kelancaran rantai pasok. Melalui penggunaan strategi yang tepat seperti
pemilihan metode pengambilan barang, pemanfaatan teknologi, serta
perencanaan tata letak yang baik, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan mengurangi biaya.

Pengelolaan gudang mencakup serangkaian proses yang bertujuan untuk
menjaga aliran barang yang terorganisir dari penerimaan hingga
pengiriman. Salah satu konsep penting dalam pengelolaan gudang adalah
layout gudang, yang mengacu pada penempatan fisik barang di dalam
gudang untuk memaksimalkan penggunaan ruang dan mempercepat
pengambilan barang (Gu et al., 2018).

Pengelolaan gudang yang efektif memerlukan pengaturan tata letak yang
optimal, penggunaan teknologi untuk melacak barang, serta pelaksanaan
prosedur operasional standar untuk meminimalkan kesalahan dan
meningkatkan produktivitas. Teknologi seperti Warehouse Management
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System (WMS) memainkan peran penting dalam memastikan bahwa
proses gudang, seperti penyimpanan dan pengambilan barang, dilakukan
secara efisien dan sesuai dengan rencana manajemen persediaan (Chen et

al,, 2018).

Tata letak yang baik dapat membantu mengurangi waktu pengambilan
barang, meningkatkan produktivitas, dan mengurangi biaya operasional.
Selain itu, pengelolaan stok di dalam gudang juga sangat penting. Sistem
First In, First Out (FIFO) atau Last In, First Out (LIFO) digunakan untuk
menentukan urutan pengambilan barang di gudang. Metode FIFO biasanya
digunakan untuk barang yang memiliki masa kedaluwarsa, sedangkan
LIFO digunakan untuk barang-barang yang tidak mudah rusak (Staudt et
al., 2019).

Strategi Pengambilan Barang: Salah satu aspek kunci dalam pengelolaan
gudang adalah pengambilan barang. Pemilihan metode pengambilan
barang sangat tergantung pada jenis produk dan volume pesanan yang
diproses di gudang.

Strategi yang tepat dapat membantu mengurangi waktu dan biaya

pengambilan barang. Beberapa strategi yang digunakan antara lain:

1. Pengambilan Zona (Zone Picking): Metode ini membagi gudang
menjadi beberapa zona, dan petugas gudang bertanggung jawab
hanya untuk mengambil barang dari zona tersebut.

2. Pengambilan Batch (Batch Picking): Dalam metode ini, beberapa
pesanan diambil sekaligus dalam satu perjalanan, sehingga
mengurangi jumlah perjalanan yang dibutuhkan (Apte et al,
2020).

3. Pengambilan Gelombang (Wave Picking): Metode ini mengatur
waktu pengambilan barang berdasarkan batch tertentu, sehingga

barang dapat diproses bersama-sama.

Otomatisasi dalam Pengelolaan Gudang: Dengan kemajuan teknologi,
banyak gudang telah mengadopsi Sistem Manajemen Gudang (Warehouse
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Management System, WMS) untuk mengotomatisasi banyak proses,
termasuk pelacakan inventaris, pemenuhan pesanan, dan pengelolaan stok
(Boysen et al., 2021). Otomatisasi dapat meningkatkan akurasi, mengurangi
kesalahan manusia, dan mempercepat proses pemindahan barang. Selain
itu, teknologi seperti robotika dan Internet of Things (IoT) semakin sering
digunakan dalam pengelolaan gudang modern.

IoT memungkinkan gudang untuk memantau stok secara real-time dan
mengintegrasikan data dari berbagai sumber untuk membuat keputusan
yang lebih baik. Sementara itu, robot dapat membantu mempercepat
pengambilan dan pengemasan barang, terutama dalam gudang yang
memproses pesanan dalam jumlah besar (Chen et al., 2018).

7.5 Teknologi dalam Pengelolaan
Gudang

Teknologi telah menjadi tulang punggung pengelolaan gudang modern,
membantu perusahaan untuk meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya,
dan menyediakan layanan yang lebih baik kepada pelanggan. Penggunaan
WMS, IoT, robotika, RFID, dan blockchain memungkinkan perusahaan
untuk mengelola operasi gudang secara otomatis dan lebih akurat. Di masa
depan, perkembangan teknologi baru akan terus membawa perubahan
besar dalam cara gudang dikelola, dengan fokus yang lebih besar pada
otomatisasi, integrasi sistem, dan analitik data.

Beberapa teknologi utama yang digunakan dalam pengelolaan gudang,
termasuk sistem manajemen gudang (Warehouse Management
System/WMS), Internet of Things (IoT), robotika, dan Radio Frequency
Identification (RFID). Penggunaan teknologi canggih seperti sistem
barcode dan Radio Frequency Identification (RFID) juga telah merevolusi
pengelolaan gudang. Teknologi ini memungkinkan pelacakan barang secara
lebih efisien, yang pada akhirnya membantu meningkatkan visibilitas
inventaris dan mengurangi kehilangan barang. Selain itu, sistem informasi
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geografis (GIS) juga digunakan untuk pemantauan distribusi barang dan
pengelolaan rute pengiriman, yang memungkinkan perusahaan
mengoptimalkan rute transportasi (Rai et al., 2018).

Sistem Manajemen Gudang (Warehouse Management System/WMS):
Salah satu teknologi kunci dalam pengelolaan gudang modern adalah
Warehouse Management System (WMS). WMS merupakan perangkat
lunak yang dirancang untuk membantu mengelola berbagai proses gudang,
mulai dari penerimaan barang, penyimpanan, hingga pengiriman barang.
WMS dapat memantau inventaris secara real-time, mengotomatisasi proses
penempatan dan pengambilan barang, serta menghasilkan laporan kinerja
gudang (Boysen et al., 2021).

WMS juga memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan sistem lain,
seperti sistem manajemen transportasi (TMS) dan perencanaan sumber
daya perusahaan (ERP), yang memungkinkan manajer gudang untuk
mengelola seluruh rantai pasok secara lebih efektif. Dengan WMS,
perusahaan dapat mengurangi kesalahan manusia, meningkatkan
kecepatan pemrosesan pesanan, dan mengoptimalkan penggunaan ruang
gudang.

Internet of Things (IoT): Teknologi Internet of Things (IoT) telah
membawa revolusi besar dalam pengelolaan gudang dengan
memungkinkan pemantauan dan pengelolaan stok secara real-time. Sensor
IoT yang terpasang pada rak gudang atau kendaraan pengangkut dapat
memberikan informasi langsung mengenai lokasi, suhu, dan kondisi barang
di gudang (Chen et al., 2018). Hal ini sangat penting bagi gudang yang
menyimpan barang-barang sensitif seperti produk makanan atau obat-
obatan yang memerlukan kontrol suhu.

IoT juga memungkinkan integrasi data dari berbagai perangkat dan sistem,
yang memberikan visibilitas menyeluruh terhadap seluruh operasi gudang.
Dengan adanya data real-time ini, perusahaan dapat membuat keputusan
yang lebih cepat dan akurat terkait pengelolaan stok, perawatan peralatan,
serta efisiensi operasional.
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Robotika dan Otomasi: Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan
robotika di gudang telah meningkat pesat. Robot digunakan untuk berbagai
tugas, seperti memindahkan barang, menyusun stok, hingga mengemas dan
mengirim pesanan (Chen et al., 2018). Penggunaan robot dapat membantu
mengurangi beban kerja karyawan, meningkatkan produktivitas, dan
mengurangi kesalahan yang disebabkan oleh faktor manusia.

Contoh robotika yang umum digunakan di gudang adalah Automated
Guided Vehicles (AGVs) dan Automated Storage and Retrieval Systems
(AS/RS). AGV digunakan untuk memindahkan barang secara otomatis
tanpa perlu pengemudi, sementara AS/RS digunakan untuk mengambil dan
menyimpan barang di rak tinggi secara otomatis. Dengan otomatisasi ini,
gudang dapat beroperasi lebih cepat dan efisien, terutama dalam
pengolahan pesanan dalam volume besar (Apte et al., 2020).

Radio Frequency Identification (RFID): adalah teknologi lain yang penting
dalam pengelolaan gudang. RFID menggunakan gelombang radio untuk
mengidentifikasi dan melacak barang-barang yang disimpan di gudang.
Setiap item diberi tag RFID yang memuat informasi spesifik, seperti nomor
seri, lokasi, dan status barang (Rai et al., 2018). Keunggulan RFID
dibandingkan teknologi pelacakan tradisional seperti barcode adalah
kemampuannya untuk memindai banyak item sekaligus tanpa memerlukan
garis pandang langsung.

Hal ini memudahkan pelacakan stok di gudang yang besar dan
memungkinkan pemantauan inventaris secara lebih akurat. Dengan
menggunakan RFID, perusahaan dapat mengurangi kehilangan barang,
mempercepat proses pengambilan, dan meningkatkan visibilitas seluruh
rantai pasok.

Teknologi Blockchain: Selain teknologi-teknologi yang telah disebutkan di
atas, blockchain juga mulai diadopsi dalam pengelolaan gudang. Blockchain
memungkinkan pencatatan transaksi yang aman dan transparan, yang
sangat berguna dalam memverifikasi asal usul barang, melacak pengiriman,
dan memastikan integritas data di seluruh rantai pasok (Staudt et al., 2019).
Teknologi ini juga memungkinkan kolaborasi yang lebih baik antara
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berbagai pihak dalam rantai pasok, seperti produsen, distributor, dan
pengecer, dengan menyediakan platform yang terbuka dan dapat diakses
oleh semua pihak.

7.6 Hubungan antara Manajemen
Persediaan dan Pengelolaan Gudang

Manajemen persediaan dan pengelolaan gudang adalah dua elemen yang
saling melengkapi. Tanpa manajemen persediaan yang tepat, pengelolaan
gudang akan mengalami kesulitan dalam mengatur aliran barang masuk
dan keluar. Sebaliknya, tanpa pengelolaan gudang yang efisien, proses
manajemen persediaan akan terganggu karena stok tidak dikelola dengan
baik dan barang tidak tersedia ketika dibutuhkan (Apte et al., 2020).

Salah satu cara untuk memahami hubungan ini adalah dengan melihat
proses just-in-time (JIT), di mana manajemen persediaan bertujuan untuk
meminimalkan jumlah barang yang disimpan di gudang dengan hanya
menyimpan barang yang dibutuhkan untuk memenuhi permintaan dalam
jangka pendek. Dalam model JIT, pengelolaan gudang yang efisien menjadi
sangat penting untuk memastikan bahwa barang dapat diterima, diproses,
dan dikirim tepat waktu (Chen et al., 2018).

Selain itu, kedua konsep ini bekerja bersama dalam merespons permintaan
pelanggan. Ketika permintaan meningkat, manajemen persediaan harus
menyesuaikan stok untuk memastikan ketersediaan barang. Di sisi lain,
gudang harus mampu menangani volume barang yang lebih besar dan
memastikan pengiriman yang tepat waktu kepada pelanggan. Jika salah satu
dari kedua fungsi ini gagal beroperasi secara efisien, keseluruhan rantai
pasok dapat terganggu.
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Bab 8

Pengelolaan Transportasi Hasil
Perikanan

8.1 Pendahuluan

Sistem transportasi di Indonesia memiliki kompleksitas tinggi karena terdiri
dari berbagai moda transportasi darat, laut, kereta api, dan udara yang
menghubungkan 17504 pulau diseluruh kepulauan nusantara.
Infrastruktur transportasi yang efisien sangat penting untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi nasional serta menjamin kedaulatan ekonomi
negara.

Secara teoritis, sistem transportasi dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk
keterikatan antara penumpang atau barang, prasarana, dan sarana yang
berinteraksi dalam rangkaian perpindahan orang maupun barang yang
tercakup dalam suatu tatanan (Kaharu, 2020). Kerusakan salah satu elemen
akan memengaruhi sistem secara keseluruhan. Tata kelola transportasi
nasional (SISTRANAS) diatur melalui Peraturan Menteri Perhubungan KM
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49 Tahun 2005, yang bertujuan menyeimbangkan permintaan (demand)
layanan transportasi dengan ketersediaan (suplay) infrastruktur yang
memadai. Fungsi utama sistem transportasi mencakup peningkatan
aksesibilitas, pengurangan biaya logistik, dan percepatan distribusi barang,
termasuk produk perikanan.

Dalam konteks sektor perikanan, transportasi memiliki peran vital dalam
menjaga kualitas produk, memperluas akses pasar, serta mendukung
keberlanjutan rantai pasok dari tempat penangkapan atau budidaya hingga
ke tangan konsumen. Sistem transportasi yang buruk dapat menyebabkan
penurunan kualitas hasil perikanan yang mudah rusak, peningkatan biaya
distribusi, dan keterbatasan akses ke pasar global. Pengelolaan transportasi
yang efisien dari lokasi penangkapan hingga konsumen akhir dapat
menentukan keberhasilan distribusi hasil laut. Berikut ini adalah
pembahasan mengenai pengelolaan transportasi hasil perikanan, mulai dari
lokasi penangkapan hingga pelabuhan, pabrik pengolahan, dan pasar atau
ekspor.

Gambar di bawah ini adalah sebuah infografik potensi produksi perikanan
di Indonesia.
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Gambar8.1: Infografik Potensi Produksi Perikanan di Indonesia
(Sumber: https://tobavodjit.blogspot.com)
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8.2 Transportasi dari Lokasi
Penangkapan ke Pelabuhan

Tahap pertama dalam rantai pasokan hasil perikanan adalah transportasi
dari lokasi penangkapan menuju pelabuhan. Di tahap ini, berbagai
tantangan dapat muncul, seperti jarak tempuh, kondisi laut, dan
kemampuan alat transportasi untuk menjaga kualitas ikan. Proses
transportasi hasil perikanan dimulai sejak ikan ditangkap di laut hingga tiba
di pelabuhan. Moda transportasi utama yang digunakan adalah kapal
nelayan atau kapal penangkap ikan. Sebelum memulai penangkapan,
perencanaan rute harus memperhatikan faktor-faktor seperti lokasi
penangkapan, kondisi cuaca, dan waktu tempuh yang efisien. Kapal-kapal
nelayan dipersiapkan dengan peralatan yang memadai, seperti alat tangkap
ikan, pendingin, serta fasilitas penyimpanan yang diperlukan untuk
menjaga kualitas ikan selama perjalanan

Setelah ikan ditangkap, ikan dipisahkan berdasarkan jenis dan ukuran
untuk mempermudah pengelolaan dan menjaga kualitasnya. Ikan segar
kemudian disimpan pada suhu antara 0°C hingga 4°C, menggunakan es atau
sistem pendingin. Penanganan yang hati-hati diperlukan untuk
menghindari kerusakan fisik pada ikan, karena kerusakan ini dapat
menyebabkan penurunan kualitas dan kesegaran. Kapal nelayan modern
sering kali dilengkapi dengan unit pembekuan cepat (blast freezing), yang
membekukan ikan segera setelah ditangkap untuk mempertahankan
kesegarannya.

Sesampainya di pelabuhan, ikan segera dipindahkan ke fasilitas penerimaan
yang mematuhi standar kualitas, seperti yang diatur dalam Standar
Nasional Indonesia (BSN, 2013). Seluruh proses transportasi hasil perikanan
melibatkan logistik rantai dingin yang memastikan produk tetap segar dan
mengurangi kerugian akibat pembusukan (Ren, 2022).
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Namun, implementasi sistem logistik transportasi hasil perikanan di
beberapa wilayah masih kurang efektif, terutama dalam hal arus barang dan
informasi dari hulu ke hilir (Kambu & Bisay, 2023).

Berikut adalah diagram alur rantai pasok hasil perikanan dari lokasi
penangkapan hingga pelabuhan. Diagram ini menggambarkan tahapan-
tahapan seperti penangkapan ikan di laut, penyimpanan di kapal dengan
sistem pendingin, dan transportasi ke pelabuhan.
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Gambar 8.2: Ilustrasi Diagram Alur Rantai Pasok Hasil Perikanan dari
Lokasi Penangkapan hingga Pelabuhan

Berikut adalah gambar kapal nelayan modern yang dilengkapi dengan
sistem pendingin untuk penyimpanan ikan. Kapal ini menunjukkan
teknologi yang digunakan untuk menjaga kesegaran hasil tangkapan saat
berada di laut.
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Gambar 8.3: Ilustrasi Kapal Nelayan dengan Sistem Pendingin

8.3 Transportasi dari Pelabuhan ke Pasar
Lokal atau Pabrik Pengolahan

Pada tahap ini, nelayan menghadapi tantangan besar dalam menjaga
kesegaran hasil tangkapan selama perjalanan dari laut ke pelabuhan.
Banyak faktor yang memengaruhi keberhasilan transportasi dari lokasi
penangkapan ke pelabuhan, termasuk jarak dari lokasi penangkapan,
kondisi cuaca, fasilitas penyimpanan di kapal, dan keterampilan nelayan
dalam mengelola hasil tangkapan selama perjalanan (Van Eck & Puchta,
2019).

Setelah tiba di pelabuhan, hasil tangkapan disimpan di fasilitas pendingin
sebelum didistribusikan ke pasar lokal atau pabrik pengolahan. Di sinilah
peran transportasi darat, seperti truk berpendingin atau reefer trucks,
menjadi sangat penting. Alat transportasi ini harus mampu menjaga suhu
ikan tetap rendah untuk mempertahankan kualitas produk hingga tiba di
pabrik. Sistem transportasi yang efisien dan terjangkau berkontribusi
terhadap kelancaran produksi, stabilitas harga, dan akses pasar.
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Di pasar lokal, ikan yang tidak melalui proses pengolahan dapat langsung
didistribusikan oleh pedagang atau supplier menggunakan alat transportasi
seperti sepeda motor yang dilengkapi dengan wadah berisi es curai. Namun,
kapasitas angkut yang terbatas serta penggunaan es dapat mengganggu
keseimbangan dan mengurangi efisiensi pengangkutan.

Untuk mengatasi keterbatasan ini, teknologi pendingin termoelektrik telah
diterapkan pada alat transportasi ikan keliling (Widianto & Hakim, 2017),
2016). Selain itu, transportasi hasil perikanan juga melibatkan moda lain
seperti truk berpendingin (refrigerated trucks) dan kontainer berpendingin
(reefer containers), yang menjaga stabilitas suhu selama perjalanan menuju
pasar atau pabrik pengolahan.

Sistem logistik yang terintegrasi dan rantai dingin yang efektif sangat
penting untuk menjaga kualitas produk perikanan. Studi menunjukkan
bahwa sistem rantai dingin yang kurang memadai dapat menurunkan
kualitas dan harga produk. Moda transportasi lain seperti truk berpendingin
dilengkapi dengan pengontrol suhu otomatis untuk memastikan suhu
optimal bagi produk, misalnya antara 0°C untuk ikan segar dan -18°C
hingga -20°C untuk produk beku.

Nelayan modern di banyak negara menggunakan kapal penangkap ikan
yang dilengkapi dengan teknologi pendinginan seperti refrigerated sea
water (RSW) atau ice slurry, yang memungkinkan ikan tetap dalam suhu
dingin optimal selama proses penangkapan (FAO, 2019). Di Indonesia,
kapal-kapal nelayan tradisional masih sangat bergantung pada pendinginan
manual menggunakan es batu, yang dalam banyak kasus kurang.

Infrastruktur pelabuhan di Indonesia masih membutuhkan banyak
peningkatan, terutama dalam hal fasilitas penyimpanan hasil laut.
Pelabuhan ikan yang lebih besar seperti Pelabuhan Muara Baru di Jakarta
memiliki fasilitas yang memadai, namun pelabuhan-pelabuhan di daerah
yang lebih terpencil seringkali kekurangan fasilitas penyimpanan
berpendingin, yang menyebabkan kualitas ikan menurun sebelum sampai
ke pabrik pengolahan atau.
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Norwegia memiliki salah satu sistem transportasi hasil perikanan terbaik di
dunia. Negara ini menggunakan teknologi pendingin canggih di kapal, serta
memiliki pelabuhan dengan fasilitas penyimpanan yang lengkap (FAO,
2019). Selain itu, perencanaan rute transportasi dari lokasi penangkapan ke
pelabuhan sangat efisien, mengurangi risiko kerusakan produk selama
Pproses pengiriman.

Jepang juga memiliki sistem yang sangat terintegrasi antara pelabuhan,
kapal penangkap ikan, dan pabrik pengolahan. Salah satu contohnya adalah
pengelolaan transportasi hasil tangkapan tuna dari Samudra Pasifik ke
pasar-pasar ikan di Tokyo (Van Eck & Puchta, 2019).

Berikut adalah gambar truk berpendingin yang digunakan untuk
transportasi hasil perikanan. Truk ini dilengkapi dengan unit pendingin
yang menjaga kesegaran ikan selama pengiriman.
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Gambar 8.4: [lustrasi Truk Berpendingin untuk Transportasi Hasil
Perikanan

Berikut adalah peta yang menampilkan jaringan jalan utama dan pelabuhan
di Indonesia, yang menyoroti konektivitas antara area pedalaman dan
pesisir.
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Gambar 8.5: Peta Jaringan Trayek Pelabuhan di Indonesia

(Sumber: Kementerian Perhubungan, 2022)

8.4 Transportasi dari Pabrik Pengolahan
ke Pasar Konsumen atau Ekspor

Tahap terakhir dalam rantai pasok hasil perikanan adalah transportasi dari
pabrik pengolahan ke pasar domestik atau tujuan ekspor. Pada tahap ini,
kualitas transportasi sangat menentukan apakah produk tetap dalam
kondisi yang layak untuk konsumsi atau tidak. Pengiriman untuk pasar
domestik umumnya dilakukan dengan truk berpendingin ke pusat
distribusi atau langsung ke supermarket dan pasar. Sementara itu, untuk
ekspor, pengiriman dilakukan melalui laut atau udara, tergantung pada
jenis produk dan jarak pengiriman.

Produk perikanan yang sudah diolah misalnya, seperti fillet, surimi, atau
ikan olahan beku, didistribusikan dari pabrik pengolahan ke pasar domestik
atau diekspor ke pasar internasional. Transportasi ini melibatkan moda
transportasi darat, laut, dan udara. Untuk distribusi lokal, truk
berpendingin biasanya digunakan, sementara untuk ekspor, kontainer
berpendingin atau pesawat kargo berpendingin digunakan untuk menjaga
kualitas produk selama perjalanan jauh. Produk premium seperti tuna segar
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biasanya dikirim melalui jalur udara menggunakan pesawat kargo
berpendingin untuk memastikan kesegaran.

Namun, pengelolaan transportasi hasil perikanan menghadapi berbagai
tantangan, seperti menjaga kesegaran produk yang sangat mudah rusak,
keterbatasan infrastruktur di daerah pesisir, biaya transportasi yang tinggi,
dan regulasi ketat terkait distribusi hasil perikanan. Selain itu, faktor
lingkungan, seperti cuaca buruk, dapat mengganggu proses distribusi dan
menyebabkan keterlambatan pengiriman.

Menurut data Kementerian Perhubungan, sekitar 50% hasil perikanan di
Indonesia mengalami penurunan kualitas karena penggunaan kendaraan
yang tidak dilengkapi dengan sistem pendingin yang memadai. Hal ini
terutama terjadi di daerah terpencil yang akses jalan daratnya sulit dan
kurang mendukung efisiensi pengangkutan.

Rantai dingin yang baik dimulai sejak penangkapan hingga distribusi akhir.
Menjaga suhu hasil perikanan di bawah titik beku menjadi penting untuk
mempertahankan kualitas dan kesegaran (FAO, 2019). Salah satu tantangan
terbesar adalah menjaga keberlanjutan rantai dingin tersebut saat
berpindah dari satu tahap transportasi ke tahap berikutnya (Purwanto &
Santoso, 2021). Di Indonesia, ketidakstabilan rantai dingin seringkali
terjadi, terutama di titik transit antara pelabuhan dan pabrik pengolahan.

Korea Selatan telah berhasil mengembangkan sistem transportasi hasil
perikanan yang efisien dengan integrasi rantai dingin yang optimal. Mereka
menggunakan truk berpendingin yang didukung teknologi sensor suhu
yang terintegrasi dengan IoT, sehingga kondisi suhu dapat dipantau selama
perjalanan. Salah satu contoh inisiatif positif di Indonesia adalah di
pelabuhan perikanan Kendari, Sulawesi Tenggara, yang memiliki fasilitas
penyimpanan berpendingin dan menggunakan sistem truk berpendingin
untuk mengangkut hasil tangkapan ke pabrik pengolahan terdekat.

Berikut adalah gambar kontainer berpendingin yang digunakan untuk
ekspor hasil perikanan. Kontainer ini dilengkapi dengan sistem pendingin
dan sedang berada di pelabuhan untuk dimuat ke kapal ekspor
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internasional. Jika ada perubahan atau detail yang perlu ditambahkan,
silakan beri tahu sayal!

Gambar 8.6: Kontainer Berpendingin untuk Ekspor Perikanan

Berikut adalah grafik yang menunjukkan volume ekspor perikanan
Indonesia dari tahun 2015 hingga 2022 dalam ribuan ton. Grafik ini
menggambarkan tren kenaikan volume ekspor perikanan selama beberapa
tahun terakhir.
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Gambar 8.7: Grafik Volume Ekspor Perikanan Indonesia

(Sumber: Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2020)

8.5 Pengaruh Teknologi terhadap
Pengelolaan Transportasi Hasil
Perikanan

Teknologi memiliki peran yang semakin besar dalam meningkatkan
efisiensi transportasi hasil perikanan. Inovasi teknologi seperti sensor suhu,
GPS tracking, dan blockchain telah diterapkan dalam rantai pasok
perikanan untuk memastikan kualitas produk tetap terjaga sepanjang proses
transportasi.

8.5.1 Penggunaan loT dalam Rantai Dingin

Internet of Things (IoT) memungkinkan pemantauan kondisi suhu dan
kelembaban di dalam truk berpendingin atau kontainer selama perjalanan.
Dengan sistem ini, operator dapat segera mengetahui jika ada masalah
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dengan suhu penyimpanan dan melakukan tindakan korektif sebelum
produk mengalami kerusakan.

Berikut adalah diagram yang menggambarkan penggunaan teknologi IoT
dalam rantai dingin perikanan. Diagram ini menunjukkan bagaimana
sensor IoT memantau suhu dan kelembaban di dalam truk berpendingin
dan kontainer, serta pelacakan secara real-time dengan GPS.
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Gambar 8.8: Diagram Penggunaan IoT dalam Rantai Dingin Perikanan

8.5.2 Implementasi Blockchain untuk Transparansi Rantai
Pasok

Blockchain dapat digunakan untuk mencatat setiap tahap dalam rantai
pasok perikanan, mulai dari penangkapan, penyimpanan, hingga distribusi
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akhir. Teknologi ini memungkinkan transparansi penuh sehingga
konsumen dan otoritas bisa melacak asal-usul dan kualitas produk
perikanan yang mereka beli.

Berikut adalah diagram yang menunjukkan bagaimana teknologi
blockchain digunakan untuk transparansi dalam rantai pasok perikanan.
Diagram ini menggambarkan tahapan dari penangkapan ikan,
penyimpanan, transportasi, hingga pengiriman akhir, dengan blockchain
digunakan untuk validasi data disetiap tahap.
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Gambar 8.9: Ilustrasi Blockchain untuk Transparansi Rantai Pasok
Perikanan
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8.6 Tantangan dan Solusi dalam
Pengelolaan Transportasi Hasil
Perikanan di Indonesia

8.6.1 Tantangan Infrastruktur

Infrastruktur transportasi yang kurang memadai, terutama di daerah
terpencil, menjadi salah satu penghambat utama dalampengelolaan
transportasi hasil perikanan di Indonesia. Banyak daerah penghasil ikan di
Indonesia berada di wilayah yang akses transportasinya sulit dijangkau,
terutama di kawasan pesisir yang jauh dari kota-kota besar. Kondisi jalan
yang buruk, kurangnya akses ke pelabuhan yang layak, serta keterbatasan
teknologi pendingin di lokasi penangkapan dan pengolahan menghambat
proses distribusi ikan dari lokasi penangkapan hingga ke pasar.

Gambar 8.10: Diagram SWOT Analisis Transportasi Hasil Perikanan di
Indonesia
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Gambar di atas adalah diagram SWOT analisis transportasi hasil perikanan
di Indonesia. Diagram ini menunjukkan kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman yang terkait dengan infrastruktur, teknologi, peluang pasar,
dan tantangan lingkungan.

8.6.2 Kurangnya Fasilitas Pendingin

Masalah lain yang dihadapi dalam pengelolaan transportasi hasil perikanan
di Indonesia adalah kurangnya fasilitas pendingin, baik di kapal nelayan, di
pelabuhan, maupun di kendaraan pengangkut hasil perikanan. Sistem
rantai dingin yang tidak konsisten dapat menyebabkan penurunan kualitas
produk ikan, bahkan sebelum ikan sampai di pasar atau pabrik pengolahan.
Hal ini menyebabkan pembusukan, yang pada akhirnya merugikan
nelayan dan industri pengolahan ikan.

8.6.3 Regulasi dan Standar

Peraturan pemerintah yang belum konsisten juga menjadi tantangan dalam
pengelolaan transportasi perikanan. Standar kualitas dan keamanan hasil
perikanan yang berbeda-beda di setiap daerah, serta kurangnya penegakan
regulasi terkait standar transportasi ikan, menyebabkan kualitas ikan yang
diterima konsumen bervariasi. Hal ini menjadi perhatian serius, terutama
bagi produk yang ditujukan untuk ekspor, di mana standar keamanan
pangan internasional sangat ketat.

Beberapa solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan dalam
pengelolaan transportasi hasil perikanan di Indonesia adalah:

1. Peningkatan Infrastruktur

Pemerintah perlu melakukan investasi besar dalam infrastruktur
transportasi di daerah penghasil perikanan, termasuk perbaikan jalan,
pengembangan pelabuhan ikan yang dilengkapi dengan fasilitas pendingin,
serta pembangunan pusat distribusi di wilayah yang strategis. Infrastruktur
yang baik akan mengurangi waktu tempuh dan menjaga kualitas hasil
perikanan.
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2. Peningkatan Fasilitas Pendingin

Pengadaan lebih banyak kapal dengan sistem pendingin yang memadai,
seperti refrigerated sea water (RSW) atau ice slurry, sangat penting untuk
menjaga kesegaran ikan selama proses penangkapan. Selain itu, penyediaan
lebih banyak truk berpendingin dan kontainer reefer akan meningkatkan
efisiensi transportasi hasil perikanan di darat dan laut.

3. Penerapan Teknologi Rantai Dingin yang Inovatif

Penerapan teknologi seperti Internet of Things (IoT) untuk memantau
suhu dan kelembaban di dalam truk atau kontainer selama perjalanan, serta
teknologi blockchain untuk transparansi dalam rantai pasok, dapat
membantu meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk
perikanan. Teknologi ini juga memungkinkan pengelola logistik untuk
segera mengetahui jika terjadi masalah pada kondisi penyimpanan,
sehingga tindakan korektif dapat segera dilakukan.

4. Peningkatan Kapasitas SDM dan Pelatihan

Peningkatan keterampilan dan pengetahuan para nelayan dan pekerja
logistik perikanan melalui pelatihan mengenai teknologi pendinginan dan
standar keamanan pangan internasional sangat penting. Hal ini akan
membantu mereka memahami pentingnya menjaga kualitas produk dan
bagaimana cara terbaik mengelola transportasi hasil perikanan.

Berikut adalah peta dunia yang menampilkan pasar ekspor utama produk
perikanan Indonesia, dengan jalur ekspor menuju negara-negara seperti
Jepang, Amerika Serikat, dan negara-negara Eropa.
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Gambar 8.11: Peta Pasar Ekspor Utama Produk Perikanan Indonesia
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Bab 9

Sistem Informasi Logistik
Perikanan

9.1 FishTrace

FishTrace merupakan proyek yang dikembangkan oleh Uni Eropa dengan
tujuan menciptakan katalog genetik dari spesies ikan komersial di perairan
Eropa. Katalog ini digunakan untuk identifikasi spesies ikan secara akurat
dalam mendukung skema ketertelusuran (traceability) terkait keamanan
pangan dan regulasi perikanan. Dalam proyek ini, lebih dari 200 spesies
ikan laut komersial telah diidentifikasi dan dikatalogkan secara genetik,
yang selanjutnya disimpan dalam koleksi voucher di museum sejarah alam
di seluruh Eropa (Zanzi & Martinsohn, 2017) (Rodriguez-de la Rosa dkk.,
2021).

FishTrace memanfaatkan dua penanda genetik utama untuk identifikasi,
yakni gen mitokondria cytochrome b dan gen nuklir rhodopsin. Kombinasi
kedua gen ini memungkinkan analisis filogenetik yang akurat guna
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mengidentifikasi spesies ikan pada tingkat taksonomi yang lebih mendalam
serta mendeteksi variasi genetik antarspesies. Selain itu, proyek ini juga
memastikan bahwa data genetik yang dikumpulkan dikaitkan dengan
spesimen biologis yang diidentifikasi oleh taksonomis profesional dan
disimpan dalam koleksi biologis museum (Zanzi & Martinsohn, 2017).

Proyek ini tidak hanya berperan penting dalam skema ketertelusuran
pangan, tetapi juga dalam penelitian terkait autentisitas spesies ikan, yang
memiliki implikasi hukum dalam pasar internasional. Selain menyediakan
data genetika untuk verifikasi, FishTrace memberikan sumber daya bagi
studi lebih lanjut dalam bidang genetika dan taksonomi, serta pelestarian
koleksi biologis yang terkait (Zanzi & Martinsohn, 2017). Dalam perspektif
paleontologis, FishTrace melibatkan studi jejak fosil ikan yang dikenal
sebagai Undichna, ditemukan di berbagai lokasi di Spanyol dari periode
Kapur Awal. Fosil-fosil ini memberikan bukti perilaku renang ikan purba
dan taphonomi yang mendukung pelestarian jejak fosil di lingkungan
danau dangkal, yang selaras dengan distribusi lingkungan dari spesies
penghasil jejak tersebut (De Gibert dkk., 1999).

Jejak Undichna ini menunjukkan bagaimana ikan purba berinteraksi
dengan lingkungan mereka, sehingga membantu ilmuwan dalam
merekonstruksi ekosistem purba (Rodriguez-de la Rosa dkk., 2021). Oleh
karena itu, FishTrace tidak hanya membantu dalam manajemen sumber
daya laut yang berkelanjutan, tetapi juga memperkaya penelitian terkait
evolusi ikan purba. Proyek ini mengintegrasikan data genetik dan
paleontologis untuk memastikan bahwa produk perikanan yang sampai ke
pasar global memenubhi standar hukum dan ekologis yang ketat (De Gibert
dkk., 1999; Zanzi & Martinsohn, 2017).

Dalam konteks sistem informasi fish trace yang dirancang untuk melacak
asal-usul dan jalur distribusi produk perikanan, dapat berhasil dalam
penerapannya dengan memanfaatkan teknologi digital dan basis data yang
terintegrasi. Dengan menggunakan RFID (Radio Frequency Identification)
dan QR code, setiap ikan yang ditangkap dapat diberi label unik yang
menyimpan informasi penting seperti lokasi penangkapan, metode
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penangkapan, dan kondisi penyimpanan. Informasi ini kemudian diunggah
ke platform yang dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan, mulai
dari nelayan hingga konsumen, sehingga meningkatkan transparansi dan
kepercayaan terhadap produk perikanan.

Selain itu, keterlibatan semua pihak dalam ekosistem perikanan sangat
penting untuk keberhasilan sistem ini. Edukasi dan pelatihan bagi nelayan,
pedagang, dan pelaku industri lainnya tentang pentingnya pencatatan data
dan penggunaan teknologi akan meningkatkan kesadaran dan kepatuhan
terhadap sistem. Kerjasama dengan pemerintah dan organisasi non-
pemerintah juga dapat memperkuat regulasi dan memberikan insentif bagi
para pelaku industri untuk berpartisipasi aktif dalam sistem ini.

9.2 Aquaculture Management Software
(AMS)

Pengelolaan budidaya perikanan telah mengalami perkembangan pesat
berkat penerapan teknologi baru, seperti kecerdasan buatan (Al), Internet
of Things (IoT), dan sistem otomatisasi. Sistem manajemen budidaya
perikanan yang cerdas bertujuan untuk meningkatkan efisiensi produksi,
mengurangi biaya, dan mengoptimalkan proses budidaya dengan
pengendalian lingkungan yang lebih baik (Fathi dkk., 2018; Lee, 2000).
Salah satu contoh nyata penerapan teknologi ini adalah pengembangan
sistem smart cage yang menggabungkan Al dan IoT untuk mengelola
akuakultur secara otomatis, termasuk pemantauan kondisi air, perilaku
ikan, dan sisa pakan yang tidak terpakai (Chang dkk., 2021).

Teknologi kontrol proses memainkan peran penting dalam mengelola
berbagai parameter seperti kualitas air, suhu, tingkat oksigen terlarut, dan
tingkat pakan (Lee, 2000). Di negara-negara maju, seperti Amerika Serikat
dan Eropa, adopsi sistem kontrol otomatis memungkinkan pemantauan
waktu nyata, yang sangat penting dalam mengurangi kerugian karena
penyakit atau kondisi lingkungan yang tidak sesuai (Bourke dkk., 1993).
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Sistem ini juga dilengkapi dengan modul kontrol yang dirancang untuk
memastikan proses budidaya berjalan secara efisien dengan minimal
intervensi manual.

Selain Al dan IoT, perkembangan perangkat lunak kontrol proses telah
memungkinkan integrasi berbagai modul seperti manajemen basis data,
alarm, dan kontrol otomatis. Misalnya, perangkat lunak berbasis SCADA
(Supervisory Control and Data Acquisition) yang digunakan dalam sistem
ini memungkinkan manajer untuk mengumpulkan, menganalisis, dan
menyimpan data lingkungan, sekaligus mengotomatisasi sistem aerasi,
filtrasi, dan distribusi pakan (Lee, 2000).

Sistem pendukung keputusan (DSS) juga telah diterapkan dalam
pengelolaan akuakultur, yang memungkinkan analisis skenario "what-if"
untuk membantu manajer membuat keputusan yang lebih baik
berdasarkan data historis dan prediksi sistem. DSS memungkinkan manajer
untuk memantau kualitas air dan faktor-faktor lain yang memengaruhi
kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan, serta memberikan
rekomendasi untuk optimisasi operasional akuakultur (Bourke dkk., 1993).
Penerapan teknologi-teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi,
tetapi juga berdampak positif pada lingkungan. Dengan mengurangi limbah
air dan energi, serta meminimalkan stres dan penyakit pada ikan, teknologi
ini membantu menjadikan akuakultur lebih berkelanjutan (Lee, 2000).

Dalam beberapa kasus, penerapan IoT dalam budidaya akuakultur bahkan
mampu mendeteksi perubahan kondisi lingkungan yang dapat
menyebabkan kematian massal, memungkinkan tindakan pencegahan
lebih cepat diambil (Leontiadou dkk., 2016). Secara keseluruhan, perangkat
lunak manajemen akuakultur berbasis Al dan IoT, serta integrasi DSS dan
sistem kontrol otomatis, berpotensi besar dalam meningkatkan
keberhasilan dan keberlanjutan budidaya perikanan global. Dengan
penerapan yang terus berkembang, teknologi ini memberikan paradigma
baru dalam cara akuakultur dikelola, mengurangi ketergantungan pada
sumber daya manusia, dan memaksimalkan hasil produksi (Chang dkk.,
2021; Leontiadou dkk., 2016).
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Tentunya Solusi yang harus diberikan dalam kerangka terintegrasi agar
dapat membantu para petani ikan dalam mengelola semua aspek
operasional. Dengan fitur-fitur seperti pemantauan kualitas air, manajemen
pakan, dan pelacakan pertumbuhan ikan, software ini memungkinkan
petani untuk membuat keputusan berbasis data yang lebih baik. Dengan
analitik yang mendalam, petani dapat mengidentifikasi tren dan potensi
masalah lebih awal, sehingga meningkatkan efisiensi produksi dan
mengurangi risiko kerugian.

Selain itu, keberhasilan AMS juga bergantung pada pelatihan dan
dukungan yang diberikan kepada pengguna. Edukasi tentang cara
menggunakan software dengan optimal sangat penting untuk memastikan
bahwa petani dapat memanfaatkan semua fitur yang tersedia. Selain itu,
integrasi dengan sistem lain, seperti sistem pemantauan lingkungan dan
logistik, dapat meningkatkan efisiensi keseluruhan dalam rantai pasokan.

9.3 Seafood Trace

Seafood traceability atau ketertelusuran makanan laut merupakan aspek
penting dalam industri perikanan yang melibatkan proses pelacakan dari
produk seafood, mulai dari penangkapan hingga sampai ke tangan
konsumen. Sistem ini bertujuan untuk memastikan bahwa produk seafood
yang dikonsumsi aman, berkualitas, dan memenuhi regulasi yang berlaku,
khususnya dalam hal kesehatan manusia dan keberlanjutan lingkungan.
Penggunaan teknologi pelacakan yang canggih dapat membantu mencegah
masuknya produk-produk yang terkontaminasi atau berasal dari perikanan
ilegal ke pasar (El-Said dkk., 2021; Soltani dkk., 2021).

Salah satu alasan utama dilakukannya pelacakan produk seafood adalah
karena risiko yang dihadapi oleh konsumen terhadap kontaminasi zat
berbahaya, seperti logam berat dan elemen jejak yang dapat terakumulasi
dalam jaringan hewan laut. Studi mengenai kontaminasi logam berat pada
makanan laut, seperti yang dilakukan di wilayah Teluk Persia,
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menunjukkan bahwa beberapa elemen seperti arsenik, kadmium, merkuri,
dan timbal ditemukan dalam konsentrasi yang melebihi batas aman untuk
konsumsi manusia (Soltani dkk., 2021). Hal ini memperkuat urgensi
pelacakan produk seafood untuk memitigasi risiko kesehatan yang
mungkin terjadi akibat kontaminasi ini.

Selain aspek kesehatan, seafood traceability juga memainkan peran penting
dalam mendukung upaya konservasi. Dengan adanya sistem pelacakan
yang baik, pemerintah dan organisasi perikanan dapat memastikan bahwa
metode penangkapan yang digunakan sesuai dengan prinsip keberlanjutan
dan tidak merusak ekosistem laut. Sistem ini juga memudahkan penegakan
hukum terhadap praktik perikanan yang tidak sah atau tidak dilaporkan
(Ilegal, Unreported, and Unregulated Fishing/TUU), yang berpotensi
merusak sumber daya laut jangka panjang (El-Said dkk., 2021).

Pengelolaan jejak elemen jejak (trace elements) dalam produk seafood,
seperti yang ditemukan dalam studi di Mesir, juga mengungkapkan
pentingnya pelacakan seafood untuk memastikan bahwa seafood yang
dipasarkan aman bagi konsumen (El-Said dkk., 2021). Elemen-elemen ini,
jika terakumulasi dalam konsentrasi yang tinggi, dapat menyebabkan
gangguan kesehatan seperti kerusakan hati, penyakit kardiovaskular,
hingga neurotoksisitas. Oleh karena itu, pelacakan yang tepat dan regulasi
yang ketat sangat diperlukan untuk menjaga kualitas makanan laut yang
dipasarkan (Soltani dkk., 2021).

Menariknya, teknologi blockchain memungkinkan pencatatan yang aman
dan tidak dapat diubah mengenai setiap langkah dalam rantai pasokan,
mulai dari penangkapan hingga distribusi. Dengan informasi yang dapat
diakses oleh konsumen dan pemangku kepentingan lainnya, seafood trace
meningkatkan  kepercayaan terhadap produk  perikanan dan
memungkinkan konsumen untuk mengetahui asal-usul seafood yang
mereka konsumsi, termasuk metode penangkapan dan kondisi
penyimpanan. Keberhasilan seafood trace juga bergantung pada kolaborasi
antara berbagai pihak, termasuk nelayan, distributor, dan lembaga regulasi.
Edukasi tentang pentingnya pelacakan dan kepatuhan terhadap standar
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kualitas menjadi kunci untuk memastikan semua pihak terlibat dalam
Pproses ini.

9.4 Fisheries Information System (FIS)

Sistem Informasi Perikanan (Fisheries Information System - FIS)
merupakan solusi digital yang dirancang untuk mengelola, mengumpulkan,
dan berbagi data perikanan secara efisien. Sistem ini berperan penting
dalam mendukung keberlanjutan perikanan melalui pengelolaan data yang
lebih baik, peningkatan ketertelusuran (traceability), dan kolaborasi antar
pihak yang berkepentingan. Pertama, FIS dirancang untuk mengumpulkan
data dari berbagai sumber, termasuk kegiatan penangkapan ikan, lokasi
penangkapan, hingga informasi mengenai kapal dan nelayan. Sistem ini
memungkinkan pemerintah, lembaga pengelola perikanan, dan industri
untuk memiliki akses real-time terhadap data penting yang dibutuhkan
dalam pengambilan keputusan.

Sebagai contoh, laporan hasil lokakarya pemangku kepentingan NOAA
menunjukkan bahwa pengumpulan data berbasis geolokasi sangat penting
untuk pengelolaan alat tangkap yang lebih efisien, termasuk dalam sistem
perikanan tanpa pelampung (on-demand fishing) (Galvez dkk., 2023).
Kedua, sistem ini juga memainkan peran utama dalam memastikan
ketertelusuran produk perikanan.

Dengan pengelolaan data yang transparan dan dapat diakses oleh berbagai
pihak, FIS mendukung standar keamanan pangan serta membantu
mencegah perikanan ilegal. Data yang dikumpulkan mencakup informasi
seperti waktu dan lokasi penangkapan, identifikasi kapal, dan jumlah alat
tangkap yang digunakan. Semua informasi ini dapat digunakan oleh
regulator untuk memastikan kepatuhan terhadap peraturan perikanan yang
berlaku (Galvez dkk., 2023) (Diets & Gates, n.d.).

Ketiga, salah satu komponen penting dari FIS adalah kemampuan sistem ini
untuk mendukung interoperabilitas antara berbagai platform data. Dalam
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konteks ini, FIS memberikan solusi untuk mengintegrasikan data dari
berbagai sumber dan perangkat, memungkinkan pengelolaan yang lebih
komprehensif. Hal ini menjadi krusial terutama dalam pengembangan
teknologi tanpa pelampung, di mana data geolokasi dari perangkat berbeda
harus dapat dikelola dalam satu platform (Galvez dkk., 2023).

Keempat, FIS juga berperan dalam mendukung konservasi sumber daya
perikanan. Sistem ini memungkinkan pemangku kepentingan untuk
memantau pola penangkapan, dampak lingkungan, dan status populasi ikan
secara lebih efektif. Dalam laporan mengenai pengelolaan alat tangkap
tanpa pelampung, FIS mendukung perlindungan spesies yang terancam
punah, seperti paus Atlantik Utara, dengan mengurangi risiko peralatan
tangkap yang menyebabkan terlilitnya hewan laut (Galvez dkk., 2023).
Kelima, FIS memfasilitasi kolaborasi yang lebih erat antara industri
perikanan, lembaga pemerintah, dan ilmuwan.

Dengan adanya sistem yang transparan dan berbasis data, setiap pihak dapat
berbagi informasi dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, yaitu
keberlanjutan dan kesejahteraan ekosistem perairan (Galvez dkk., 2023).
Pada dasarnya, Sistem Informasi Perikanan (FIS) menjadi alat yang sangat
penting dalam pengelolaan sumber daya perikanan, memastikan
keberlanjutan, serta mendukung ketertelusuran dan keamanan pangan
secara global.

Sistem informasi ini dapat berhasil diterapkan dengan mengintegrasikan
data dari berbagai sumber, termasuk pemantauan penangkapan ikan, data
biologis, dan informasi pasar. Dengan memanfaatkan teknologi seperti
satelit dan sensor, sistem ini memungkinkan pengumpulan data secara real-
time mengenai lokasi penangkapan, jumlah ikan yang ditangkap, dan
kondisi ekosistem. Informasi ini tidak hanya membantu dalam pengelolaan
stok ikan yang berkelanjutan, tetapi juga mendukung pengambilan
keputusan yang lebih baik oleh pengelola sumber daya perikanan.

Selain itu, partisipasi aktif dari para nelayan, peneliti, dan pihak berwenang
sangat penting untuk keberhasilan sistem ini. Edukasi mengenai
pentingnya pelaporan dan penggunaan sistem akan meningkatkan akurasi
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data yang dikumpulkan. Kerjasama antara pemerintah dan lembaga
penelitian juga dapat memperkuat kebijakan pengelolaan perikanan yang
berbasis data.

9.5 Smart Fishery

Teknologi Smart Fishery atau perikanan pintar telah menjadi solusi dalam
mendukung keberlanjutan dan produktivitas di industri perikanan global.
Perkembangan ini didorong oleh penerapan teknologi seperti Internet of
Things (IoT), big data, dan kecerdasan buatan (AI) yang memungkinkan
pemantauan dan pengelolaan sumber daya perikanan secara lebih efektif.
Salah satu aspek kunci dari smart fishery adalah kemampuannya untuk
memonitor parameter kualitas air seperti suhu, pH, kadar oksigen terlarut,
nitrat, dan fosfat menggunakan sensor yang terhubung dengan sistem IoT.
Sensor ini memungkinkan pemantauan jarak jauh secara real-time dan
memberikan data yang dapat dianalisis untuk mendukung pengambilan
keputusan (Chukkapalli dkk., 2021; Akhter dkk., 2021).

Dalam konteks pemantauan kualitas air, sensor yang digunakan dalam
smart fishery mampu mendeteksi perubahan kecil pada parameter
lingkungan, yang sangat penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem
perairan dan kesehatan ikan. Sebagai contoh, sensor yang memantau kadar
oksigen terlarut dan suhu air dapat membantu menghindari kondisi
lingkungan yang berpotensi membahayakan kesehatan ikan atau bahkan
menyebabkan kematian massal. Sistem ini juga dilengkapi dengan
perangkat lunak yang menggunakan algoritma AI untuk memprediksi
skenario berdasarkan data historis dan kondisi saat ini, sehingga petani ikan
dapat mengambil tindakan yang lebih cepat dan tepat (Akhter dkk., 2021)
(Ebrahimi dkk., 2021).

Selain itu, sistem smart fishery juga memungkinkan otomatisasi proses
pakan, di mana AI digunakan untuk memantau perilaku ikan dan
menentukan jumlah pakan yang optimal. Ini dapat mengurangi limbah
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pakan, meningkatkan efisiensi produksi, serta menurunkan biaya
operasional. Dalam studi yang dilakukan, penggunaan Al dan IoT dalam
distribusi pakan terbukti mampu mengurangi biaya pakan hingga 219%,
sambil tetap mempertahankan kondisi ikan yang optimal (Chukkapalli
dkk., 2021; Ebrahimi dkk., 2021).

Teknologi Al juga diterapkan dalam pengelolaan keseluruhan ekosistem
perikanan, termasuk deteksi kapal dan pelacakan penangkapan ikan ilegal.
Sistem pemantauan kapal berbasis Al dapat menganalisis data dari citra
satelit atau sensor yang dipasang pada kapal untuk mendeteksi aktivitas
penangkapan ikan yang mencurigakan. Ini sangat penting dalam upaya
menegakkan regulasi perikanan dan mencegah perikanan ilegal yang dapat
merusak stok ikan dan ekosistem laut (Chukkapalli dkk., 2021; Ebrahimi
dkk., 2021). Keamanan sistem smart fishery juga menjadi perhatian
penting, karena adanya potensi serangan siber terhadap perangkat yang
terhubung dengan IoT.

Implementasi sistem kendali akses berbasis atribut (ABAC) yang didukung
oleh Al telah diperkenalkan untuk melindungi ekosistem perikanan pintar
dari serangan siber. Sistem ini mengelola akses ke sumber daya perikanan
dengan memverifikasi berbagai atribut, seperti identitas pengguna dan
kondisi lingkungan, sebelum memberikan izin akses (Chukkapalli dkk.,
2021). Secara keseluruhan, penerapan AI dalam smart fishery
memungkinkan  peningkatan efisiensi  operasional, mendukung
keberlanjutan lingkungan, dan memperkuat keamanan sistem. Teknologi
ini membawa perubahan besar dalam cara perikanan dikelola,
menjadikannya lebih efisien, ramah lingkungan, dan aman dari ancaman
eksternal (Akhter dkk., 2021; Ebrahimi dkk., 2021).

Tentunya, dengan menggunakan analitik lanjutan, petani dapat
mengidentifikasi pola dan tren dalam produksi, kesehatan ikan, dan faktor
lingkungan. Ini memungkinkan mereka untuk melakukan penyesuaian
yang lebih cepat dan meningkatkan hasil tangkapan. Pada dasarnya,
implementasi sistem pemantauan otomatis yang terintegrasi dapat
membantu dalam pengendalian kualitas air dan kondisi lingkungan
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lainnya. Sistem ini dapat memberikan peringatan dini jika ada perubahan
yang merugikan, sehingga tindakan cepat dapat diambil untuk melindungi
ikan. Smart fishery harus selaras dengan praktik perikanan berkelanjutan
yang mengedepankan metode budidaya yang ramah lingkungan dan
mengurangi penggunaan bahan kimia berbahaya dapat membantu menjaga
keseimbangan ekosistem.

Mengembangkan pakan yang lebih efisien dan ramah lingkungan, serta
teknik pembiakan yang berkelanjutan dapat meningkatkan produktivitas
dan kesehatan ikan. Riset dalam bioteknologi dan nutrisi ikan juga dapat
membantu dalam menghasilkan solusi yang lebih baik. Perlu menjadi
catatan bahwa membangun platform online menjadi suatu keniscayaan
untuk berbagi pengetahuan dan praktik terbaik di antara petani dan
pemangku kepentingan lainnya. Ini akan dapat meningkatkan kolaborasi
dan inovasi dalam sektor perikanan.

9.6 Seafood Logistics Software

Perangkat lunak logistik untuk makanan laut (Seafood Logistics Software)
memainkan peran penting dalam mengelola rantai pasokan makanan laut
secara efisien dan memastikan kualitas produk tetap terjaga hingga sampai
ke tangan konsumen. Salah satu aspek utama dari sistem ini adalah
kemampuannya dalam mendukung pelacakan (traceability) dan
manajemen pengiriman melalui cold chain logistics, yang memerlukan
pengontrolan suhu agar kualitas dan kesegaran produk seafood tetap terjaga
selama proses transportasi (Tung, 2024; Hu dkk., 2024).

Cold chain logistics yang diterapkan dalam industri seafood
memungkinkan pemantauan suhu dan kondisi produk selama proses
distribusi, dari tahap produksi hingga konsumen akhir. Dengan perangkat
lunak yang mendukung pemantauan berbasis IoT (Internet of Things),
setiap perubahan suhu yang terjadi selama pengiriman dapat segera
dideteksi dan diatasi untuk mencegah kerusakan produk. Hal ini penting
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karena makanan laut sangat rentan terhadap pembusukan jika tidak
disimpan dalam suhu yang tepat (Tung, 2024). Perangkat lunak logistik ini
juga dilengkapi dengan fitur analisis data, yang memungkinkan pengguna
untuk mengoptimalkan jalur pengiriman, mengurangi jejak karbon, dan
meningkatkan efisiensi transportasi.

Dengan pengintegrasian data dari berbagai sumber, perangkat lunak ini
dapat memberikan solusi logistik yang lebih efisien dan ramah lingkungan,
serta memastikan bahwa produk seafood yang diangkut tetap memenuhi
standar kualitas dan keamanan pangan internasional (Hu dkk., 2024). Selain
itu, perangkat lunak ini mendukung pengelolaan gudang dan manajemen
inventaris, termasuk penyimpanan di fasilitas pendingin yang dapat
dipantau secara otomatis. Sistem ini memberikan kemampuan kepada
perusahaan untuk melacak status produk secara real-time, mulai dari kapan
produk dipanen, diolah, hingga diantar ke konsumen. Ini penting dalam
menjaga transparansi dan kepercayaan konsumen terhadap kualitas produk
yang mereka beli (Hu dkk., 2024).

Dalam konteks keberlanjutan, penggunaan perangkat lunak logistik di
sektor makanan laut juga membantu mengurangi limbah makanan dan
mendukung praktik perikanan yang lebih bertanggung jawab. Dengan
manajemen yang lebih efisien, perangkat lunak ini tidak hanya membantu
menekan biaya operasional tetapi juga memberikan solusi yang
berkontribusi pada praktik yang lebih berkelanjutan di industri perikanan
global (Hu dkk., 2024). Kebijakan yang mendorong adopsi teknologi dan
praktik berkelanjutan sangat penting. Tentunya insentif bagi petani yang
menerapkan teknologi baru dan praktik ramah lingkungan dapat
mempercepat transisi menuju penggunaan software yang memberikan
dampak dan hasil yang terbaik.

Dengan memanfaatkan teknologi untuk mengelola proses distribusi,
software ini membantu pelaku industri dalam melacak pergerakan barang
dari lokasi penangkapan hingga ke konsumen akhir. Fitur seperti
manajemen inventaris, pelacakan pengiriman, dan analisis data membantu
mengoptimalkan waktu pengiriman dan mengurangi pemborosan,
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sehingga memastikan produk seafood sampai dalam kondisi terbaik. Selain
itu, keberhasilan seafood logistics software sangat bergantung pada integrasi
dengan sistem lain, seperti sistem manajemen gudang dan sistem informasi
perikanan. Kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk
produsen, distributor, dan retailer, sangat penting untuk memastikan aliran
informasi yang lancer.

9.7 Catch Record System

Sistem Pencatatan Hasil Tangkapan (Catch Record System) adalah
perangkat penting dalam manajemen perikanan yang dirancang untuk
mengumpulkan dan melaporkan data tangkapan ikan secara akurat dan
real-time. Dalam konteks ini, logbook tradisional telah lama digunakan
oleh nelayan untuk mencatat jumlah tangkapan, lokasi penangkapan, serta
alat tangkap yang digunakan. Namun, seiring berkembangnya teknologi,
logbook elektronik (e-logbooks) semakin banyak diterapkan di berbagai
negara untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi pelaporan tangkapan
(Suuronen & Gilman, 2020; Zhu dkk., 2021).

Logbook elektronik memberikan berbagai keuntungan dibandingkan
logbook kertas tradisional, salah satunya adalah kecepatan dalam
pengiriman dan pengolahan data. Pada program percontohan yang
dilakukan di Zhejiang, China, e-logbooks terbukti mampu meningkatkan
ketepatan waktu dan kualitas data yang dilaporkan. Selain itu, e-logbooks
lebih mudah diakses oleh pihak berwenang untuk memantau tangkapan
dan mengambil tindakan cepat jika diperlukan, seperti penutupan
perikanan berdasarkan kuota tangkapan yang telah tercapai (Zhu dkk.,
2021).

Namun, meskipun e-logbooks menawarkan banyak kelebihan,
penerapannya juga menghadapi sejumlah tantangan. Di banyak negara
berkembang, seperti China, masih terdapat kendala teknis dan sosial,
termasuk rendahnya tingkat literasi nelayan dan biaya pelatihan serta
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pemeliharaan sistem yang tinggi. Selain itu, masalah teknis seperti
kegagalan sistem dan sulitnya akses internet di beberapa lokasi membuat
banyak nelayan lebih memilih menggunakan logbook kertas (Zhu dkk.,
2021).

Salah satu fitur penting dari sistem pencatatan hasil tangkapan adalah
kemampuan untuk mendukung manajemen Total Allowable Catch (TAC),
seperti yang diterapkan di beberapa negara. Dengan logbook elektronik,
data tangkapan dapat dilaporkan secara real-time, sehingga pihak
berwenang dapat memantau jumlah tangkapan dan memutuskan
penutupan perikanan lebih cepat jika kuota telah tercapai. Ini sangat
penting untuk menjaga keberlanjutan stok ikan dan mencegah
penangkapan berlebih (Zhu dkk., 2021).

Penerapan sistem pencatatan tangkapan yang efisien dan akurat tidak
hanya membantu dalam pengelolaan stok ikan, tetapi juga meningkatkan
transparansi dan kepercayaan dalam rantai pasokan perikanan. Sistem ini
memungkinkan pemantauan yang lebih baik terhadap praktik perikanan
ilegal, tidak dilaporkan, dan tidak diatur (IUU fishing), yang menjadi
ancaman serius bagi ekosistem laut dan industri perikanan secara global
(Suuronen & Gilman, 2020).

Catch record system adalah alat yang krusial untuk pengelolaan sumber
daya perikanan yang berkelanjutan. Sistem ini memungkinkan nelayan dan
pemangku kepentingan lainnya untuk mencatat dan melaporkan data
tangkapan secara akurat, termasuk jenis ikan, jumlah, lokasi penangkapan,
dan metode yang digunakan. Dengan pengumpulan data yang konsisten
dan terstandardisasi, pihak berwenang dapat menganalisis tren populasi
ikan, menilai kesehatan ekosistem, dan mengembangkan kebijakan
pengelolaan yang lebih efektif.

Ini membantu dalam mencegah penangkapan ikan berlebih dan
mendukung upaya konservasi. Keberhasilan catch record system juga
tergantung pada kemudahan penggunaan dan aksesibilitas bagi nelayan.
Pelatihan dan edukasi tentang pentingnya pencatatan data serta bagaimana
cara melakukannya dengan tepat sangat penting untuk memastikan
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partisipasi aktif. Selain itu, integrasi sistem ini dengan teknologi digital,
seperti aplikasi mobile dan database berbasis cloud, dapat memudahkan
pelaporan dan akses informasi.

9.8 E-Aquaculture

Sistem E-Aquaculture adalah sebuah sistem yang dirancang untuk
memantau dan mengelola proses budidaya perikanan secara real-time
dengan memanfaatkan teknologi modern seperti Internet of Things (IoT),
big data, dan kecerdasan buatan (AI). Sistem ini memungkinkan
pengelolaan perikanan dengan efisien, baik dari segi kualitas air, pemberian
pakan, hingga pemantauan kesehatan ikan, semuanya dengan
menggunakan perangkat digital yang terintegrasi (Wiranto dkk., 2020).
Salah satu komponen utama dalam E-Aquaculture adalah penggunaan
sensor nirkabel untuk memantau parameter kualitas air, seperti pH, suhu,
oksigen terlarut (DO), dan konduktivitas. Sensor-sensor ini dihubungkan
melalui jaringan IoT yang memungkinkan data dikirimkan secara real-time
ke server pusat, sehingga petani ikan dapat mengambil tindakan tepat saat
kondisi air mulai berubah.

Sebagai contoh, ketika kadar oksigen terlarut turun di bawah batas aman,
sistem ini dapat secara otomatis mengaktifkan sistem aerasi untuk
menstabilkan kondisi (Wiranto dkk., 2020). Selain itu, E-Aquaculture juga
memanfaatkan Al untuk mengoptimalkan pemberian pakan. Algoritma Al
mampu menganalisis perilaku makan ikan melalui kamera dan sensor, serta
menentukan jumlah pakan yang optimal untuk menghindari kelebihan
pakan yang dapat mencemari air. Dengan cara ini, efisiensi produksi
meningkat, sementara biaya pakan dan dampak negatif terhadap
lingkungan dapat diminimalisir (Balisi dkk., 2024).

Keunggulan lainnya dari sistem ini adalah kemampuannya untuk
mendukung manajemen data dalam skala besar. Data dari berbagai kolam
atau tambak dapat dikumpulkan dan dianalisis dalam satu sistem terpusat.
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Data ini tidak hanya membantu petani ikan dalam mengelola operasional
sehari-hari, tetapi juga memberikan wawasan yang berguna bagi penelitian
lebih lanjut dan perumusan kebijakan pemerintah mengenai praktik
budidaya perikanan yang berkelanjutan (Wiranto dkk., 2020; Balisi dkk.,
2024).

Penerapan sistem E-Aquaculture di Indonesia telah membuktikan
efektivitasnya dalam meningkatkan produktivitas perikanan, terutama pada
tambak udang. Dengan adanya pemantauan kualitas air secara otomatis dan
pemberian pakan yang terkontrol, petani udang di Bangka Belitung,
misalnya, dapat mengurangi biaya operasional listrik dan pakan secara
signifikan, serta memastikan bahwa hasil panen berada pada kondisi
optimal (Wiranto dkk., 2020).

E-aquaculture, atau budidaya ikan berbasis elektronik, dapat berhasil
diterapkan dengan memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan
efisiensi dan produktivitas dalam sektor aquaculture. Melalui platform
online, petani ikan dapat mengakses berbagai informasi penting, mulai dari
pasar dan harga, hingga praktik budidaya terbaik dan inovasi teknologi. Ini
memungkinkan mereka untuk membuat keputusan yang lebih baik,
meminimalkan risiko, dan meningkatkan hasil tangkapan. Selain itu, e-
aquaculture juga dapat memfasilitasi pemasaran langsung ke konsumen,
mengurangi perantara dan meningkatkan keuntungan bagi petani.

Keberhasilan e-aquaculture juga bergantung pada integrasi dengan
teknologi seperti IoT dan big data. Sensor yang terpasang di kolam
budidaya dapat memantau kondisi lingkungan secara real-time, sementara
analitik data dapat memberikan wawasan tentang pola pertumbuhan dan
kesehatan ikan. Edukasi dan pelatihan bagi petani tentang cara
menggunakan teknologi ini serta pemahaman mengenai pentingnya data
juga sangat penting. Tentunya, dukungan kebijakan menjadi sangat kritikal
terutamanya dalam mempromosikan inovasi dan kolaborasi antara berbagai
pemangku kepentingan sehingga e-aquaculture dapat membantu
meningkatkan keberlanjutan dan daya saing industri perikanan secara
keseluruhan.
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Hal ini juga dapat mencakup solusi manajemen rantai pasokan yang
terintegrasi, memungkinkan pemantauan dan pelacakan produk dari kolam
budidaya hingga konsumen. Ini tidak hanya meningkatkan transparansi,
tetapi juga membantu dalam pengendalian kualitas dan efisiensi distribusi.
Menciptakan aplikasi mobile yang mudah digunakan untuk petani ikan
dapat meningkatkan aksesibilitas informasi dan fitur manajemen.

Aplikasi ini dapat membantu dalam pemantauan kondisi kolam, pengingat
untuk pemberian pakan, serta pelaporan data tangkapan secara langsung.
Selain itu, harus juga dilakukan usaha untuk memastikan bahwa data yang
dikumpulkan melalui e-aquaculture aman dan terlindungi adalah penting.
Membangun protokol keamanan yang kuat dan memberikan pemahaman
kepada pengguna tentang perlindungan data akan meningkatkan
kepercayaan dalam penggunaan teknologi.

9.9 Fisheries Management Information
System (FMIS)

Sistem Informasi Manajemen Perikanan (Fisheries Management
Information System - FMIS) adalah sistem yang dirancang untuk mengelola
data perikanan dengan tujuan mendukung pengambilan keputusan,
meningkatkan efisiensi operasional, dan memastikan keberlanjutan praktik
perikanan. Sistem ini digunakan untuk mengumpulkan, memproses, dan
menyimpan informasi terkait berbagai aspek perikanan, mulai dari hasil
tangkapan hingga manajemen sumber daya (Kim dkk., 2023; Humpries
dkk., 1982).

Salah satu fungsi utama FMIS adalah kemampuannya untuk mendukung
pengambilan keputusan berdasarkan data yang terintegrasi. Melalui sistem
ini, data yang berasal dari berbagai sumber, seperti logbook nelayan, sensor
di kapal, dan satelit, dapat diakses secara real-time oleh pengelola
perikanan. Ini memungkinkan pihak terkait untuk mengambil keputusan
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cepat mengenai pengelolaan stok ikan, kuota tangkapan, dan batasan
wilayah penangkapan (Kim dkk., 2023) .

FMIS juga mendukung pengelolaan sumber daya perikanan secara
berkelanjutan. Dengan adanya data yang akurat mengenai hasil tangkapan
dan status populasi ikan, sistem ini membantu dalam memantau kesehatan
ekosistem laut serta mengurangi risiko penangkapan berlebihan. Selain itu,
FMIS memberikan kontribusi dalam memantau praktik perikanan ilegal,
tidak dilaporkan, dan tidak diatur (IUU fishing), sehingga memastikan
bahwa aktivitas perikanan sesuai dengan regulasi yang berlaku (Humpries
dkk., 1982). Selain aspek operasional, FMIS memfasilitasi integrasi berbagai
modul data yang digunakan dalam perikanan, seperti pelacakan lokasi,
pemantauan kualitas air, dan informasi terkait logistik. Integrasi ini
memungkinkan manajemen yang lebih efisien dan pengurangan biaya
operasional dengan meminimalisasi duplikasi data dan meningkatkan
koordinasi antar pemangku kepentingan (Humpries dkk., 1982).

Dengan adopsi yang semakin luas, FMIS terus berkembang menjadi alat
penting dalam mendukung praktik perikanan yang lebih cerdas dan
berbasis data. Penggunaan FMIS memungkinkan organisasi perikanan
untuk meningkatkan efisiensi, mendukung keberlanjutan, serta
memperkuat pengelolaan sumber daya laut melalui analisis data yang lebih
mendalam dan akurat (Kim dkk., 2023; Humpries dkk., 1982).

Fisheries Management Information System (FMIS) adalah alat yang vital
untuk pengelolaan sumber daya perikanan yang berkelanjutan. Sistem ini
mengintegrasikan data dari berbagai sumber, termasuk tangkapan ikan,
kondisi lingkungan, dan informasi ekonomi, untuk memberikan gambaran
menyeluruh tentang status dan tren dalam sektor perikanan. Dengan
informasi yang akurat dan terkini, pengelola perikanan dapat membuat
keputusan yang lebih baik mengenai kebijakan dan praktik yang akan
diterapkan.

Secara sederhana, salah satu komponen kunci dari FMIS adalah
kemampuan untuk mengumpulkan dan menganalisis data secara real-time.
Dengan memanfaatkan teknologi seperti sensor, satelit, dan aplikasi mobile,
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data tentang lokasi penangkapan, jenis ikan yang ditangkap, dan metode
penangkapan dapat diperoleh dengan cepat. Informasi ini sangat penting
untuk mengidentifikasi pola penangkapan, mengevaluasi kesehatan stok
ikan, dan merencanakan strategi pengelolaan yang efektif.

FMIS juga berperan penting dalam memfasilitasi komunikasi dan
kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk nelayan,
peneliti, dan pemerintah. Dengan menyediakan platform untuk berbagi
informasi dan praktik terbaik, sistem ini dapat meningkatkan keterlibatan
komunitas dalam pengelolaan perikanan. Keterlibatan aktif dari semua
pihak pastinya akan membantu memastikan bahwa kebijakan yang diambil
mencerminkan kebutuhan dan kepentingan masyarakat lokal.

Pentingnya pendidikan dan pelatihan juga tidak dapat diabaikan dalam
konteks FMIS. Para pengguna sistem, termasuk nelayan dan pengelola,
perlu dilatih untuk memahami cara menggunakan teknologi dan
menganalisis data. Program pelatihan yang berkelanjutan akan membantu
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan, sehingga mereka dapat
memanfaatkan FMIS secara optimal dan berkontribusi pada keberlanjutan
sumber daya perikanan. Integrasi FMIS dengan kebijakan dan regulasi juga
menjadi faktor penentu dalam keberhasilan sistem ini. Pemerintah perlu
mendukung penggunaan FMIS dengan menciptakan kebijakan yang
mendorong penggunaan data dalam pengambilan keputusan. Insentif bagi
nelayan dan pelaku industri yang patuh terhadap pelaporan dan
pengelolaan data juga dapat meningkatkan partisipasi dalam sistem ini.

FMIS memiliki potensi untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
dalam pengelolaan perikanan. Dengan memberikan akses publik terhadap
informasi yang relevan, konsumen dapat lebih memahami asal-usul produk
perikanan yang mereka konsumsi. Ini akan mendorong praktik yang lebih
berkelanjutan dan membantu menciptakan industri perikanan yang lebih
responsif terhadap tantangan lingkungan dan sosial. Dengan pendekatan
yang komprehensif, FMIS dapat menjadi pendorong perubahan positif
dalam pengelolaan sumber daya perikanan secara global.
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Mengintegrasikan teknologi terbaru, seperti analitik data besar (big data)
dan kecerdasan buatan (AI), dapat meningkatkan kemampuan FMIS dalam
memproses informasi dan memberikan wawasan yang lebih mendalam.
Misalnya, Al dapat digunakan untuk memprediksi tren populasi ikan atau
mengidentifikasi risiko penangkapan ikan berlebih berdasarkan data
historis. Selain itu, FMIS dapat dilengkapi dengan sistem pemantauan yang
terus menerus untuk mengevaluasi efektivitas kebijakan yang diterapkan.
Dengan melakukan analisis pasca-implementasi, pengelola dapat
mengetahui dampak dari keputusan yang diambil dan melakukan
penyesuaian jika diperlukan.

Menyediakan akses terhadap sumber daya dan dukungan teknis bagi
pengguna FMIS adalah kunci untuk memastikan keberhasilan sistem ini
secara berkelanjutan. Ini dapat mencakup penyediaan perangkat keras,
pelatihan lanjutan, dan akses ke infrastruktur internet yang memadai. Pada
akhirnya, mendorong transparansi harus dilakukan dalam pengelolaan
perikanan dengan memberikan akses publik terhadap data dan informasi
yang relevan. Ini tidak hanya meningkatkan akuntabilitas pemerintah dan
pengelola tetapi juga memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap
industri perikanan.



Bab 10

Pengelolaan Limbah di
Pelabuhan Perikanan

10.1 Pendahuluan

Indonesia adalah salah satu negara kepulauan terbesar di dunia dengan
posisi geografis yang sangat strategis dan potensi maritim yang luar biasa
besar. Terdiri dari lebih dari 17.000 pulau dan garis pantai sepanjang 99.000
kilometer, Indonesia memiliki kekayaan sumber daya laut yang melimpah.
Sektor kelautan dan perikanan memainkan peran penting sebagai salah satu
sektor unggulan yang berkontribusi signifikan terhadap pembangunan
ekonomi nasional.

Selama periode 2018-2023, rata-rata produksi perikanan tangkap Indonesia
mencapai 6.924.895 ton per tahun, menempatkan Indonesia di antara
negara-negara dengan produksi perikanan terbesar di dunia. Hal ini
menunjukkan bahwa sektor perikanan Indonesia tidak hanya mendukung
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perekonomian domestik tetapi juga berperan dalam memenuhi kebutuhan
pangan global, terutama produk perikanan.

Pelabuhan perikanan memainkan peran yang krusial dalam pengelolaan
potensi sumber daya perikanan Indonesia. Saat ini, Indonesia memiliki 567
pelabuhan perikanan yang terbagi dalam beberapa tipe, yaitu 7 pelabuhan
tipe A (1,23%), 17 pelabuhan tipe B (3,00%), 44 pelabuhan tipe C (7,76%),
dan 499 pelabuhan tipe D (88,01%) (BPS, 2023). Dalam rangka menjaga
kelestarian ekosistem dan sumber daya ikan, pelabuhan perikanan
memiliki tanggung jawab penting dalam mencegah pencemaran limbah di
wilayah pelabuhan. Setiap pelabuhan perikanan diwajibkan untuk
menyediakan infrastruktur dan fasilitas yang memadai guna pengelolaan
limbah yang sesuai dengan standar lingkungan.

Pengelolaan limbah yang tidak optimal dapat membawa dampak serius
terhadap ekosistem perairan dan lingkungan sekitarnya, yang pada
gilirannya dapat mengganggu aktivitas ekonomi di kawasan pelabuhan
tersebut. Oleh karena itu, upaya pengelolaan limbah di pelabuhan
perikanan sangat penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem dan
mendukung keberlanjutan sektor perikanan.

10.2 Komponen Pencemar Laut

10.2.1 Limbah Organik

Limbah organik merupakan suatu limbah yang materialnya dapat terurai
secara alami dan berasal dari organisme hidup, contohnya seperti sisa
makanan, daun-daun kering, dan sisa limbah kegiatan perikanan. Limbah
organik kaya akan karbon, menjadikannya cocok untuk proses
pengomposan dan digesti anaerobik yang menghasilkan produk bernilai
seperti kompos dan biogas (Bakan et al., 2021; Mrosso et al., 2023). Di
pelabuhan perikanan, limbah organik sering kali dihasilkan dari aktivitas
penangkapan dan pengolahan ikan, termasuk sisa-sisa ikan, kulit, dan
bagian-bagian lain yang tidak terpakai (Muninggar, 2023)
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Pengelolaan limbah organik di pelabuhan perikanan sangat penting untuk
menjaga kebersihan lingkungan dan kesehatan masyarakat. Jika tidak
dikelola dengan baik, limbah organik dapat menyebabkan pencemaran air
dan udara, serta menarik hama dan penyakit. Oleh karena itu, strategi
pengelolaan yang berkelanjutan perlu diterapkan untuk meminimalkan
dampak negatif dari limbah organik ini (Sitepu et al., 2018). Dengan
demikian, pengelolaan limbah organik yang efektif tidak hanya
berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan, tetapi juga dapat
memberikan manfaat ekonomi melalui pemanfaatan kembali limbah
sebagai suatu produk yang memiliki nilai ekonomi (Negara et al., 2022).

10.2.2 Limbah Anorganik

Limbah anorganik merupakan suatu limbah yang terdiri dari material yang
tidak berasal dari organisme hidup dan umumnya tidak dapat terurai secara
alami, sebagai contoh plastik, logam, kaca, keramik, dan lain-lain. Limbah
anorganik memiliki karakteristik tahan terhadap dekomposisi, yang dapat
menyebabkan polusi lingkungan jangka panjang jika tidak dikelola dengan
baik (Paryono, 2023).

Limbah anorganik memiliki potensi untuk terakumulasi di wilayah pesisir,
hal tersebut dapat berdampak negatif pada ekosistem laut. Sebagai contoh
adalah plastik, sebagai komponen utama dalam kemasan, plastik sering
ditemukan di pesisir akibat penggunaannya yang luas dan pembuangan
yang tidak tepat. Plastik dapat masuk ke laut melalui limpasan,
pembuangan sembarangan, dan pengelolaan limbah yang buruk. Plastik
akan terurai menjadi mikroplastik yang mengancam kehidupan laut dan
masuk ke rantai makanan (Mutagqin et al., 2020).

10.2.3 Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)

Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) merujuk pada material yang
memiliki sifat berbahaya dan dapat menimbulkan risiko terhadap
kesehatan manusia dan lingkungan. Limbah B3 dicirikan oleh potensinya
untuk menyebabkan efek merugikan akibat komposisi kimianya, yang
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meliputi zat beracun, mudah terbakar, korosif, atau reaktif (Budiman,
2023). Pengelompokan limbah sebagai B3 sering didasarkan pada kriteria
tertentu, termasuk keberadaan bahan kimia berbahaya, potensi
kontaminasi lingkungan, serta kemungkinan menimbulkan cedera atau
penyakit jika terpapar (Exposto & Sujaya, 2021; Wagner, 2004).

Tumpahan minyak merupakan slah satu contoh limbah B3. Tumpahan ini
melepaskan hidrokarbon minyak yang bersifat toksik, persisten, dan dapat
menempel pada permukaan air serta sedimen laut sehingga mengganggu
fungsi ekosistem yang dapat menyebabkan kematian massal pada biota laut
seperti ikan, burung, dan mamalia laut. (Hennebert et al., 2016).

10.3 Dampak Pencemaran Laut

10.3.1 Degradasi Ekosistem Laut

Pencemaran laut memiliki dampak yang mendalam dan luas terhadap
degradasi ekosistem maritim seperti, memengaruhi keanekaragaman
hayati, integritas habitat, dan kesehatan lingkungan laut. Masuknya
polutan dari sumber berbasis darat maupun laut merusak keseimbangan
ekosistem yang rapuh, memicu serangkaian dampak negatif terhadap
kehidupan dan ekosistem laut.

Salah satu dampak paling signifikan dari pencemaran laut adalah hilangnya
keanekaragaman hayati. Polutan seperti plastik, logam berat, dan bahan
kimia bersifat toksik bagi organisme laut, menyebabkan peningkatan angka
kematian dan menurunnya keberhasilan reproduksi (Cézar et al., 2015; Liu,
2024). Misalnya, mikroplastik, partikel plastik berukuran kurang dari 5
mm, sering tertelan oleh berbagai spesies laut, termasuk ikan dan kerang.
Penelanan mikroplastik ini dapat menyebabkan cedera fisik, seperti luka
dalam, serta akumulasi zat beracun dalam rantai makanan (Law, 2017; Liu,
2024).



Bab 10 Pengelolaan Limbah di Pelabuhan Perikanan 161

10.3.2 Eutrofikasi

Eutrofikasi adalah proses peningkatan kadar mineral dan nutrisi di perairan
yang disebabkan oleh akumulasi nutrien, terutama nitrogen dan fosfor yang
berlebihan (Ngatia & Taylor, 2019). Di Pelabuhan perikanan, eutrofikasi
dapat terjadi akibat dari pembuangan limbah domestik, pembuangan sisa-
sisa ikan dan limbah industri perikanan (Annabi-Trabelsi et al., 2024;
Bergstrom et al., 2018; Ngatia & Taylor, 2019). Peningkatan nutrien
berlebih tersebut memicu ledakan alga berbahaya (harmful algal bloom)
mengakibatkan ~ berkurangnya oksigen terlaurt, dan hilangnya
keanekaragaman hayati yang secara kolektif mengancam kesehatan
ekosistem laut. Strategi pengelolaan yang efektif dan keterlibatan publik
sangat penting untuk menanggulangi eutrofikasi dan melindungi
lingkungan laut bagi generasi mendatang,.

Proses eutrofikasi dimulai dari pengayaan nutrien yang berlebihan di dalam
air, yang merangsang pertumbuhan fitoplankton dan makroalga dengan
cepat (Lefebvre & Devreker, 2020; Smith et al., 2006). Ledakan ini dapat
secara signifikan mengubah komposisi ekosistem laut, dan sering kali
menyebabkan dominasi spesies tertentu sehingga menggusur flora dan
fauna endemik (Lefebvre & Devreker, 2020; Manna et al., 2010).
Pertumbuhan alga yang berlebihan juga dapat menghalangi sinar matahari
mencapai vegetasi bawah laut seperti lamun, yang penting untuk menjaga
keanekaragaman hayati dan menyediakan habitat bagi berbagai organisme
laut (Manna et al., 2010).

Ketika ledakan alga mati, proses dekomposisinya mengonsumsi oksigen
terlarut di dalam air, yang menyebabkan kondisi hipoksik (kekurangan
oksigen) atau anoksik (tidak ada oksigen). Proses ini menciptakan "zona
mati", yaitu area yang memiliki kadar oksigen yang tidak cukup untuk
mendukung kehidupan laut, mengakibatkan kematian ikan dan penurunan
populasi organisme (Lefebvre & Devreker, 2020; Smith et al., 2006).
Hilangnya oksigen ini tidak hanya berdampak pada spesies individu, tetapi
juga dapat mengganggu seluruh rantai makanan, yang pada akhirnya
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menurunkan keanekaragaman hayati dan kesehatan keseluruhan ekosistem
(Johnson et al., 2007; Smith et al., 2006).

10.3.3 Bioakumulasi dan Biomagnifikasi

Bioakumulasi adalah proses di mana suatu organisme mengakumulasi zat
(polutan) dari lingkungannya secara lebih cepat dibandingkan
kemampuannya untuk mengeliminasi zat tersebut. Proses ini sering terjadi
pada zat-zat beracun seperti logam berat dan polutan organik yang
persisten, sehingga mengakibatkan konsentrasi zat tersebut didalam
organisme lebih tinggi dibandingkan lingkungan sekitarnya (Alava et al.,
2018; Jonsson et al., 2017). Bioakumulasi dapat terjadi pada berbagai
organisme, termasuk ikan, invertebrata, dan bahkan hewan darat
(Danovaro, 2023).

Di wilayah pesisir, bioakumulasi berdampak signifikan secara ekologi dan
kesehatan. Misalnya, metilmerkuri (MeHg) yang sangat beracun dapat
terakumulasi dalam suatu jaringan organisme laut. Melalui rantai makanan,
hal tersebut dapat meningkatkan risiko terhadap kontaminasi biota laut dan
kesehatan manusia, terutama pada komunitas yang bergantung pada
konsumsi makanan laut (Cossa et al., 2012). Contoh dampak bioakumulasi
terhadap organisme laut adalah stres fisiologis, gangguan reproduksi, dan
peningkatan angka kematian, serta mengubah dinamika ekosistem pesisir
dan menurunkan keanekaragaman hayati (McMullen, 2024).
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Gambar 10.1: Bioakumulasi

Biomagnifikasi merupakan proses di mana konsentrasi zat beracun
meningkat pada suatu organisme di setiap tingkat rantai makanan yang
lebih tinggi. Fenomena ini terjadi ketika organisme pada tingkat trofik
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rendah mengakumulasi polutan dari lingkungannya, yang kemudian
ditransfer ke tingkat trofik lebih tinggi melalui rantai makanan (Fortibuoni
etal, 2013).

Akibatnya, predator puncak berpotensi mengandung konsentrasi zat
berbahaya yang jauh lebih tinggi dibandingkan mangsanya. Hal tersebut
menimbulkan risiko kesehatan bagi ekosistem dan manusia yang
mengonsumsi organisme tersebut (Nakata et al., 2006). Dampak yang
terjadi mencakup gangguan fungsi neurologis, masalah reproduksi, dan
peningkatan angka kematian, serta perubahan dinamika populasi dan
penurunan keanekaragaman hayati.
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Gambar 10.2: Biomagnifikasi

10.4 Upaya Penanggulangan
Pemcemaran Laut

10.4.1 Regulasi Pengelolaan Limbah di Pelabuhan
Perikanan

Pengelolaan limbah di pelabuhan perikanan tidak hanya krusial dalam
menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan, tetapi juga merupakan
tanggung jawab yang diatur oleh berbagai regulasi dan kebijakan. Sebagai
pusat aktivitas ekonomi dan transportasi, pelabuhan perikanan
menghasilkan beragam jenis limbah yang dapat menimbulkan pencemaran
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lingkungan apabila tidak ditangani secara tepat. Oleh karena itu,
pemerintah serta lembaga internasional telah menetapkan sejumlah
regulasi untuk memastikan bahwa pengelolaan limbah dilakukan sesuai
dengan standar lingkungan dan kesehatan yang berlaku.

International Maritime Organization (IMO) membuat panduan
pencegahan polusi di laut melalui MARPOL (International Convention for
the Prevention of Pollution from Ships) yang diadopsi pada tahun 1973 dan
dimodifikasi dengan Protokol 1978.

Konvensi ini mencakup beberapa aneks yang berkaitan dengan pengelolaan
limbah, seperti:

1. Annex [: Pencegahan pencemaran oleh minyak dari kapal.

2. Annex IV: Pencegahan pencemaran oleh air limbah dari kapal.

3. Annex V: Pencegahan pencemaran oleh sampah dari kapal.

Indonesia, sebagai negara kepulauan dengan sektor perikanan yang
signifikan, memiliki berbagai kebijakan yang mengatur pengelolaan limbah
di pelabuhan perikanan.

Beberapa regulasi tersebut meliputi:

1. Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup

Undang-Undang ini menjadi dasar hukum utama dalam pengelolaan
lingkungan hidup, termasuk pengelolaan limbah di pelabuhan perikanan.
Pasal-pasal dalam UU ini mengatur tentang kewajiban pihak-pihak yang
terlibat dalam kegiatan ekonomi untuk mencegah dan menangani
pencemaran lingkungan, serta Pelaksanaan analisis dampak lingkungan
(AMDAL) untuk setiap kegiatan yang berpotensi mencemari lingkungan,
termasuk aktivitas di pelabuhan perikanan.
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2. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 8 Tahun 2012

tentang Pelabuhan Perikanan

Peraturan ini mengatur tata kelola pelabuhan perikanan, termasuk
pengelolaan limbah yang dihasilkan dari berbagai kegiatan di pelabuhan.
Beberapa poin penting dari peraturan ini meliputi, penyediaan fasilitas
pengelolaan limbah seperti tempat pembuangan sampah, tangki
penampungan limbah cair, dan fasilitas pengolahan limbah. Serta
kewajiban otoritas pelabuhan untuk mematuhi standar pengelolaan limbah
sesuai dengan peraturan yang berlaku.

3. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 26 Tahun 2021
tentang Pencegahan Pencemaran, Pencegahan Kerusakan,
Rehabilitasi, dan Peningkatan Sumber Daya Ikan dan

Lingkungannya

Dalam peraturan ini, pengelolaan limbah mencakup berbagai jenis limbah
yang berasal dari aktivitas perikanan, industri, dan transportasi di
pelabuhan. Pengelolaan ini dilakukan dengan mematuhi baku mutu air
limbah yang ditetapkan, di mana setiap kegiatan yang menghasilkan
limbah harus memastikan bahwa limbah yang dihasilkan tidak melebihi
ambang batas baku mutu lingkungan. Pelabuhan perikanan diwajibkan
memiliki infrastruktur dan fasilitas pengelolaan limbah, seperti tempat
penampungan limbah cair dan padat, fasilitas pengolahan air limbah, serta
penampungan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) dari kapal-kapal
yang berlabuh di pelabuhan. Selain itu, pelabuhan juga harus menyediakan
fasilitas sanitasi yang memadai, seperti toilet dengan septic tank, jaringan air
bersih, serta tempat pengumpulan dan pengelolaan sampah.

4. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 5 Tahun 2014 tentang
Baku Mutu Air Limbah

Peraturan ini menetapkan standar baku mutu air limbah yang dibuang ke
lingkungan. Di pelabuhan perikanan, air limbah yang berasal dari kapal,
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industri pengolahan ikan, dan fasilitas pelabuhan harus memenuhi standar
baku mutu sebelum dibuang ke laut atau badan air lainnya. Pelanggaran
terhadap baku mutu ini dapat dikenai sanksi administratif hingga pidana.

10.4.2 Teknologi Pengelolaan Limbah

1. Bioremediasi

Bioremediasi adalah metode yang memanfaatkan organisme hidup,
terutama mikroorganisme, untuk menguraikan, mendetoksifikasi, atau
menghilangkan polutan dari lingkungan. Proses ini efektif dalam
menangani kontaminasi di tanah dan air, termasuk di ekosistem pesisir
yang rentan terhadap dampak polusi terhadap lingkungan dan kesehatan
manusia (Das & Chandran, 2011; Orellana et al., 2017). Bioremediasi
memiliki beberapa pendekatan, yaitu atenuasi alami, biostimulasi, dan
bioaugmentasi. Atenuasi alami menggunakan mikroorganisme asli untuk
menguraikan polutan secara alami tanpa campur tangan manusia.
Biostimulasi dilakukan dengan menambahkan nutrien atau zat lain untuk
merangsang aktivitas mikroba dalam menguraikan polutan. Sementara itu,
bioaugmentasi melibatkan penambahan mikroorganisme khusus yang
memiliki kemampuan tinggi untuk menguraikan polutan tertentu (Das &
Chandran, 2011; Orellana et al., 2017).

Mikroba
Injeksi Mikroba

co2
+

Kontaminan

Gambar 10.3: Bioremediasi

Mekanisme  bioremediasi bekerja melalui proses metabolisme
mikroorganisme menggunakan polutan sebagai sumber energi atau
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nutrisinya. Contohnya, bakteri tertentu mampu memetabolisme
hidrokarbon lalu menguraikannya menjadi zat yang kurang berbahaya,
seperti karbon dioksida dan air (Bacosa et al., 2022; Das & Chandran, 2011)
Proses ini sangat efektif dalam penanganan tumpahan minyak, di mana
bakteri alami mampu mendegradasi hidrokarbon minyak bumi di laut
(Bacosa et al., 2022; Bala et al., 2022) Efektivitas bioremediasi tergantung
pada jenis kontaminan, kondisi lingkungan (suhu, pH, dan kadar oksigen),
serta tingkat keberadaan populasi mikroba yang sesuai (Bacosa et al., 2022;
Das & Chandran, 2011).

2. Intalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL)

Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) di pelabuhan perikanan
memegang peranan krusial dalam menjaga kualitas lingkungan dan
mencegah terjadinya pencemaran laut yang disebabkan oleh limbah dari
aktivitas perikanan. IPAL berfungsi untuk mengolah air limbah sebelum
dibuang ke badan air, sehingga air tersebut memenuhi standar baku mutu
yang telah ditetapkan. Limbah yang dihasilkan di pelabuhan perikanan
berasal dari berbagai sumber, antara lain limbah dari proses pengolahan
ikan, limbah domestik, serta limbah dari kegiatan bongkar muat.

Salah satu contoh penerapan IPAL dapat dilihat di Pelabuhan Perikanan
Samudera Nizam Zachman Jakarta. Pengelolaan lingkungan di pelabuhan
ini mencakup pengolahan limbah dari aktivitas perikanan, yang bertujuan
untuk mengurangi dampak negatif terhadap kualitas air laut (Muninggar,
2023). IPAL di pelabuhan tersebut dilengkapi dengan berbagai unit
pengolahan, seperti kolam sedimentasi, kolam aerasi, dan kolam
penampungan, yang dirancang untuk menghilangkan bahan pencemar dari
air limbah (Syah et al., 2017).

Teknologi yang digunakan dalam instalasi pengolahan air limbah di
pelabuhan perikanan dapat bervariasi, tergantung pada karakteristik limbah
dan kebutuhan pengolahan. Teknologi ini mencakup metode sederhana
hingga teknologi canggih. Salah satu teknologi yang telah diterapkan adalah
Moving Bed Biofilm Reactor (MBBR), yang efektif dalam mengolah limbah
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domestik dan limbah cair pelabuhan. MBBR bekerja dengan memberikan
waktu yang cukup agar proses biologis dapat terjadi, sehingga limbah cair
memenuhi standar baku mutu air yang ditetapkan (Said & Santoso, 2018).

Selain itu, penggunaan biofilter aerobik juga menjadi salah satu solusi yang
efisien dalam mengurangi kandungan bahan organik dan nutrisi berlebihan
dari air limbah. Teknologi ini membantu meningkatkan efisiensi
pengolahan limbah, terutama dalam mengolah limbah organik dan limbah
yang mengandung nutrisi tinggi (Azmi et al., 2019).

Manfaat pengelolaan IPAL di pelabuhan perikanan tidak hanya terbatas
pada pengurangan pencemaran lingkungan, tetapi juga mencakup
pemanfaatan kembali air limbah yang telah diolah. Air limbah yang sudah
memenuhi standar baku mutu dapat digunakan kembali untuk berbagai
kegiatan non-potable, seperti penyiraman area terbuka dan pemeliharaan
lingkungan di sekitar pelabuhan (Jama & Pambudi, 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa IPAL tidak hanya berfungsi sebagai alat pengolahan,
melainkan juga sebagai bagian integral dari strategi keberlanjutan dalam
menjaga kelestarian lingkungan pelabuhan perikanan.
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Manajemen Mutu Hasil
Perikanan

11.1 Definisi Mutu dan Manajemen
Mutu Hasil Perikanan

Mutu adalah konsep yang mengacu pada tingkat keunggulan suatu produk,
jasa, proses atau hasil untuk memenuhi kriteria atau standar yang
ditetapkan untuk memberikan kepuasan atau harapan konsumen (Rizal et
al., 2019). Konsep mutu berlaku untuk produk-produk hasil perikanan di
jalur perdagangan yang harus terjamin ketersediaannya dan dapat
dipastikan bahwa produk tersebut memenuhi standar mutu dan keamanan
yang sesuai, baik produk-produk konsumsi untuk memenuhi kebutuhan di
dalam atau luar negeri.

Melalui Sistem Logistik Ikan Nasional (SLIN), pasokan produk-produk hasil
perikanan diatur kegiatan pengadaan, penyimpanan, transportasi dan
distribusi produknya. SLIN merupakan komponen vital di dalam
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manajemen mutu logistik hasil perikanan di Indonesia yang diatur di dalam
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 58 Tahun 2021.
Tujuannya untuk menciptakan sistem manajemen rantai pasokan yang
terintegrasi, efektif dan efisien dari tahap pengadaan hingga distribusi hasil
perikanan hingga ke tangan konsumen (Fiati and Latubessy, 2019).

Karena faktor pentingnya dalam manajemen mutu logistik hasil perikanan
di Indonesia, SLIN harus dapat dilaksanakan untuk tercapainya tujuan
utama yaitu peningkatan ketersediaan bahan baku, pengelolaan mutu dan
keamanan, pengembangan infrastruktur, serta peningkatan daya saing. Jadi,
produk-produk hasil perikanan tidak hanya harus selalu ada atau terjamin
ketersediaannya tetapi harus terjamin juga mutu dan keamanannya
(Mursit, Wahyono and Setiawan, 2022). Mengapa demikian, karena
pentingnya memastikan kualitas serta keamanan akan meningkatkan
standar dan nilai tambah produk dalam menghadapi persaingan pasar
domestik maupun internasional.

Kemudian dapat mencegah penggunaan bahan-bahan berbahaya sebagai
tindakan pencegahan (food security) dalam rangka perlindungan terhadap
konsumen. Sehingga sangat menarik apabila di dalam bab ini dibahas
tentang pentingnya definisi mutu dan manajemen terhadap mutu produk
hasil perikanan, pendekatan manajemen mutu, dasar hukum penerapan
manajemen mutu, ruang lingkup pengendalian mutu, metode pengendalian
dan peningkatan mutu, dan metode pengukuran mutu.

11.2 Pendekatan Manajemen Mutu

Pendekatan manajemen mutu merupakan pendekatan yang secara
sistematis digunakan untuk memastikan bahwa produk hasil perikanan
telah memenuhi standar kualitas dan keamanan terutama dalam konteks
perdagangan internasional (Burgess, Sunmola and Wertheim-Heck, 2023).
Pendekatan ini melibatkan beberapa aspek kunci yang pelaksanaannya
bertujuan untuk meningkatkan mutu dan keamanan produk.
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Pendekatan-pendekatan pada manajemen mutu tersebut adalah sebagai
berikut.

1. Sistem ketertelusuran (Traceability)

Sistem ini digunakan untuk memastikan bahwa setiap produk hasil
perikanan dapat ditelusuri asal usulnya dari sumber bahan bakunya hingga
ke konsumen akhir (Oliveira et al., 2021). Data yang ditelusuri antara lain
pencatatan kode di setiap tahap proses mulai dari lokasi penangkapan atau
budidaya ikan, tahap penerimaan bahan baku, pengolahan, hingga
distribusi yaitu tentang nama dan alamat pemasok, tanggal penangkapan
atau panen, jumlah dan jenis bahan baku yang diterima, suhu penyimpanan
dan pengolahan. Setiap pengkodean pada produk harus mencerminkan
informasi penting tentang riwayatnya, sehingga memiliki kemampuan
untuk ditelusur atau dilacak secara internal maupun eksternal.

2. Sistem Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP)

HACCP merupakan standar internasional untuk keamanan pada pangan
yang mewajibkan pengawasan mutu dilakukan secara sistematis dari awal
proses produksi hingga menjadi produk siap untuk dikonsumsi. Sistem
HACCP membantu untuk mengidentifikasi titik-titik kritis pada proses
produksi sehingga setiap bahaya yang berpotensi menimbulkan risiko
terhadap keamanan produk dapat dicegah dan dikendalikan (FDA, 2022).
Penerapan HACCP dan sertifikatnya menjadi syarat bagi perusahaan
perikanan yang ingin melakukan kegiatan eksport ke pasar internasional.

3. Pengawasan preventif

Pengawasan ini berfokus tentang cara pencegahan terhadap permasalahan
kualitas produk selama proses produksi, bukan hanya pada pemeriksaan
produk akhir. Pengawasan preventif mencakup pelatihan bagi para pelaku
usaha dalam menerapkan standar kualitas dan keamanan produk.
Permasalahan tentang kualitas tidak saja merupakan tanggung jawab pada
industri pengolahan, namun upaya pencegahan dan pengendalian dimulai
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dari proses penangkapan, panen, penanganan di atas kapal, penanganan
pasca panen, penanganan di pelabuhan, dan selama distribusi.

11.3 Dasar Hukum Penerapan
Manajemen Mutu

Dasar hukum yang dimaksud adalah mencakup berbagai peraturan dan
undang-undang yang bertujuan untuk memastikan kualitas dan keamanan
produk perikanan.

Beberapa regulasi penting yang menjadi landasan dalam sistem jaminan
mutu dan keamanan hasil perikanan adalah sebagai berikut.

1. Undang-undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan

Undang-undang ini menjadi dasar utama pengaturan bidang perikanan di
Indonesia. Terutama pada pasal 22 dan 24 ayat (3) yang mengatur tentang
sistem jaminan mutu dan keamanan hasil perikanan harus diterapkan oleh
semua pelaku usaha di bidang ini.

2. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2015

Peraturan ini mengatur tentang sistem jaminan mutu dan keamanan hasil
perikanan serta peningkatan nilai tambah produk yang mencakup
pengembangan dan penerapan standar bahan baku, teknik penanganan,
pengolahan serta pengujian produk akhir.

3. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 19 Tahun 2010
Peraturan ini mengatur tentang pengendalian sistem jaminan mutu dan

keamanan hasil perikanan termasuk prosedur untuk sertifikasi dan
pengawasan mutu produk.
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4. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 8 Tahun 2024

Peraturan terbaru ini memperbaharui pengendalian pelaksanaan sistem
jaminan mutu dan keamanan hasil perikanan, menggantikan ketentuan
sebelumnya yang dianggap tidak lagi sesuai dengan kebutuhan saat ini.

Perhatian pemerintah terhadap pentingnya mutu produk hasil perikanan
dapat terlihat pada kebijakan peraturan perundang-undangan yang telah
ditetapkan. Tindak lanjutnya adalah implementasi yang harus dilakukan
oleh para pelaku usaha perikanan untuk menerapkan sistem mutu di dalam
aktivitas industri perikanan.

11.4 Ruang Lingkup Pengendalian Mutu

Pengendalian mutu mencakup beberapa aspek yang akan berpengaruh
terhadap mutu produk hasil perikanan dari hulu hingga ke hilir, termasuk :

1. Pengendalian mutu bahan baku

Mutu bahan baku sangat penting dikendalikan di awal karena kondisi
bahan baku yang digunakan akan menentukan kualitas produk akhirnya
(Odote et al., 2016). Proses ini melibatkan serangkaian langkah-langkah
yang mencakup pengawasan terhadap standar mutu bahan baku.
Pengendalian yang mencakup pengawasan terhadap mutu bahan baku
dilakukan pada tahap penerimaan bahan baku yaitu dengan cara
memeriksa kualitasnya yang meliputi pemeriksaan fisik, dan analisis
laboratorium untuk memastikan bahan baku yang datang memenuhi
standar (Siregar and Amin, 2021).

2. Pengendalian proses produksi
Proses produksi harus dipastikan bahwa semua tahapan atau langkahnya

telah dilakukan sesuai standar, termasuk aktivitas mengendalikan mutu
bahan baku, kerusakan bahan baku, mengendalikan dan memelihara sarana
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produksi, menjaga dan menilai produk agar sesuai spesifikasi, memenuhi
ketentuan suhu, serta mencegah kontaminasi biologi dan kimia (Hidayat et
al., 2019).

3. Pengendalian produk akhir

Hasil produksi yang berupa produk akhir harus sesuai ketentuan atau
memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Persyaratan
itu tidak hanya menyangkut standar mutu dan keamanan saja tetapi
bagaimana meningkatkan daya saing perusahaan dari tingkat kepuasan
konsumen terhadap produk yang dikonsumsi (Petrescu, Vermeir and
Petrescu-Mag, 2019).

4. Pemantauan pasar

Pengendalian mutu juga dilakukan di pasar yaitu dengan cara melakukan
pengawasan dan pengujian pada produk untuk memastikan bahwa mereka
tetap terbebas dari bahan-bahan berbahaya (Siregar et al., 2021). Pastinya di
tahap ini tetap menggunakan laboratorium secara rutin sebagai bagian dari
kegiatan monitoring.

Dengan demikian pentingnya pengendalian mutu tidak hanya dilakukan
pada bahan baku saja, namun secara komprehensif melibatkan berbagai
tahap dari penyediaan bahan baku, produksi hingga distribusi serta
pengawasan pasar untuk tetap menjamin produk hasil perikanan tetap
berkualitas dan aman bagi konsumen (Okpala and Korzeniowska, 2023).

11.5 Metode Pengendalian dan
Peningkatan Mutu

Ada beberapa metode yang terbukti efektif digunakan untuk
mengendalikan, meningkatkan dan mengukur kualitas mutu hasil
perikanan di industri, metode-metode tersebut meliputi :
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1. Statistical Quality Control (SQC) (Astiana, Cesrany and Gunawan,
2024)

Metode ini menggunakan alat statistik seperti peta kendali untuk
memantau dan mengendalikan proses produksi sebagai bentuk tindakan
pencegahan. Hasil analisisnya dapat menunjukkan apakah proses berada
dalam kendali atau tidak, serta mengidentifikasi penyebab penyimpangan
dan melakukan tindakan perbaikan sebelum produk sampai ke tangan
konsumen.

2. Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) (Wicaksono and
Yuamita, 2022)

Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi potensi kegagalan dalam
proses produksi, serta dampaknya dan mengambil langkah pencegahan.
Biasanya metode ini dipadukan dengan diagram sebab akibat (fishbone
diagram) untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang menjadi penyebab
masalah dalam proses produksi.

3. Sixsigma (Aripradnyani, Widia and Arthawan, 2021)

Metode ini merupakan pendekatan berbasis data yang bertujuan untuk
mengurangi kesalahan pada proses produksi. Pendekatan pada metode ini
menggunakan analisis DMAIC (define, measure, analyze, improve dan
control) untuk mengidentifikasi dan memperbaiki penyebab masalah.
Define (tahap pendefinisian) adalah tahap dimana dilakukan identifikasi
terhadap semua masalah yang ada di dalam produksi serta menetapkan
tujuannya. Measure (tahap pengukuran) adalah tahap dimana dilakukan
pengumpulan data dan penentuan baseline performance termasuk nilai
DPMO (defects per million opportunities) dan level sigma.

Analyze (tahap analisis) yaitu mengidentifikasi penyebab utama
menggunakan diagram sebab akibat (fishbone diagram) dan menganalisis
data untuk mengetahui pola dan tren dalam produksi. Improve (tahap
perbaikan) adalah tahap menyususn desain perbaikan berdasarkan hasil
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analisis serta melakukan implementasi perbaikan dan memonitor hasilnya.
Control (tahap pengendalian) adalah tahap melakukan pemantauan hasil
perbaikan yang telah diimplementasikan untuk memastikan bahwa
perbaikan tersebut berjalan efektif dan berkelanjutan, serta melakukan
standarisasi proses baru dan memastikan semua karyawan dapat memahami
dan mengikuti prosedurnya dengan baik.

4. Kelayakan dasar (preliminary) (Maulani, Permadi and Veronica,
2023)

Kelayakan dasar merupakan program prasyarat tentang prosedur dan
standar yang harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum melaksanakan
prasyarat lainnya seperti HACCP. Kelayakan dasar merupakan pondasi
kokoh mencakup kondisi lingkungan dan prosedur operasional yang secara
konsisten harus dilaksanakan demi menjamin keamanan pangan dan
kualitas produk hasil perikanan, serta memenuhi regulasi yang berlaku.
Ada dua komponen utama pada kelayakan dasar, mereka adalah Good
Manufacturing Practices (GMP) dan Sanitation Standart Operating
Procedures (SSOP).

GMP adalah prosedur operasional yang dirancang untuk memastikan
produk dihasilkan dengan cara yang konsisten dan memenuhi standar
kualitas. Prosedur ini dibuat untuk mengatur praktik pengolahan agar tidak
terkontaminasi dengan cara memastikan semua langkah dalam produksi
memenuhi standar kualitas termasuk penanganan bahan baku, produksi,
penyimpanan serta distribusi. Prosedur operasional yang harus secara
konsisten diawasi dan tercatat seperti elemen-elemen desain fasilitas,
pelatihan karyawan, kontrol kualitas bahan baku, serta dokumentasi dan
pencatatan proses.

SSOP adalah prasyarat tentang kondisi lingkungan dengan menetapkan
langkah-langkah pembersihan untuk mencegah terjadinya kontaminasi
pada produk. Fokusnya adalah terhadap prosedur-prosedur upaya
pembersihan dan hygiene selama proses produksi, spesifiknya yaitu
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berbentuk tindakan terhadap aspek kebersihan peralatan, lingkungan kerja
dan kontrol kesehatan karyawan.

5.

Hazard analysis critical control point (HACCP) (Vatria, 2022)

HACCP merupakan salah satu sistem yang diterapkan dengan berfokus

pada pencegahan bahaya selama proses produksi baik bahaya biologi, fisik
dan kimia. HACCP dirancang untuk memastikan mutu dan keamanan
produk perikanan melalui identifikasi dan pengendalian bahaya yang

mungkin dapat terjadi selama proses produksi.

Langkah-langkah utama dalam penerapan HACCP adalah :

a.

Membentuk tim HACCP yang terdiri dari personil yang memiliki
pengetahuan tentang produk dan proses ;

Mendeskripsikan produk termasuk komposisi, cara penyimpanan,
dan penggunaan yang diharapkan ;

Mengidentifikasi pengguna yaitu menentukan siapa saja yang
dapat menggunakan produk dan dalam kondisi apa sehingga dapat
mengidentifikasi risiko terkait penggunaannya ;

Menyusun diagram alir proses yang menunjukkan langkah-
langkah dalam proses produksi mulai dari penerimaan bahan baku
hingga distribusi produk akhir ;

Menganalisa bahaya dari potensi bahaya biologi, kimia dan fisik
yang mungkin terjadi pada setiap tahap proses ;

Menetapkan titik kritis di dalam proses sehingga kontrol dapat
diterapkan untuk mencegah atau mengurangi bahaya hingga ke
tingkat yang dapat diterima, misalnya penerimaan bahan baku
dapat menjadi titik kritis jika ada risiko kontaminasi ;

Menetapkan batas kritis yang jelas seperti suhu dan waktu
tertentu, sehingga harus dipatuhi untuk memastikan bahwa

bahaya dapat dikendalikan ;
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h. Menentukan prosedur monitoring untuk memastikan bahwa setiap
titik kritis berada dalam batas kritis yang ditetapkan, yang dapat
dilakukan dengan pengukuran suhu atau pengujian kualitas bahan
baku secara berkala ;

i. Menentukan tindakan koreksi terhadap hasil monitoring apabila
batas kritis menunjukkan tidak terpenuhi, tindakan tersebut harus
segera diambil untuk mengatasi masalah tersebut dan mencegah
produk yang tidak aman sampai kepada konsumen ;

j.  Melakukan verifikasi untuk memastikan bahwa sistem HACCP
berfungsi dengan baik dan efekktif dalam mengendalikan bahaya,
termasuk melakukan audit internal dan pengujian produk ;

k. Melakukan dokumentasi dan pencatatan untuk merekam semua
prosedur, hasil monitoring, tindakan koreksi dan hasil verifikasi
sehingga dapat membantu dalam pelacakan dan audit sistem
manajemen mutu apabila diperlukan.

6. Metode Kaizen (Hidayah, Febrianti and Yuniarti, 2022)

Metode ini merupakan pendekatan yang berfokus pada perbaikan secara
berkelanjutan untuk meningkatkan efisiensi, kualitas dan produktivitas
dalam proses produksi. Metode ini membutuhkan cara mengidentifikasi
permasalahan secara detail untuk menghasilkan solusi jangka panjang.

Langkah-langkah sistematis untuk menerapkan metode kaizen pada

berbagai sektor industri perikanan adalah sebagai berikut.

a. Identifikasi masalah
Analisis yang lebih mendalam sangat dibutuhkan pada akar
permasalahan yang ada dalam proses produksi. Cara
mengidentifikasinya menggunakan analisis diagram tulang ikan

(fishbone) untuk menemukan akar penyebabnya.
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b. Pengumpulan data
Data primer dan sekunder yang terkait dengan permasalahan pada
proses produksi harus dikumpulkan, sehingga proses pengamatan
secara langsung di lapangan dapat memberikan gambaran yang
akurat.

c. Penerapan solusi dan implementasi perbaikan
Berdasarkan dari hasil analisis, buat rencana aksi untuk
memperbaiki permasalahan disertai tindakan aksi perbaikannya.
Penerapan solusi yang direncanakan harus dipastikan semuanya
berjalan dengan baik, dengan melibatkan seluruh komponen
karyawan. Serta, komunikasikan perubahan yang dilakukan
beserta tujuannya kepada seluruh tim agar memahami.

d. Monitoring dan evaluasi
Setelah implementasi, pemantauan secara berkala untuk
mengevaluasi efektifitas perbaikan yang diterapkan. Dilakukan
juga pengukuran terhadap hasil menggunakan indikator kinerja
utama (KPI) untuk melihat apakah ada peningkatan dari solusi
yang ditetapkan.

e. Perbaikan berkelanjutan
Metode kaizen adalah tentang perbaikan secara berkelanjtan,
sehingga setelah satu siklus perbaikan selesai maka mulailah lagi
dengan mengidentifikasi permasalahan baru atau pada area lain

yang juga membutuhkan peningkatan.

Metode-metode tersebut saling melengkapi dalam pengendalian mutu
produksi hasil perikanan, sehingga penerapan kombinasi dari beberapa
metode ini dapat meningkatkan efektivitas pengendalian mutu serta
memastikan bahwa produk hasil perikanan yang dihasilkan memenuhi
standar kualitas yang diharapkan oleh konsumen. Metode-metode tersebut
akan melibatkan langkah-langkah untuk memastikan bahwa produk akhir
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dapat memenuhi standar yang telah ditetapkan yaitu mencakup
perencanaan (plan), pelaksanaan (do), pemeriksaan (check) dan tindakan
perbaikan (act) (PDCA) yang sistematis untuk menjaga mutu dari awal
hingga akhir produksi.

Semua solusi-solusi yang berhasil dilakukan dalam rangka mengendalikan
dan meningkatkan mutu produk hasil perikanan dapat dijadikan sebuah
standar baru yang harus dilakukan secara berkelanjutan untuk menjamin
bahwa perbaikan kualitas tetap terjaga pada proses produksi selanjutnya.
Bahkan diperlukan evaluasi-evaluasi kembali pada proses pengendalian
mutu dan mencari peluang untuk perbaikan yang berkelanjutan dengan
memanfaatkan umpan balik guna meningkatkan kualitas produk secara
keseluruhan dengan efektif dan efisien.

11.6 Metode Pengukuran Mutu

Metode pengukuran terhadap implementasi pengendalian dan peningkatan
mutu dapat dilakukan melalui metode seperti survei kepuasan konsumen
(Sihotang, 2021) dan pengujian produk (Siregar and Amin, 2021).
Mengukur nilainya adalah langkah yang penting untuk memastikan bahwa
tindakan pengendalian dan perbaikan dapat memberikan hasil yang
diharapkan ataukah sebaliknya.

1. Metode survei kepuasan konsumen (Rizal et al., 2019)

Survey kepuasan terhadap konsumen menghasilkan kumpulan data yang
menunjukkan tingkat kepuasan atau preferensi terhadap produk hasil
perikanan. Metode yang digunakan biasanya seperti uji validitas dan
reabilitas, penggunaan kuesioner, wawancara langsung, serta teknik
sampling dengan memilih responden berdasarkan kriteria tertentu. Atribut
yang paling diutamakan oleh konsumen dan biasanya termasuk ke dalam
parameter pertanyaan kuesioner seperti kualitas, kesegaran, kebersihan,
harga, warna dan ukuran, rasa, aroma dan sebagainya.
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2.

Pengujian mutu produk hasil perikanan

Produk hasil perikanan perlu diuji mutu dan keamanannya, karena hasil

pengujian mutu akan menunjukkan seberapa baik jaminan mutu yang
diberikan. Apakah keseluruhan proses produksi mulai dari bahan baku
hingga distribusi dapat dijaga supaya tetap bersih, sehat dan aman terhindar
dari kontaminasi bahan-bahan berbahaya serta kontaminasi biologi yaitu

bakteri patogen yang dapat mengganggu kesehatan.

Ada beberapa metode pengujian mutu produk hasil perikanan yaitu sebagai
berikut.

a.

Penilaian mutu organoleptik (BSN, 2015c)

Penilaian ini menggunakan indera penglihatan, penciuman,
pengecap, peraba dan pendengaran manusia untuk menilai mutu
produk hasil perikanan. Metode ini sangat penting di dalam
menentukan tingkat penerimaan produk secara subyektifitas
terhadap parameter yang diuji seperti atribut warna, tekstur, rasa
dan bau. Persyaratan utama pada metode uji ini adalah
ketersediaan contoh produk yang akan diuji, panelis yang bertugas
memberikan respon, dan respon yang dihasilkan harus jujur dan
spontan tanpa dipengaruhi oleh faktor eksternal. Respon yang
dihasilkan biasanya berupa skala numerik (angka) mulai dari 1
hingga 9 sesuai tingkatan mutu yang ditetapkan.

Pengujian mutu secara kimia

Pengujian ini menggunakan fasilitas laboratorium untuk
menentukan karakteristik kimia ikan yang diuji melalui beberapa
parameter seperti kandungan nutrisi, keberadaan kontaminan baik
kimia dan logam berat. Metode pengujian secara kimia seperti uji
proksimat (kandungan air (BSN, 2015d), protein (BSN, 2006a),
lemak (BSN, 2006e) dan abu (BSN, 2010)), uji kimia meliputi pH,
TVB-N (Total Volatile Base Nitrogen) (BSN, 2009) dan histamin
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(BSN, 2016a), serta uji kandungan logam berat berbahaya seperti
kadmium (Cd) (BSN, 2011), merkuri (Hg) (BSN, 2016b) dan
plumbum (Pb) (BSN, 2011).
c. Pengujian mutu secara mikrobiologi

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah dan jenis
bakteri yang terkandung di dalam produk hasil perikanan seperti
bakteri, virus dan parasit. Alasan yang paling tepat mengapa
diperlukannya pengujian ini karena produk hasil perikanan
memiliki kandungan air yang tinggi yaitu > 70%, sehingga sangat
mudah  mengalami  proses kemunduran mutu akibat
berkembangnya jumlah bakteri dan jamur. Metode pengujian yang
dilakukan biasanya adalah TPC (Total Plate Count Agar) (BSN,
2015b), Eschericia coli (BSN, 2015a), Salmonella (BSN, 2006c),
Vibrio cholerae (BSN, 2006b), Coliform (BSN, 2015a),
Staphylococcus aureus (BSN, 2015e) dan Vibrio parahaemolythicus
(BSN, 2006d).

Secara umum semua metode pengujian mutu produk hasil perikanan di atas
memiliki standar dan panduan yang telah diatur di Standar Nasional
Indonesia (SNI) untuk memastikan konsistensi dan validitas hasil

pengujian.
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Penerapan Sistem Rantai Dingin
Pada Aktivitas Logistik
Pelabuhan Perikanan

12.1 Pendahuluan

Sistem rantai dingin, atau cold chain, adalah sebuah sistem logistik yang
dirancang untuk mempertahankan dan menjaga suhu yang tepat selama
transportasi, penyimpanan, dan distribusi produk yang sensitif terhadap
perubahan suhu. Tujuan utama dari cold chain adalah untuk mencegah
kerusakan, degradasi, atau pembusukan produk karena perubahan suhu
yang berlebihan. Produk-produk yang biasanya memerlukan cold chain
meliputi bahan baku ikan, makanan, obat-obatan, vaksin, bahan kimia, dan
bahan-bahan lain yang memerlukan suhu yang stabil dan terkendali agar
tetap aman dan efektif (Pertiwi and Handayani 2023).
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12.2 Penerimaan lkan di Pelabuhan

Pelabuhan perikanan merupakan infrastruktur penting dalam sektor
perikanan, berfungsi sebagai titik pendaratan ikan yang menangkap hasil
laut. Pelabuhan ini tidak hanya menjadi tempat bongkar muat, tetapi juga
pusat aktivitas pengolahan dan pemasaran hasil perikanan (Machdani,
2023). Dalam konteks ini, penerimaan ikan di pelabuhan memiliki peranan
yang sangat strategis dalam mendukung keberlangsungan industri
perikanan.

Penerimaan ikan di pelabuhan melibatkan serangkaian proses yang penting
untuk memastikan kualitas dan keberlanjutan hasil perikanan (Suherman,
2012).

Berikut adalah beberapa aspek utama terkait penerimaan ikan di
pelabuhan:
1. Proses Penanganan Ikan
a. Penanganan di Atas Kapal
Setelah ikan ditangkap, penanganan awal dilakukan di atas
kapal. Ini termasuk membersihkan ikan dengan mengeluarkan
insang dan isi perut untuk mengurangi bakteri, serta
menyimpan ikan dalam kotak berinsulasi yang dilapisi es
dengan perbandingan 1:1 (Kresna, 2018).
b. Pembongkaran di Pelabuhan
Sesampainya di pelabuhan, ikan harus segera dibongkar. Proses
ini melibatkan pengeluaran air dari wadah, mencuci ikan
dengan air laut dingin, dan menambahkan es sebelum
dipindahkan ke tempat pelelangan
c. Pelelangan
Ikan biasanya dilelang pada pagi atau sore hari untuk
menghindari suhu tinggi. Selama pemajangan, ikan disiram

dengan air dingin untuk menjaga kesegaran
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2.
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Gambar 12.1: Tempat Pelelangan Ikan (Kresna, 2018)

Pengawasan Pendaratan Tkan

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) telah memperketat
pengawasan pendaratan ikan untuk memastikan kepatuhan terhadap
regulasi dan pemungutan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP).

Pengawasan ini mencakup:

a.

3.

Inspeksi Jenis dan Jumlah Tkan: Memastikan bahwa semua hasil
tangkapan dilaporkan sesuai ketentuan.

Hasil Pemeriksaan Kedatangan (HPK-D): Diterbitkan oleh
pengawas perikanan dan terintegrasi dalam aplikasi E-PIT
(HUMAS DITJEN PSDKP 2023).

Strategi Pengawasan: Meliputi pengawasan sebelum, selama, dan
setelah penangkapan ikan untuk memastikan semua aspek
kegiatan perikanan sesuai dengan regulasi yang berlaku (Agus,
2018).

Manfaat Penanganan yang Baik

Melakukan penanganan ikan yang baik di pelabuhan memiliki beberapa
manfaat (Kresna Dewi 2018):
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a. Mempertahankan kualitas ikan lebih lama.
Mempercepat proses penanganan berkat penerapan metode yang
benar.

c. Meningkatkan mutu produk perikanan yang dihasilkan

Dengan mengikuti prosedur yang tepat dalam penerimaan dan penanganan
ikan, pelaku usaha perikanan dapat memastikan keberlanjutan serta
kualitas hasil tangkapan mereka.

4. Syarat Agar Pelabuhan Dapat Menerima Ikan

Agar pelabuhan dapat menerima ikan, terdapat beberapa syarat yang harus
dipenuhi baik dari sisi administrasi maupun teknis (Teturan and Megawati,
2021).

Berikut adalah rincian syarat tersebut:

1. Izin dan Dokumen Kapal
a. Surat Izin Penangkapan Ikan (SIPI): Kapal harus memiliki STPI
yang dikeluarkan oleh Dinas Perikanan setempat, yang
membuktikan bahwa kapal tersebut berhak untuk menangkap
ikan
b. Surat Izin Usaha Perikanan (SIUP): Pemilik kapal juga perlu
memiliki STUP yang menunjukkan legalitas usaha perikanan
c. Surat Persetujuan Berlayar (SPB): Dokumen ini diperlukan
untuk memastikan bahwa kapal telah memenuhi syarat
kelaikan teknis dan administratif sebelum berlayar
2. Kelaikan Kapal
a. Pemeriksaan Fisik: Kapal harus menjalani pemeriksaan fisik
untuk memastikan kelaikan alat tangkap, alat keselamatan, dan

mesin kapal sesuai dengan dokumen yang ada
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b. Transmitter atau Sistem Pemantauan: Kapal berbendera
Indonesia berukuran di atas 100 GT wajib dilengkapi dengan
sistem pemantauan kapal perikanan (VMS)

3. Tempat Pendaratan Tkan

a. Pelabuhan Pangkalan: Ikan hasil tangkapan harus mendarat di
pelabuhan pangkalan yang terdaftar dalam SIPI dan/atau SIKPI
(Surat Izin Kapal Pengangkut Ikan)

b. Fasilitas Pelabuhan: Pelabuhan harus memiliki fasilitas yang
memadai seperti tempat penyimpanan es, air bersih, dan
wadah untuk pelelangan ikan

4. Prosedur Operasional

a. Proses Pembongkaran: Setelah ikan tiba di pelabuhan, proses
pembongkaran harus dilakukan segera untuk menjaga kualitas
ikan. Ini meliputi pengeluaran air dari wadah, pencucian
dengan air laut dingin, dan penambahan es

b. Pelelangan: Ikan biasanya langsung dipindahkan ke tempat
pelelangan setelah proses pembongkaran, dengan perhatian
khusus pada suhu dan kebersihan

5. Kepatuhan terhadap Regulasi
Pelabuhan harus mematuhi semua peraturan yang ditetapkan oleh
Kementerian Kelautan dan Perikanan serta instansi terkait lainnya

mengenai pengelolaan sumber daya perikanan

Dengan memenuhi syarat-syarat ini, pelabuhan dapat berfungsi secara
efektif dalam menerima dan mengelola hasil tangkapan ikan, serta
mendukung keberlanjutan industri perikanan.
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12.3 Fasilitas Penyimpanan Dingin di
Pelabuhan

Pelabuhan perikanan merupakan pusat aktivitas penting dalam industri
perikanan, dan fasilitas penyimpanan dingin (cold storage) berperan sangat
signifikan dalam menjaga mutu dan kesegaran hasil tangkapan ikan
(Karman, 2022a). Cold storage digunakan untuk menyimpan ikan dalam
kondisi beku atau dingin, sehingga bakteri-bakteri pembusuk tidak
berkembang dengan cepat. Fasilitas ini sangat penting untuk
memperpanjang usia penyimpanan ikan dan menjaga kualitas produk
akhir. Fasilitas penyimpanan dingin di pelabuhan berperan penting dalam
menjaga kualitas produk perikanan dan hasil pertanian.

Berikut adalah beberapa aspek terkait fasilitas ini, termasuk jenis, fungsi,
dan kondisi yang ada di beberapa pelabuhan di Indonesia.
1. Jenis Fasilitas Penyimpanan Dingin
1) Cold Storage: Ruang penyimpanan yang berfungsi untuk
menyimpan barang-barang mudah busuk dengan suhu dingin.
Cold storage dapat dibedakan menjadi beberapa jenis:
a. Quick-Freezing Tunnel: Untuk pembekuan cepat pada
suhu -25°C.
b. Blast Freezer Room: Beroperasi pada suhu -35°C hingga -
40°C untuk pembekuan produk.
c. Walk-In Freezer: Suhu antara -18°C hingga -22°C, efisien
untuk penyimpanan jangka panjang.
d. Cold Room: Suhu dapat diatur antara -18°C hingga -60°C
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Gambar 12.2: Cold Storage (Karman, 2022)
2) Air Blast Freezer (ABF)

Digunakan untuk membekukan produk dengan cepat,

meningkatkan kualitas dan masa simpan(Boby Chandro 2024) :

Fungsi Fasilitas Penyimpanan Dingin

a.

Menjaga Kesegaran: Memperlambat perkembangan bakteri
yang menyebabkan kerusakan pada ikan dan produk
perikanan lainnya.

Memperpanjang Usia Simpan: Dengan penyimpanan yang
tepat, produk dapat disimpan lebih lama tanpa kehilangan
kualitas

Mendukung Rantai Dingin: Fasilitas ini merupakan bagian
integral dari rantai pasokan produk perikanan, memastikan
bahwa produk tetap dalam kondisi optimal dari
penangkapan hingga distribusi (Stefani 2024).
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2. Kondisi Fasilitas di Pelabuhan
1) Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Ternate

a. Memiliki satu unit pabrik es dengan kapasitas 10 ton/hari
dan beberapa unit cold storage dengan total kapasitas
mencapai 310 ton.

b. Tingkat pemanfaatan cold storage mencapai 157,5%,
menunjukkan bahwa fasilitas tersebut telah digunakan
secara optimal (Karman, 2022b).

2) Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Kejawanan

Cold storage di PPN ini digunakan untuk menyimpan kerang

simping dan hasil tangkapan lainnya. Meskipun dalam kondisi

baik, beberapa fasilitas pendukung masih kurang lengkap,
seperti alat pelindung diri untuk pekerja (Pertiwi dan

Handayani 2023).

Fasilitas penyimpanan dingin di pelabuhan sangat penting untuk menjaga
kualitas produk perikanan. Dengan adanya berbagai jenis fasilitas seperti
cold storage dan air blast freezer, pelabuhan dapat memastikan bahwa hasil
tangkapan tetap segar dan aman untuk dikonsumsi. Namun, perlu
perhatian lebih terhadap kondisi fisik dan kelengkapan fasilitas agar
operasional dapat berjalan dengan efisien.

12.4 Pengemasan dengan Sistem
Pendingin Pengemasan

Pengemasan produk perikanan merupakan salah satu faktor kunci dalam
menjaga mutu dan daya simpan produk perikanan (Wahyuni and
Rianingsih 2021). Sistem pendingin merupakan salah satu teknik
pengemasan yang sangat efektif untuk meningkatkan daya simpan produk
perikanan karena dapat menghambat pertumbuhan mikroba dan
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mengurangi kadar air dalam produk. Pengemasan merupakan proses
penutupan produk untuk melindungi dari kerusakan selama pengangkutan
dan penyimpanan (Polutu 2015).

Produk perikanan yang umumnya memiliki masa simpan singkat dan
rentan terhadap kerusakan mikrobiologis memerlukan pengemasan yang
tepat untuk mempertahankan mutunya. Sistem pendingin menggunakan
prinsip pengeluaran gas dan uap air dari produk yang dikemas. Hal ini
sangat efektif dalam menghambat pertumbuhan mikroba karena kondisi
vakum menekan jumlah bakteri aerob yang tumbuh relatif lebih kecil
dibandingkan dalam kondisi tidak divakuum. Selain itu, sifat permeabilitas
gas dan uap air serta luas permukaan kemasan juga sangat penting dalam
menjaga mutu produk.

Pengemasan ikan menggunakan sistem pendingin berperan penting untuk
melindungi produk dari kerusakan selama transportasi (Dwi dan
Sulmartiwi 2021). Bahan kemasan yang baik harus memiliki isolasi termal
yang baik dan mampu menjaga suhu tetap rendah. Penggunaan ice gel
packs dan styrofoam box seringkali menjadi pilihan untuk menjaga suhu
ikan selama perjalanan. Selain itu, penting untuk memastikan bahwa
kemasan juga memenuhi standar keamanan pangan. Produk perikanan
dengan sistem pendinginan biasanya dilakukan untuk memperpanjang
masa kesegaran (shelf life) dan menjaga kualitas produk.

Berikut adalah beberapa metode pengemasan produk perikanan yang
menggunakan sistem pendinginan:
1. Pendinginan Ikan
1) Metode: Tkan dapat diaspek dengan es, es kering, air dingin,
atau udara dingin untuk mendapatkan suhu ideal antara 0°C
hingga -12° (Foster et al, 2021)
2) Bahan: Beberapa bentuk es yang digunakan termasuk es balok,
es tabung, es keping tebal, es keping tipis, dan es halus.
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2. Proses Pendinginan Mekanis

Alat: Digunakan freezer yang memiliki diagram siklus pendinginan
mekanis. Cairan pendingin dari tangki penampungan dimasukkan ke dalam
evaporator melalui katup ekspansi. Refrigerant dipaksa menguap dengan
menurunkan tekanannya menggunakan kompresor, lalu uap refrigerant di-
isap oleh kompresor dan dimampatkan ke dalam kondensor.

3. Penanganan Hasil Perikanan

Daya Simpan: Pendinginan ikan dapat meningkatkan daya simpan ikan
hingga 12-18 hari tergantung pada jenis ikan dan cara penanganan. Jenis
ikan seperti tuna, tenggiri, bawal, kakap, dan lemuru bisa dipasarkan
dengan harga tinggi karena teksturnya tetap utuh.

4. Pengemasan Produktif
Syarat Bahan: Bahan pengemas produk beku harus bersifat tahan air,

penyerapan oksigen rendah, kuat, elastis, tidak pecah atau robek pada
proses pembekuan atau penyimpanan, tidak menyerap bau khas ikan atau

Gambar 12.3: Pengemasan Produk Perikanan (Dwi dan Sulmartiwi 2021).
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Dengan demikian, pengemasan produk perikanan dengan sistem
pendinginan penting untuk menjaga kualitas dan memperpanjang masa
kesegaran. Metode pembekuan yang efektif untuk produk perikanan sangat
penting untuk menjaga kualitas dan kesegaran ikan (Rina 2023).

Berikut adalah beberapa metode pembekuan yang umum digunakan:

1. Pembekuan Cepat (Flash Freezing)

a. Deskripsi: Metode ini melibatkan penurunan suhu ikan secara
cepat, biasanya menggunakan blast chiller atau freezer dengan
sirkulasi udara dingin yang sangat cepat.

b. Keuntungan: Menghasilkan kristal es kecil yang tidak merusak
jaringan ikan, sehingga mempertahankan tekstur dan kualitas.

2. Pembekuan Karbon Dioksida (CO2)

a. Deskripsi: Menggunakan karbon dioksida dalam bentuk
padatan (dry ice) atau cairan untuk menurunkan suhu ikan
dengan cepat.

b. Keuntungan: Mencegah pembentukan kristal es besar dan
menjaga integritas sel-sel ikan.

3. Pembekuan Vakum

a. Deskripsi: Ikan ditempatkan dalam kemasan vakum sebelum
dibekukan, menghilangkan udara dari kemasan.

b. Keuntungan: Mencegah oksidasi dan reaksi kimia yang dapat
merusak ikan.

4. Pembekuan Cair (Immersion Freezing)

a. Deskripsi: Ikan direndam dalam cairan pendingin seperti
nitrogen cair atau larutan garam.

b. Keuntungan: Proses ini sangat cepat dan efisien, tetapi

memerlukan peralatan khusus
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5. Pembekuan Kontak (Contact Freezing)

a.

Deskripsi: ~ Mengandalkan  permukaan dingin  untuk
membekukan ikan secara perlahan.

Keuntungan: Cocok untuk produk yang lebih tebal seperti
filet.

6. Cryogenic Freezing

a.

Deskripsi: Menggunakan nitrogen cair atau bahan cryogen

lainnya untuk membekukan ikan dengan cepat.

b. Keuntungan: Efektif dalam menciptakan tekstur beku yang

baik dan menjaga kualitas produk

7. Pressure Shift Freezing

a.

Deskripsi: Memanfaatkan tekanan tinggi untuk membekukan
ikan tanpa merusak tekstur.
Keuntungan: Menjaga kualitas protein meskipun ada risiko

kerusakan.

8. Impingement Freezing

a.

Deskripsi: Menggunakan aliran udara dingin yang sangat cepat
untuk membekukan ikan.
Keuntungan: Sangat cocok untuk olahan ikan filet karena

efisiensi dalam pembekuan

9. Magnetic Freezing

a.

Deskripsi: Menggunakan medan magnet untuk memengaruhi

pembentukan kristal es pada ikan.

b. Keuntungan: Membantu menjaga kesegaran ikan dengan

mengurangi kerusakan

10. Hydro-fluidization Freezing

a.

Deskripsi: Menciptakan jet agitasi pada ikan untuk mencegah

kerusakan selama proses pembekuan.
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b. Keuntungan: Ideal untuk ikan kecil atau udang, tetapi kurang

cocok untuk filet

Setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan tergantung pada jenis
produk perikanan dan tujuan penyimpanan. Pemilihan metode yang tepat
dapat memperpanjang masa simpan dan menjaga kualitas produk perikanan
secara optimal.

12.5 Transportasi dengan Rantai Dingin

Transportasi dengan rantai dingin merupakan sistem logistik yang sangat
penting untuk menjaga kualitas dan kesegaran produk perikanan. Dengan
karakteristik produk yang mudah rusak, penerapan sistem ini menjadi
krusial untuk memastikan bahwa hasil tangkapan ikan sampai ke
konsumen dalam kondisi terbaik (Lazuardi et al. 2020). Rantai dingin
mencakup semua tahap dari penangkapan, penyimpanan, hingga distribusi,
dengan pengendalian suhu yang ketat untuk mencegah kerusakan.

Transportasi produk perikanan menggunakan sistem rantai dingin sangat
penting untuk menjaga kualitas dan kesegaran ikan dari proses
penangkapan hingga sampai ke tangan konsumen. Sistem ini melibatkan
pengendalian suhu yang ketat selama semua tahap distribusi, termasuk
penyimpanan, pengangkutan, dan penanganan akhir. Transportasi dengan
sistem rantai dingin untuk bahan baku ikan merupakan aspek krusial dalam
menjaga kualitas dan kesegaran produk perikanan dari titik penangkapan
hingga konsumen.

Rantai dingin (cold chain) adalah sistem logistik yang menjaga suhu produk
agar tetap rendah selama proses pengumpulan, penyimpanan, dan
distribusi. Ini penting untuk komoditas seperti ikan yang mudah rusak.
Dalam konteks ikan, rantai dingin memastikan bahwa produk tetap dalam
kondisi beku atau dingin sepanjang perjalanan, sehingga kualitasnya terjaga
hingga sampai ke tangan konsumen (Bianca, 2016).
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Tujuan dan Manfaat :

1. Menjaga Kualitas: Rantai dingin bertujuan untuk mempertahankan
kesegaran dan mutu ikan, terutama bagi produk yang akan
dikonsumsi mentah seperti sashimi.

2. Meningkatkan Efisiensi: Dengan menjaga suhu yang tepat, sistem
ini juga meningkatkan efisiensi manajemen rantai pasokan,
mengurangi kerugian akibat pembusukan, dan memastikan
ketersediaan produk berkualitas tinggi di pasar

3. Memperkuat Konektivitas: Program Sistem Logistik Tkan Nasional
(SLIN) di Indonesia berupaya memperkuat konektivitas antara
pusat produksi dan pasar dengan memanfaatkan rantai dingin
(Bianca 2016a)

Tantangan dalam Implementasi, implementasi sistem rantai dingin

menghadapi beberapa tantangan, antara lain:

1. Karakteristik Komoditas: Ikan adalah produk perishable yang
membutuhkan penanganan khusus untuk mencegah kerusakan.

2. Keterpencilan Wilayah: Banyak daerah di Indonesia yang
terpencil, membuat distribusi menjadi sulit dan mahal.

3. Infrastruktur: Ketersediaan cold storage yang memadai di
pelabuhan dan pusat distribusi sangat penting tetapi sering kali

kurang

Komponen Utama Rantai Dingin

1. Cold Storage: Tempat penyimpanan ikan yang dirancang untuk
menjaga suhu rendah dan stabil. Desain yang baik dapat

meminimalkan kerusakan selama penyimpanan
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2. Transportasi: Kendaraan berpendingin (reefer trucks) digunakan
untuk mengangkut ikan dari satu lokasi ke lokasi lain tanpa

kehilangan kualitas.

\
Ref"ge(ated |
Ontainer

Gambar 12.4: Kendaraan Berpendingin (Lazuardi et al. 2020).

3. Pengawasan dan Manajemen: Proses manajemen rantai dingin
melibatkan pengukuran dan pengendalian suhu secara terus-
menerus untuk memastikan bahwa semua tahap distribusi

memenubhi standar kualitas.

Strategi Peningkatan Rantai Dingin

1. Peningkatan Infrastruktur: Membangun lebih banyak cold storage
dan fasilitas transportasi berpendingin di lokasi strategis, terutama
dekat pelabuhan perikanan (Purwaningsih and Susanto, 2011).

2. Pelatihan dan Edukasi: Memberikan pelatihan kepada nelayan dan
pelaku industri tentang teknik penanganan ikan yang benar untuk
menjaga mutu produk.

3. Regulasi dan Kebijakan: Implementasi program Sistem Logistik

Ikan Nasional (SLIN) oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan
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untuk meningkatkan efisiensi rantai pasokan ikan secara

keseluruhan.

Dengan menerapkan sistem rantai dingin secara efektif, kualitas ikan dapat
terjaga lebih baik, meningkatkan nilai jualnya serta memberikan manfaat
kesehatan bagi konsumen.

Untuk meningkatkan pemahaman tentang rantai dingin di tingkat
pengecer, beberapa solusi dapat diterapkan:

1. Pelatihan dan Edukasi

a.

Program Pelatihan: Organisasi seperti badan kelautan dan
perikanan bisa menyediakan program pelatihan bagi pengecer
tentang pentingnya pengelolaan rantai dingin. Materi
pelajaran dapat mencakup bagaimana menjaga suhu produk,
identifikasi gejala awal kerusakan, dan tindakan preventif

Workshop dan Seminar: Melakukan workshop atau seminar
rutin untuk update informasi terkini tentang praktik terbaik
dalam pengelolaan rantai dingin. Hadiah materi presentasi
dapat dibuat dalam bentuk brosur, video tutorial, atau aplikasi

mobile edukatif.

2. Teknologi Integrasi

a.

Solusi Perangkat Lunak: Menggunakan software integratif
yang dapat melacak data logistik ritel dan rantai dingin secara
bersamaan. Contoh adalah solusi cloud-based yang dapat
diakses oleh semua pihak yang terlibat dalam rantai pasokan

Sensor dan Alat Monitoring: Menginstal sensor suhu dan alat
monitoring lainnya untuk memantau kondisi produk secara
real-time. Data ini dapat digunakan untuk evaluasi kinerja

pengemasan dan identifikasi potensi kerusakan.
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3. Promosi dan Kampanye Edukasi

a. Kampanye Media Sosial: Meluncurkan kampanye media sosial
yang interaktif untuk meningkatkan kesadaran publik tentang
pentingnya rantai dingin. Konten dapat berupa infografis,
video singkat, atau cerita kasus nyata tentang dampak buruk
tanpa pengelolaan rantai dingin.

b. Label Edukatif: Menampilkan label edukatif pada produk yang
telah dilewatkan proses rantai dingin yang aman. Label ini
dapat berbentuk logo atau teks yang menjelaskan cara produk
tersebut diproses untuk menjaga kesegarannya.

4. Partnership dengan Supplier

Kemitraan dengan Produsen: Beberapa pengecer dapat bekerjasama
langsung dengan supplier untuk memastikan bahwa produk yang datang ke
toko mereka telah melalui proses rantai dingin yang sesuai. Dokumen audit
dan sertifikat dapat diberikan sebagai bukti kepatuhan terhadap standar
keamanan pangan.

5. Edukasi Konsumen

Informasi di Situs Web: Menyiapkan informasi detail tentang proses
pengelolaan rantai dingin di situs web resmi pengecer. Ini dapat membantu
konsumen memahami lebih baik tentang produk yang mereka beli dan
mengapa kualitasnya tetap terjamin.

Dengan menerapkan solusi-solusi di atas, pengecer dapat meningkatkan
pemahaman tentang pentingnya rantai dingin, sehingga meningkatkan
kepercayaan konsumennya dan mempromosikan produk yang lebih segar
dan aman.

Transportasi dengan rantai dingin adalah komponen vital dalam industri
perikanan Indonesia. Meskipun menghadapi berbagai tantangan,
penerapan sistem ini dapat meningkatkan kualitas produk dan memberikan
keuntungan ekonomi yang signifikan. Upaya untuk memperkuat
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infrastruktur rantai dingin harus menjadi prioritas untuk memastikan
keberlanjutan dan efisiensi dalam distribusi hasil perikanan.

12.6 Pengawasan Suhu

Produk perikanan merupakan salah satu sumber pangan yang penting bagi
manusia, kaya akan nutrisi, namun juga sangat mudah mengalami
kerusakan. Suhu adalah faktor kunci dalam menjaga kualitas dan kesegaran
produk perikanan. Pengawasan suhu yang tepat sangat diperlukan untuk
mencegah kerusakan dan memastikan keamanan pangan. Ikan dan produk
perikanan lainnya termasuk dalam kategori makanan yang sangat mudah
rusak (highly perishable). Kenaikan suhu dapat mempercepat proses
kerusakan, sehingga pengendalian suhu selama penyimpanan dan distribusi
menjadi krusial. Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI), suhu pusat
produk perikanan beku harus dijaga di bawah -18°C untuk memastikan
kualitas dan keamanan produk. Pengawasan suhu bahan baku produk
perikanan merupakan aspek penting dalam menjaga kualitas dan keamanan
hasil perikanan.

Proses ini melibatkan beberapa tahapan yang harus diikuti untuk
memastikan bahwa bahan baku, seperti ikan, tetap dalam kondisi optimal
selama penyimpanan dan pengolahan (Alfionita 2024).
1. Proses Pengawasan Suhu
a. Penerimaan Bahan Baku
Bahan baku ikan, seperti ikan kakap merah, diterima dengan
hati-hati untuk menghindari kerusakan fisik. Suhu ikan saat
diterima biasanya berkisar antara 3-5°C.
b. Penyimpanan
Setelah penerimaan, ikan disimpan dalam kotak yang diberi es
untuk mempertahankan suhu di bawah 5°C. Ini penting untuk

mencegah penurunan kualitas dan pertumbuhan mikroba.
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C.

Pengujian Suhu

Pengujian suhu dilakukan menggunakan termometer digital
untuk mencatat suhu bahan baku secara berkala. Hasil
pengujian ini dicatat oleh tim quality control untuk
memastikan bahwa suhu tetap dalam batas yang ditentukan (5-
6°C selama proses produksi).

Sistem Rantai Dingin

Seluruh proses dari penangkapan hingga distribusi harus
menerapkan sistem rantai dingin untuk menjaga suhu sesuai
dengan karakteristik bahan baku. Ini termasuk penggunaan

sarana transportasi yang bersih dan terkendali suhunya.

2. Standar dan Regulasi

a.

HACCP (Hazard Analysis and Critical Control Points): Sistem
ini diterapkan untuk mengidentifikasi dan mengendalikan
bahaya keamanan pangan selama proses pengolahan

Standar Nasional Indonesia (SNI): Terdapat berbagai SNI yang
mengatur pengujian fisika, kimia, dan mikrobiologi pada

produk perikanan, termasuk pengujian suhu

3. Tindakan Perbaikan

Jika ditemukan bahwa suhu bahan baku tidak sesuai standar, tindakan
perbaikan akan dilakukan, seperti menolak bahan baku tersebut atau
mengolahnya menjadi produk kualitas kedua

Pengawasan mutu yang ketat ini bertujuan untuk melindungi konsumen
dari risiko kesehatan akibat produk perikanan yang tidak memenuhi
standar keamanan.Dengan mengikuti langkah-langkah tersebut, industri
perikanan dapat memastikan bahwa produk yang dihasilkan aman dan
berkualitas tinggi untuk dikonsumsi.
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Jika suhu pusat produk perikanan tidak tercapai, beberapa konsekuensi
serius dapat terjadi, baik bagi kualitas produk maupun kesehatan konsumen
(Kala'Tiku 2023). Berikut adalah beberapa dampak utama:
4. Penurunan Kualitas Produk
A. Kerusakan Cepat: Produk perikanan, seperti ikan, sangat
mudah rusak. Kenaikan suhu dapat mempercepat kerusakan,
yang mengakibatkan penurunan kesegaran dan mutu produk
B. Perubahan Tekstur dan Rasa: Suhu yang tidak sesuai dapat
menyebabkan perubahan dalam tekstur dan rasa ikan,
menjadikannya kurang menarik untuk dikonsumsi
5. Risiko Kesehatan
a. Pertumbuhan Mikroorganisme: Suhu yang tidak memadai
dapat menciptakan lingkungan yang ideal bagi pertumbuhan
bakteri patogen, seperti Salmonella dan Listeria, yang dapat
menyebabkan keracunan makanan
b. Keamanan Pangan: Produk yang tidak memenuhi standar suhu
dapat berisiko tinggi bagi kesehatan konsumen, berpotensi
menyebabkan penyakit akibat konsumsi makanan yang
terkontaminasi
6. Kerugian Ekonomi
a. Kerugian bagi Produsen: Produk yang rusak atau tidak
memenuhi standar kualitas akan mengakibatkan kerugian
finansial bagi produsen dan distributor. Ini juga dapat merusak
reputasi merek mereka di pasar
b. Biaya Penanganan Tambahan: Jika produk harus dibuang atau
diproses ulang karena kerusakan, ini akan meningkatkan biaya

operasional dan mengurangi profitabilitas
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7. Dampak Lingkungan

Pemborosan Sumber Daya: Kerusakan produk perikanan juga berarti
pemborosan sumber daya alam dan energi yang digunakan dalam proses
penangkapan, pengolahan, dan distribusi

Menjaga suhu pusat produk perikanan pada level yang tepat adalah kunci
untuk memastikan kualitas, keamanan pangan, dan keberlanjutan ekonomi
dalam industri perikanan.

Memperbaiki sistem pendinginan jika suhu pusat tidak tercapai melibatkan
beberapa langkah penting untuk memastikan bahwa semua komponen
sistem pendinginan berfungsi dengan optimal.

Berikut adalah langkah-langkah yang dapat dilakukan (sukmanadjati dan
Alberto 2021):

1. Periksa Kondisi Cairan Pendingin (Coolant)
a. Level Cairan Pendingin: Pastikan level coolant tetap stabil
sesuai marka pada tangki coolant.
b. Kondisi Cairan Pendingin: Lakukan visual inspection untuk
memastikan tidak ada kontaminan seperti kotoran atau karat.
Jika perlu, ganti coolant sesuai rekomendasi pabrikan.
2. Periksa Fungsi Thermostat
a. Fungsi Thermostat: Thermostat berfungsi mengatur aliran
coolant ke radiator. Pastikan thermostat berfungsi dengan baik
dan tidak terjebak dalam posisi terbuka atau tertutup.
b. Ganti Thermostat: Jika thermostat rusak, ganti dengan yang
baru. Thermostat yang rusak dapat menyebabkan mesin
mengalami masalah suhu dan memengaruhi kinerja sistem

pendinginan.
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3. Cek Radiator dan Kipas Kipas

1) Radiator: Pastikan radiator tidak bocor dan tidak ada sumbatan
di antara sirip-siripnya. Bersihkan radiator secara teratur dari
kotoran, debu, atau serangga yang menempel.

2) Kipas Kipas: Pastikan kipas kipas berfungsi dengan baik dan
aktif ketika mesin mulai panas. Gangguan pada kipas kipas
dapat menyebabkan penumpukan udara hangat yang tidak
biasa.

4. Perhatikan Kebersihan Sistem Pendingin

Kebersihan Pipa-Pipa: Pastikan seluruh pipa-pipa dan saluran-saluran yang
terhubung dengan sistem pendingin tetap bersih dari kotoran dan korosi.
Lakukan pembersihan secara berkala untuk mencegah penumpukan yang
mengganggu aliran coolant

5. Jaga Kondisi Karet Selang Pendingin
Karet Selang Aus: Periksa kondisi karet selang secara rutin dan ganti jika

diperlukan. Retak atau aus pada karet selang dapat menyebabkan
kebocoran dan menyebabkan sistem pendingin kehilangan tekanan

6. Rutin Lakukan Servis
Servis Rutin: Lakukan servis rutin pada sistem pendingin sesuai dengan

jadwal yang direkomendasikan. Servis akan mencakup pemeriksaan
menyeluruh, pembersihan, dan penggantian komponen yang perlu

7. Hindari Overloading dan Pengereman yang Berlebihan
Overheating: Hindari mengemudi dengan mengangkut beban berlebihan

atau melakukan pengereman yang berlebihan. Kondisi-kondisi seperti ini
dapat menyebabkan mesin bekerja keras dan meningkatkan suhu mesin
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Dengan mengimplementasikan langkah-langkah di atas, kamu dapat
memastikan bahwa suhu pusat produk perikanan tetap tercapai dan sistem
pendinginan berfungsi dengan optimal.

12.7 Pengelolaan dan Pelatihan Tenaga
Kerja

Pengelolaan SDM dalam sektor perikanan mencakup berbagai aspek,

termasuk pelatihan keterampilan teknis dan manajerial. Program pelatihan

ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas tenaga kerja agar dapat

beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan pasa

Pengelolaan dan pelatihan tenaga kerja perikanan di Indonesia dipantau

dan dikembangkan melalui beberapa strategi dan regulasi (Hasyim, 2019):

1. Strategi Pengelolaan dan Pelatihan

a. Implementasi Pelatihan
Dinas Perikanan: Melakukan pelatihan kelompok pengolahan
ikan untuk meningkatkan kemampuan dan daya saing tenaga
kerja di sektor perikanan. Meskipun demikian, pelatihan ini
masih menghadapi beberapa tantangan seperti waktu pelatihan
yang terbatas, materi yang tidak sesuai dengan kebutuhan
kelompok, dan kurangnya tanggung jawab penyuluh
perikanan.
b. Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP)

PT Perikanan Indonesia: Melakukan pelatihan dan uji
kompetensi kepada 20 karyawan di bidang pengolahan hasil
perikanan. Uji kompetensi ini difokuskan pada fungsi
pengemasan hasil perikanan dan penerimaan bahan baku.

Tujuan utama adalah memperkuat pencapaian relevansi
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kompetensi sesuai dengan standar kompetensi yang diperlukan
bisnis perusahaan.

Regulasi Pelatihan Berbasis Kompetensi

Regulasi pelatihan berbasis kompetensi di Indonesia
ditetapkan oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan.
Pelatihan ini dilakukan sesuai dengan standar kompetensi
kerja nasional, internasional, dan khusus. Selain itu, pelatihan
berbasis kebutuhan masyarakat dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat dan kearifan lokal sektor kelautan dan

perikanan.

2. Faktor-Faktor Penting

a.

Standar Kompetensi Kerja

Pelatihan harus dilakukan sesuai dengan standar kompetensi
kerja nasional, internasional, dan khusus untuk memastikan
kualitas pelatihan yang tinggi.

Tenaga Kepelatihan

Tenaga kepelatihan harus memiliki sertifikat metodologi
pelatihan, sertifikat pelatihan untuk pelatih, dan sertifikat
kompetensi  teknis sesuai dengan  pelatihan yang
diselenggarakan. Hal ini untuk memastikan bahwa instruktur
memiliki kemampuan yang cukup untuk melaksanakan
pelatihan efektif.

Evaluasi Pelatihan

Evaluasi pelatihan adalah bagian penting untuk mengetahui
efektivitas pelatihan. Pengelola pelatihan harus melakukan
evaluasi pelatihan untuk menyesuaikan program pelatihan

dengan kebutuhan nyata.
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3. Kontribusi Organisasi Internasional

Organisasi Internasional seperti ILO juga berkontribusi besar dalam
pengelolaan dan pelatihan tenaga kerja perikanan. Misalnya, ILO melalui
Program Ship to Shore Rights South East Asia, mendukung penguatan
kapasitas keterampilan negosiasi serikat pekerja di sektor perikanan dengan
kampanye standard ketenagakerjaan, K3, dan kesetaraan gender.

Dengan demikian, pengelolaan dan pelatihan tenaga kerja perikanan di
Indonesia dipantau dan dikembangkan secara holistik untuk meningkatkan
produktivitas dan kinerja industri perikanan.

Metode pelatihan yang paling efektif untuk tenaga kerja perikanan
biasanya mencakup kombinasi antara teori dan praktik, serta adaptasi
dengan kebutuhan spesifik masing-masing jenis profesi di sektor perikanan
(Jhon at al, 2009).

Berikut beberapa metode pelatihan yang efektif:

1. Pelatihan Berbasis Kompetensi
Metode ini didasarkan pada standar kompetensi kerja nasional dan
internasional, serta kerangka kualifikasi kerja nasional Indonesia.
2. Pelatihan Berbasis Kehususan Kompetensi Luaran Sektor Kelautan
dan Perikanan
Fokus pada keterampilan dan pengetahuan yang spesifik untuk
industri perikanan, seperti pengolahan hasil laut, budidaya ikan,
dan teknik penangkapan ikan.
3. Pelatihan Berbasis Kebutuhan Masyarakat
Disesuaikan dengan kebutuhan lokal dan kearifan lokal,
mempertimbangkan konteks geografis dan sosio-kultural tempat

pelatihan berlangsung.
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Pelatihan Tradisional Modern

Menyatukan teknik budidaya ikan tradisional dengan modern,
termasuk manajemen kolam, pemilihan bibit unggul, pakan ikan,
dan pengendalian penyakit.

Pelatihan Praktis dengan Workshop

Memberikan kesempatan langsung kepada peserta untuk
berpraktik dan menguji keterampilan mereka dalam lingkungan
nyata, seperti yang dilakukan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Kulon Progo.

Pelatihan Bersama Ahli Spesialis

Menggunakan ahli spesialis yang kompeten di bidang pengolahan
tertentu dan penyuluhan perikanan langsung ke kelompok
pengolah ikan, seperti yang dilakukan oleh Dinas Perikanan
Kabupaten Sinjai.

Monitoring dan Evaluasi Kontinu

Melakukan evaluasi kontinu untuk mengetahui keefektivan
pelatihan dan membuat perubahan yang diperlukan, seperti survei

sebelum pelatihan dan monitoring setelah pelatihan.

Dengan demikian, integrasi antara metode pelatihan berbasis kompetensi,
kebutuhan masyarakat, dan praktikalitas nyata dapat meningkatkan
efektivitas pelatihan tenaga kerja perikanan.

Keberhasilan dari pelatihan perikanan dapat diukur melalui beberapa
kriteria dan indikator kinerja yang signifikan (Yola, 2024).

Berikut adalah langkah-langkah untuk mengukurnya:

1.

Peningkatan Keterampilan dan Pengetahuan
a. Indikator Utama:
b. Produktivitas: Apakah karyawan yang mengikuti pelatihan

menjadi lebih produktif dalam pekerjaan mereka?
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C.

a.

b.

Tes Pengetahuan: Adakah peningkatan dalam hasil tes
pengetahuan atau keterampilan setelah pelatihan?

Pengukuran Kinerja: Bisakah pengukuran kinerja objektif
menunjukkan peningkatan dalam hasil kerja karyawan setelah

pelatihan?

Kepuasan Peserta Pelatihan

Indikator Relevan:

Survei Kepuasan Peserta: Apakah peserta pelatihan merasa
puas dengan materi, fasilitator, dan pengalaman pelatihan
secara keseluruhan?

Kehadiran dan Partisipasi: Apakah tingkat kehadiran dan
partisipasi dalam pelatihan tinggi? Ini bisa menjadi indikator

kepuasan dan minat peserta.

3. Penerapan Keterampilan di Tempat Kerja

a.

b.

Indikator Relevan:

Peningkatan Tindakan di Tempat Kerja: Apakah karyawan
mengimplementasikan keterampilan yang mereka pelajari di
tempat kerja sehari-hari?

Pengukuran Kinerja Setelah Pelatihan: Apakah terjadi
peningkatan kinerja di tempat kerja setelah karyawan
mengikuti pelatihan?

Perubahan Prosedur atau Kebijakan: Apakah ada perubahan
prosedur atau kebijakan di perusahaan yang merupakan hasil

langsung dari pelatihan?

4. Kaitan dengan Tujuan Organisasi

a.

b.

Indikator Relevan:
Keterkaitan dengan Kebutuhan Bisnis: Apakah pelatihan
mencerminkan kebutuhan bisnis dan tujuan strategis

organisasi?
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5.

c. Peningkatan Retensi Karyawan: Apakah pelatihan berdampak
positif pada retensi karyawan, mengurangi turnover?

d. Kemampuan Perusahaan untuk Bersaing: Apakah pelatihan
meningkatkan kemampuan perusahaan untuk bersaing di
pasar?

Monitoring dan Evaluasi Kontinum

Teknik Analisis Data: Model Miles dan Huberman digunakan

untuk reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan

tentang kondisi pengembangan sumber daya manusia melalui
pelatihan.

Pedoman Evaluasi dan Pelaporan

Evaluasi Pelatihan Masyarakat: Dilakukan setiap dua tahun sekali

atau sewaktu-waktu diperlukan untuk menilai kesesuaian

perencanaan program pelatihan dengan standar pelaksanaan dan
perkembangan kebutuhan masyarakat. Evaluasi terdiri dari pre-
post evaluation, evaluasi penyelenggaraan, dan pasca-pelatihan.

Laporan hasil evaluasi digunakan sebagai bahan dasar penentuan

arah kebijakan untuk periode berikutnya.

12.8 Penerapan Standar Internasional

Penerapan standar internasional seperti ISO 22000 dan HACCP (Hazard
Analysis Critical Control Point) dalam sistem rantai dingin sangat penting

untuk memastikan keamanan dan kualitas produk yang memerlukan suhu
terkendali.
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Kedua standar ini berfungsi untuk mengidentifikasi, mengendalikan, dan
meminimalkan risiko kontaminasi makanan sepanjang rantai pasok.

1. ISO 22000

ISO 22000 adalah standar internasional yang mengatur sistem manajemen
keamanan pangan. Standar ini mengintegrasikan prinsip-prinsip HACCP
dengan elemen manajemen mutu, menciptakan pendekatan holistik untuk
memastikan keamanan pangan dari produksi hingga konsumsi.

Beberapa elemen kunci dari ISO 22000 meliputi:

a. Identifikasi Bahaya: Mengidentifikasi potensi bahaya dalam proses
produksi.

b. Pengendalian Risiko: Menetapkan langkah-langkah pengendalian
untuk mengurangi risiko tersebut.

c. Pemantauan dan Evaluasi: Memastikan sistem pemantauan yang
efektif untuk mengevaluasi keefektifan langkah-langkah yang
diambil.

2. HACCP

HACCP adalah pendekatan sistematis yang fokus pada identifikasi dan
pengendalian bahaya kritis dalam proses produksi pangan.

Prinsip-prinsip utama HACCP meliputi:

a. Analisis Bahaya: Mengidentifikasi bahaya yang mungkin terjadi.

b. Penetapan Titik Kendali Kritis (CCP): Menentukan titik di mana
kontrol dapat diterapkan untuk mencegah atau mengurangi
bahaya.

c. Monitoring: Melakukan pemantauan secara terus-menerus pada
CCP untuk memastikan bahwa mereka berada dalam batas yang

aman.
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3. Integrasi dalam Rantai Dingin

Dalam konteks rantai dingin, penerapan ISO 22000 dan HACCP
membantu memastikan bahwa produk tetap berada dalam kondisi optimal
selama penyimpanan dan transportasi.

Hal ini mencakup:

a. Pemantauan Suhu Real-Time: Memastikan suhu produk tetap
dalam rentang yang aman selama distribusi.

b. Pelatihan Karyawan: Memberikan pelatihan kepada staf tentang
praktik keamanan pangan dan prosedur pengendalian

c. Dokumentasi dan Pelaporan: Menyusun dokumentasi lengkap
mengenai langkah-langkah HACCP yang diimplementasikan serta
hasil pemantauan untuk kepatuhan terhadap regulasi

4. Manfaat Penerapan

Implementasi kedua standar ini memberikan sejumlah manfaat, antara lain:

a. Mencegah Kontaminasi: Mengurangi risiko kontaminasi mikroba
dan keracunan makanan.

b. Meningkatkan Kepercayaan Konsumen: Meningkatkan reputasi
perusahaan melalui jaminan kualitas produk.

c. Kepatuhan terhadap Regulasi: Memastikan kepatuhan terhadap

regulasi keamanan pangan yang berlaku

Dengan demikian, penerapan ISO 22000 dan HACCP dalam sistem rantai
dingin tidak hanya meningkatkan keamanan pangan tetapi juga efisiensi
operasional dalam industri makanan dan minuman.
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Pelabuhan perikanan menjadi salah satu kawasan penting dalam proses
pendistribusian hingga pemasaran produk perikanan, selain terdapat
beragam jenis komoditas juga beragam jenis aktivitas yang dalam
mengakomodir permintaan pelanggan dalam pemenuhan kebutuhan
bahan baku seperti produk perikanan. Logistik berperan penting dalam
seluruh kegiatan pengadaan, penyimpanan, hingga distribusi dan
pemasaran produk perikanan.

Buku ini membahas tentang:

Bab 1 Pendahuluan Logistik dan Pelabuhan Perikanan
Bab 2 Pengertian Logistik dan Pelabuhan Perikanan

Bab 3 Infrastruktur dan Fasilitas Pelabuhan Perikanan

Bab 4 Peran Logistik terhadap Produk Perikanan

Bab 5 Ruang Lingkup Dan Klasifikasi Pelabuhan Perikanan
Bab 6 Proses Bongkar Muat Di Pelabuhan Perikanan

Bab 7 Manajemen Persediaan dan Pengelolaan Gudang
Bab 8 Pengelolaan Transportasi Hasil Perikanan

Bab 9 Sistem Informasi Logistik Perikanan

Bab 10 Pengelolaan Limbah di Pelabuhan Perikanan

Bab 11 Manajemen Mutu Hasil Perikanan

Bab 12 Penerapan Sistem Rantai Dingin Pada Aktivitas Logistik Pelabuhan Perikanan
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